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MOTTO

“Motivasi membuat kita bergerak, tetapi yang menttbudup kita menjadi lebih
hidup adalah kemampuan kita untuk bersyukur dalatias keadaan dan
menikmati apapun yang sedang terjadi dalam hidig3 kiAriwibowo Suprajitno

Adhi).

“Titik bukanlah sebuah akhir, karena kita dapat angkai kalimat setelahnya
menjadi paragraf yang lebih bermakna. Kegagalamafak akhir dari segalanya,

karena kegagalan merupakan kekuatan untuk meraitk&esan” (Penulis).
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindalkalas (PTK), yang dilakukan
dalam bentuk kolaborasi dengan menerapkan médgéle Learningteknik
Question Student Hay&@SH). Tujuan penelitian ini yaituntuk meningkatkan
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelaxXll Administrasi
Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajar@i2/2013.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalservasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Metode analisis data yhggnakan adalah analisis
data deskriptif kualitatif dengan persentase daalisia data kualitatif. Analisis
data deskriptif kualitatif dengan persentase diganauntuk mengetahui skor
persentase serta peningkatan Motivasi dan AktiBelsjar Akuntansi. Analisis
data kualitatif dilakukan dengan mereduksi data, nyagkan data dan
memberikan kesimpulan dalam bentuk teks naratif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modetive Learningieknik Question
Student Havedapat meningkatkan Motivasi dan Aktivitas BelajakuAtansi
siswa kelas Xl Administrasi Perkantoran SMK Abdeddéra Muntilan Tahun
Ajaran 2012/2013. Peningkatan dilihat dari skorspatase keseluruhan motivasi
belajar pada siklus | sebesar 70,49%. Siklus IIr ghersentase keseluruhan
sebesar 77,20%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadigkatan motivasi belajar
siswa dari siklus | ke siklus Il sebesar 6,71%. diigan ini juga terbukti
meningkatkan Aktivitas Belajar, baik aktivitas kshaupun aktivitas mental dan
emosional. Pada siklus | aktivitas fisik siswa mgokkan skor persentase
keseluruhan sebesar 62,41%, sedangkan aktivitastametan emosional
menunjukkan skor persentase keseluruhan sebe2&%f0Pada siklus Il aktivitas
fisik siswa menunjukkan persentase keseluruhansaeb®0,18%, sedangkan
aktivitas mental dan emosional siswa menunjukkansgmgase keseluruhan
sebesar 76,15%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadingkatan aktivitas belajar
dari siklus | ke siklus II. Dilihat dari aktivitafisik siswa terjadi peningkatan
sebesar 17,77%, sedangkan aktivitas mental dan i@mabs mengalami
peningkatan sebesar 5,89%.

Kata kunci:Question Student HavBlotivasi Belajar, Aktivitas Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Peradaban manusia yang makin maju, membawgakaperubahan di
bidang ilmu pengetahuan dan juga teknologi (IPTEKgmajuan ilmu
pengetahuan akan turut pula mendorong kemajuan oltakn yang
menyebabkan adanya perubahan di segala aspek gahidDwi Siswoyo,
dkk. 2008: 151). Hal ini menuntut seseorang untagatl menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi melalui peningkatée@ngi dan kualitas yang
ada pada dirinya. Salah satu upaya yang dapat plitenyaitu melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sgadapat meningkatkan
potensi Sumber Daya Manusia (SDM), seperti yartgdaeg di dalam Undang-
undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem PendidiMasional yang

menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencanok mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dedikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negara (Dwi
Siswoyo dkk., 2008: 19).

Tersedianya SDM yang berkualitas diharapkammpu membawa
perubahan bagi bangsa. Kemajuan suatu bangsa dipdingoleh mutu
pendidikan yang ada. Pendidikan menjadi patokang ypanting karena

pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dimdikh setiap manusia



sebagai bekal yang dapat memberikan manfaat urgbidipannya dimasa
yang akan datang.

Pendidikan merupakan suatu proses yang lystizig secara terus menerus
dalam kehidupan manusia sepanjang hayat mulai s#emeorang dilahirkan
hingga akhir hidupnya. Arti pendidikan sepanjangatdLifelong Education)
yaitu pendidikan akan tetap berlangsung sepanjahgphmanusia, tidak hanya
berhenti hingga seseorang dewasa (Dwi Siswoyo, @dRK3: 146). Proses
tersebut membawa perubahan menuju perbaikan sestggembangan
kepribadian individu-individu ke arah yang lebihsfid. Seseorang dengan
bekal pendidikan yang berkualitas diharapkan mamengembangkan potensi
yang dimilikinya, sehingga akan mencetak manusray y@erkarakter, unggul,
cerdas, terampil, dan mandiri.

Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari prdmsdsjar dan mengajar. Proses
belajar mengajar selalu diikuti oleh adanya intsrajang terjadi di dalam
pembelajaran. Interaksi dalam hal ini merupakaeraksi belajar mengajar
antara guru dengan siswa.

Pembahasan mengenai belajar lebih menekap&da bahasan tentang
siswa dalam hal ini adalah subjek yang belajar plagses yang menyertai
dalam rangka perubahan tingkah lakunya menuju ldewasaan. Belajar
merupakan proses perubahan yang terjadi dalarsisiva. Perubahan tersebut
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotBerkaitan dengan hal
tersebut dapat dijelaskan bahwa belajar merupakaseg untuk memperoleh

pengetahuan, perubahan tingkah laku / sikap, dga jintuk memperoleh



keterampilan melalui pengalaman yang didapatkanansel proses
pembelajaran. Mengajar lebih menekankan pada gehagsi pengajar
sekaligus pendidik yang menciptakan suasana atauberékan pelayanan
yang kondusif agar siswa belajar. Tidak hanya mempgakan pengetahuan,
tetapi guru juga harus memberikan motivasi-motiwagaya siswa memiliki
semangat dan kesadaran untuk belajar.

Menurut Wina Sanjaya (2010: 52-56), terddpsdierapa faktor yang dapat
mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Faktor-fakeysebut diantaranya
faktor guru, siswa, sarana prasarana, dan lingkungélaupun bukan satu-
satunya sumber belajar, guru memiliki peran pentiagam pembelajaran.
Kehadiran seorang guru dalam pembelajaran tidaitahgantikan oleh media
secanggih apapun. Guru bertugas untuk mengajatigekanendidik siswa
yang dalam hal ini berkaitan dengan kepribadidapsidan juga tingkah laku.
Keberadaan siswa di dalam kelas dengan segalaitagtiya juga dapat
mempengaruhi pembelajaran. Siswa yang aktif belajjan memperoleh
pengalamannya sendiri melalui aktivitas-aktivitatafar yang dilakukannya.
Sekolah harus menyediakan sarana prasarana yangdaermsehingga dapat
mempermudah guru dan juga siswa dalam proses bela@agajar. Hal yang
tidak kalah penting yaitu faktor lingkungan berkaitdengan hubungan antar
pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran sep@swa, guru, kepala
sekolah dan juga masyarakat.

Peran seorang guru menjadi ganda karenatglaki semata-mata sebagai

“pengajar” yang melakukartransfer of knowledge tetapi juga sebagai



“pendidik” yang melakukartransfer of valuegSardiman A.M. 2011: 125).
Pengertian mengajar lebih menekankan pada tugasangeoguru untuk
memberikan pengajaran berupa penyampaian pengetakeada siswa,
sedangkan pengertian mendidik lebih menekankan pmtgimana cara
seorang guru untuk memberikan motivasi dan jugaamamkan nilai-nilai
kebaikan kepada siswa. Nilai disini berkaitan dengapribadian, tingkah
laku, dan juga sikap yang harus dimiliki siswa.

Guru memiliki peran penting terhadap pencapdujuan pembelajaran.
Guru harus membuat perencanaan pembelajaran terldbhulu yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga apa akan disampaikan
dapat memberikan manfaat jangka panjang. Pemilinetode mengajar harus
diperhatikan dan sebaiknya disesuaikan dengan inyateg akan disampaikan.

Para ahli psikologi (dalam Sardiman A. M.12036-37) mengemukakan
pendapat mengenai teori belajar. Berdasarkan matacam teori belajar
tersebut terdapat persamaan yang mengakui primsigHp berikut:

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan fakésrgysangat penting.
Dalam kegiatan belajar selalu ada halangan / kasuli
Dalam belajar memerlukan aktivitas.

Dalam menghadapi kesulitan, sering terdapat kemnagkbermacam-
macam respon.

PwpE

Hal ini menunjukkan bahwa dari berbagai macaemgenai teori belajar,
terdapat suatu kesamaan yang terkandung di dalarbugadiantaranya yaitu
mengenai Motivasi Belajar dan juga Aktivitas Befaj®lotivasi Belajar dan
Aktivitas Belajar sangat berpengaruh terhadap prgsembelajaran yang

dialami oleh siswa. Motivasi dan Aktivitas Belajaga mempunyai hubungan



yang saling mempengaruhi. Menurut Iskandar (2088),Imotivasi diperlukan
dalam kegiatan belajar karena seseorang yang tid@kpunyai motivasi

dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan ales/belajar.

Djaali (2012: 101), mengemukakan faktor-bakt yang dapat
mempengaruhi belajar antara lain motivasi, sikapamkebiasaan belajar, dan
konsep diri. Salah satu faktor yang mempengaruldjdreadalah motivasi.
Sumadi Suryabrata (1984: 70) dalam Djaali (20121)1fhengemukakan
bahwa, “Motivasi adalah keadaan yang terdapat dalamseseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu agumencapai suatu
tujuan”. Dapat disimpulkan bahwa motivasi merupalarongan yang timbul
dari dalam diri seseorang tanpa adanya paksaark unélakukan aktivitas
tertentu. Siswa harus memiliki motivasi belajagtn sehingga mendorongnya

belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran y#mayapkan.

Proses belajar mengajar dapat berlangsungadeadanya guru, siswa,
proses mengajar, aktivitas belajar yang menyergairserta objek yang
diajarkan. Siswa ditempatkan sebagai subjek belaghtingga pembelajaran
lebih berorientasi pada aktivitas siswa (Wina Sgnj@2010: 135). Berkaitan
dengan hal tersebut maka dalam proses belajar sysmg lebih banyak
melakukan aktivitas. Aktivitas belajar yang dimatksdalah kegiatan-kegiatan
yang dilakukan siswa selama proses pembelajarary wiatnya positif.
Aktivitas tersebut tidak hanya aktivitas fisik sajeelainkan juga termasuk
aktivitas mental siswa, dimana di dalam pembelajak@duanya selalu

berkaitan (Sardiman A.M. 2011: 100).



SMK Abdi Negara Muntilan merupakan salah s&gkolah Menengah
Kejuruan di Kabupaten Magelang yang memiliki visiaity siap
mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihanryangpu mewujudkan
tenaga kerja siap pakai, profesional, mandiri, blarbudi pekerti. SMK Abdi
Negara Muntilan memiliki tiga kompetensi keahliaraity Akuntansi,
Administrasi Perkantoran, dan Pemasaran. Ketiggoktensi keahlian tersebut
terbagi menjadi 11 kelas yang terdiri dari kompsiekeahlian Akuntansi
sebanyak 4 kelas (X AK, XI AK1, Xl AK2, Xl AK), Adinistrasi
Perkantoran sebanyak 4 kelas (X AP, XI AP1, XI ARd| AP), dan

Pemasaran sebanyak 3 kelas (X PM, Xl PM, XII PM).

Data hasil angket Motivasi Belajar Akuntayasing diambil pada tanggal 16
November 2012 menunjukkan bahwa Motivasi Belajautknsi siswa kelas
XII' AP SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 20113 masih rendah.
Hal ini ditunjukkan dari skor persentase Motivaldjar Akuntansi siswa

kelas XII AP sebesar 69,89%.

Data hasil angket Aktivitas Belajar Akuntatesiutama mengenai aktivitas
mental dan emosional siswa yang diambil pada tdnpgaNovember 2012
menunjukkan bahwa Aktivitas Belajar Akuntansi siskedas Xl AP SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 maséndah. Hal ini
ditunjukkan dari skor persentase Aktivitas Belajduntansi siswa kelas XlI

AP sebesar 69,44%.



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dskK€laAP pada tanggal 16
November 2012 diketahui bahwa guru menggunakandeeteramah dalam
proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa ademjasif dan hanya
berperan sebagai pendengar. Penggunaan metodeaberaenjadikan guru
lebih mendominasi dalam pembelajaran dan kurangbatkln siswa secara
aktif, sehingga siswa merasa bosan dan menganalkeksebut menyebabkan
Aktivitas Belajar siswa rendah. Rendahnya AktiviBedajar ini menyebabkan
siswa melakukan aktivitas lain yang sifatnya ndégseperti ramai di kelas,

mengobrol dengan teman, bermaandphonedan tidak memperhatikan guru.

Motivasi Belajar dan Aktivitas Belajar yangndah secara tidak langsung
akan mempengaruhi hasil belajar siswa, sehinggalatagii menjadi penting
dan mendesak untuk diteliti terlebih lagi bagi keléll yang akan segera
menempuh Ujian Nasional. Perlu adanya solusi yapgttuntuk memperbaiki
proses pembelajaran di kelas Xl AP SMK Abdi Negatantilan Tahun
Ajaran 2012/2013 dengan meningkatkan mutu prosedekjaran yang salah

satunya menggunakan modeiltive Learningeknik Question Student Have.

Question Student HavéQSH) atau Pertanyaan yang dimiliki Siswa
merupakan salah satu teknik dalam pembelajaranf aking dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Teknik QSH menjadikeéswa aktif terutama
dalam mengajukan pertanyaan secara tertulis. Haintuk melibatkan siswa

yang kurang berani dalam mengungkapkan pertanysamnaslisan.



Pelaksanaan teknik QSH di dalam kelas divariasidengan metode
diskusi kelompok, sehingga dalam pembelajaran mgmtakan ada diskusi
kelompok membahas pertanyaan-pertanyaan yang siitdis oleh masing-
masing siswa. Diskusi kelompok ini diharapkan mammeningkatkan
Aktivitas Belajar siswa dalam pembelajaran. Siswgaj termotivasi dan
tertarik karena ikut berpartisipasi langsung dengdanya persaingan antar
kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dajgkan. Siswa yang
dapat menjawab pertanyaan berarti menyumbangkanumbilk kelompoknya.
Kelompok yang memperoleh poin tertinggi ditetapkabagai pemenang dan

mendapatkan bingkisan kecil dari guru sebagai penggian kelompok.

Berdasarkan uraian latar belakang di atagatdalisimpulkan bahwa
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelXIll AP SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 rendah. Rertertarik untuk
mengadakan penelitian berkaitan dengan Motivasi Aativitas Belajar
Akuntansi pada siswa yang latar belakangnya bulanjdrusan Akuntansi
melainkan Administrasi Perkantoran. Hal ini mendgropeneliti untuk
melakukan penelitian dengan mengambil judul “PqvesmaModel Active
Learning Teknik Question Student Haventuk Meningkatkan Motivasi dan
Aktivitas Belajar Akuntansi pada Standar Kompetevgingelola Dana Kas
Kecil Siswa Kelas XII Administrasi Perkantoran SM#odi Negara Muntilan

Tahun Ajaran 2012/2013".



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atapatddiidentifikasi beberapa
permasalahan antara lain:

1. Pembelajaran di kelas XIl AP SMK Abdi Negara Muemil Tahun Ajaran
2012/2013 lebih didominasi oleh guru sehingga sibamya pasif di dalam
pembelajaran.

2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih ladstinvensional yaitu
ceramah sehingga kurang melibatkan siswa secdfa akt

3. Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelas XII AP SMKbé&i Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 masih rendah. Halditunjukkan dari
hasil angket Motivasi Belajar Akuntansi yang menidkpn skor persentase
Motivasi Belajar siswa kelas XII AP sebesar 69,89%.

4. Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas XII AP SMWKbdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 masih rendah. Halditunjukkan dari
hasil angket Aktivitas Belajar Akuntansi terutamaengenai aktivitas
mental dan emosional yang menunjukkan skor perserétivitas Belajar

siswa kelas XII AP sebesar 69,44%.

C. Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atasaktidemua masalah yang
teridentifikasi diteliti. Agar penelitian lebih @mah dan terfokus, perlu
diadakan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Peneliti memilih SMK Abdi Negara Muntilan karena 8MK tersebut

masih memerlukan usaha untuk meningkatkan kuafitaabelajarannya.
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Diketahui bahwa kualitas pembelajaran di SMK Abdegdra Muntilan
kurang optimal. Berdasarkan data Penerimaan Sisara Bahun ajaran
2012/2013, jumlah siswa yang mendaftar sebanyalsi®®a untuk tiga
kompetensi keahlian yang ditawarkan (Akuntansi, Adlstrasi
Perkantoran, dan Pemasaran). Hal ini menunjukkbw&anasih rendahnya
keinginan calon siswa baru untuk mendaftar di Sklisebut.

. Terdapat tiga kompetensi keahlian di SMK Abdi Negstuntilan. Peneliti
memilih kelas XIl AP Tahun Ajaran 2012/2013 sebagpabjek penelitian
karena masih rendahnya Motivasi dan Aktivitas Belagiswa yang latar
belakangnya bukan dari jurusan Akuntansi untukjaekkuntansi.

. Peneliti lebih menitikberatkan pada penerapan maaehbelajaran yang
dapat meningkatkan Motivasi dan Aktivitas BelajdtuAtansi siswa pada
Standar Kompetensi Mengelola Dana Kas Kecil, tenatpada Kompetensi
Dasar Membukukan Mutasi dan Selisih Dana Kas Kecil.

. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dada peneliti
menggunakan modeActive Learningyang dapat mengaktifkan siswa.
Untuk mengimplementasikan modittive Learningpeneliti menggunakan
teknik Question Student Havi@SH) yang dapat menjadikan siswa aktif
dalam mengajukan pertanyaan secara tertulis. Rmareramodel
pembelajaran yang masih tergolong baru bagi siselaskXIl AP ini,

harapannya dapat menumbuhkan motivasi siswa uiaiab.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, mekaasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Penerapan Mod@ktive LearningTeknik Question Student Have
dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi p&tandar Kompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas XIl Adminisir®erkantoran SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/20137?

2. Apakah Penerapan Modgktive LearningTeknik Question Student Have
dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi p&tandar Kompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas XIl Adminisir®erkantoran SMK

Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/20137?

E. Tujuan Penelitian

1. Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi pada Standéompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas Xl Adminisir®erkantoran SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 meldenerapan Model
Active Learningleknik Question Student Have.

2. Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi pada StandKompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas Xl Adminisir®erkantoran SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 meldenerapan Model

Active Learningleknik Question Student Have.
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan kaitannya dalam penggurtaknik
pembelajaranQuestion Student Haventuk meningkatkan Motivasi
Belajar dan Aktivitas Belajar siswa.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb sumber bacaan
dan pertimbangan untuk penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan guru sebagdiah informasi dalam
penggunaan moddictive Learningeknik Question Student Hawentuk
meningkatkan Motivasi Belajar dan Aktivitas Belagiswa.
b. Bagi Siswa
Penerapan moddictive Learningteknik Question Student Have
diharapkan mampu meningkatkan Motivasi Belajar Aktivitas Belajar
yang secara tidak langsung juga dapat meningkdi#sih belajar.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan, serta pergalamengenai
model-model yang digunakan dalam proses pembetaggbhagai bekal

menjadi pendidik di masa yang akan datang.
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KAJIAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori
1. Motivas Belgjar Akuntansi
a. Pengertian Motivasi

Istilah motivasi berasal dari bahasa Latwvereyang bermakna
“bergerak”, istilah ini bermakna mendorong, mengkaa tingkah laku
manusia (Iskandar, 2009: 180). Kata “motivasi” bexb dari kata
“motif” yang berarti keadaan dalam diri seseoraaggy mendorongnya
melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujsam@di Suryabrata.
2006: 70). Motivasi merupakan kondisi yang terbkntari berbagai
tenaga pendorong berupa desakan, motif, kebututian, keinginan
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2003: 64). Seseorangkoiedn tindakan
untuk mencapai tujuan karena didasari motif teaertpabila tujuan
tersebut tercapai maka seseorang akan merasaHalasilah yang akan
mendorong timbulnya motivasi. Motivasi dalam digssorang akan
muncul karena adanya kebutuharédd)

Setiap orang memiliki kebutuhan masing-masiyang apabila
kebutuhan dasar telah terpenuhi akan muncul kebotkbbutuhan
lainnya. Berikut ini adalah teori mengenai tingkakebutuhan menurut
Abraham Maslow (1970: 35-47) dalam Djaali (2012:2)10yang
merupakan tingkatan kebutuhan dari yang terendalakeg tertinggi,

yaitu:

13
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1) Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan dasau kebutuhan
pokok seperti makan, berpakaian, dan tempat tingggthutuhan ini
harus dipenuhi terlebih dahulu untuk dapat memerkghiutuhan-
kebutuhan pada tingkatan di atasnya.
2) Kebutuhan Rasa Aman
Setiap orang menginginkan dirinya selalu inddngi dari
gangguan atau bahaya yang mengancam. Seseorangeaiattiasa
berusaha mencari perlindungan untuk memperoleh aasan dari
gangguan atau bahaya tersebut.
3) Kebutuhan Sosial
Seseorang yang hidup dalam suatu masyarakan aelalu
berdampingan dengan orang lain. Hal ini menuntuiukurdapat
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakatasekit
4) Kebutuhan terhadap Harga Diri
Setiap orang ingin dihargai oleh orang l&ebutuhan terhadap
harga diri ini muncul sebagai akibat dari keinginamtuk
mendapatkan pengakuan dan penghormatan bagi dirinya
5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri
Setiap orang memiliki potensi masing-masiataoh dirinya. Hal
ini akan mendorong seseorang untuk berusaha merdjskisikan
potensi yang ada dalam dirinya tersebut denganjabelaelalui

pengalaman-pengalamannya.
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b. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses perubahan tingklkh ang terjadi di
dalam diri seseorang, sehingga belajar lebih merkelka pada proses
perubahan yang sifatnya internal. Belajar tidakyhaberlangsung di
dalam kelas saja akan tetapi berlangsung separmjahg manusia.
Pengertian belajar lebih khusus dijelaskan bahweldjgr merupakan
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individugyesiatif menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan unggin yang
melibatkan proses kognitif” (Muhibbin Syah, 2008).9

Seseorang dikatakan belajar apabila terjadii@han pada tingkah
lakunya baik perubahan pada aspek fisik maupurispsiang dilakukan
secara sadar dan sifatnya permanen. Perubahamalitafku yang terjadi
hanya pada kondisi sesaat tidak dapat dikatakamgaebelajar, seperti
yang dikemukakan oleh Hilgard dan Bower (1975) mial&lgalim
Purwanto (2006: 84), “... perubahan tingkah laku tidak dapat
dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pemmaw@matangan,
atau keadaan-keadaan sesaat seseorang”. Chagin dalbibbin Syah
(2008: 90) menyatakan bahwa “Belajar adalah peamleperubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibatihda dan
pengalaman”. Belajar merupakan suatu proses yaalandi melalui
pengalaman dan latihan-latihan. Siswa akan menglep#ngalamannya
sendiri dengan melakukan latihan yang berulanggjla®hingga apa

yang dipelajari akan menetap di dalam otaknya.
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Seseorang melakukan proses belajar karenanghpuhi oleh
berbagai faktor. Menurut Nana Syaodih Sukmadin2€93: 162-163),
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat betsr dari dua hal
yaitu faktor dari dalam diri individu dan faktongkungan.

1) Faktor dari dalam Diri Individu
Faktor dari dalam diri individu menyangkutpek jasmani dan
aspek rohani. Aspek jasmani berkaitan dengan kofigils seseorang.
Kondisi fisik mencakup kesehatan dan panca indesa@ang yang
meliputi penglihatan, pendengaran, penciuman, pEpgaelan peraba.
Aspek rohani juga berpengaruh terhadap proskegar. Seseorang
yang sehat secara rohani akan memiliki ketenanglamdhidupnya,
dapat bekerja sama dengan orang lain, memiliki hgan yang baik
dengan teman dan guru, tidak memiliki tekanan bdtirstasi, dan
masalah psikis. Tingkat kecerdasan dan motivaswasiguga
mempengaruhi proses belajar. Siswa memiliki tingkaterdasan
yang tidak sama, sehingga kemampuan akan penguasatari
pelajaran juga berbeda. Siswa yang motivasi belggatemah akan
menyebabkan kurangnya usaha untuk belajar.
2) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan meliputi lingkungan keluargsekolah, dan
masyarakat. Lingkungan keluarga merupakan sarafgabeyang
pertama bagi seseorang. Faktor fisik dan psikisigkgh sangat

berpengaruh terhadap perkembangan belajar sisvan $®luarga,
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sekolah merupakan tempat siswa memperoleh pendidi&ganal.
Sekolah dapat menyediakan lingkungan yang baik kurtelajar.
Lingkungan masyarakat juga dapat membawa pengatiadap
proses belajar. Hal ini berkaitan dengan bagaimaraeorang

berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya.

Slameto (2010: 54-71), membagi faktor-fakfang mempengaruhi
belajar menjadi faktantern dan faktoreksternsebagai berikut:
1) Faktor-faktorintern
a) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dacat tubuh.
Apabila seseorang dalam kondisi tidak sehat ataonihke cacat
tubuh, maka belajarnya akan terganggu. Biasangapat lembaga
pendidikan khusus bagi seseorang yang memilikitcabah.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis melipuinteligensi /kecerdasan, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.afesiswa
memiliki kondisi psikologis yang berbeda, sehindud tersebut
akan membedakan bagaimana proses belajar yanghdsaava.
c) Faktor Kelelahan
Kelelahan dibagi menjadi kelelahan jasmann dahani.
Kelelahan jasmani dapat dikatakan sebagai kelelafisiR,

sedangkan kelelahan rohani misalnya kelesuan daoskean.
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2) Faktor-faktorEkstern
a) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan sarana bagi seseorangk ymguama
kalinya belajar mendapatkan pengetahuan baru. F&idioarga
misalnya cara orang tua mendidik, relasi antar araggeluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi, dan perhatian tmang
b) Faktor Sekolah
Sekolah merupakan sarana bagi seseorang uoregnklapatkan
pendidikan formal. Faktor sekolah yang mempengahgiajar
berkaitan dengan metode belajar dan mengajar, Wurik relasi
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, lidissgkolah,
fasilitas belajar, standar pelajaran di atas ukuttan tugas rumah.
c) Faktor Masyarakat
Faktor masyarakat menjadi berpengaruh karseseorang
hidup dan bersosialisasi dengan masyarakat tenipggainya.
Faktor tersebut meliputi kegiatan siswa dalam makyd, teman

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

c. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yaalmjng mempengaruhi.
Belajar merupakan proses perubahan tingkah lakandaliri seseorang
melalui pengalaman dan latihan. Motivasi merupa#larongan dalam

diri seseorang untuk melakukan aktivitas guna mgeiciajuan tertentu.
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Seseorang melakukan aktivitas belajar karena adandgan dalam
dirinya yang disebut motivasi belajar.
Winkels (1987) dalam Iskandar (2009: 180) menyatakahwa,
“Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkaalam
kegiatan belajar mengajar dengan keseluruhan peaiggsikis dalam

diri siswa yang menimbulkan Kkegiatan belajar, mama
kelangsungan belajar dalam mencapai satu tujuan”.

Guru sebagai motivator harus mampu membernkativasi eksternal
kepada siswa. Pemberian motivasi secara lisan dagapa kata-kata
yang membangun, memberikan semangat belajar, dambendan
pujian atas prestasi siswa. Stimulus yang berupt@vaso eksternal dari
guru, akan menjadi penguat bagi siswa untuk belaghingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Gamus menentukan
tujuan pembelajaran yang jelas. Hal ini berkaitanghn materi pelajaran
yang akan disampaikan dan kompetensi yang harapalisiswa.

Akuntansi merupakan suatu proses pencatapamggolongan,
peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan dataangan suatu
organisasi (Al. Haryono Jusup, 2003: 5). Berdasapengertian tersebut
dapat dijelaskan bahwa Motivasi Belajar Akuntamsilah dorongan atau
daya gerak yang muncul dalam diri siswa untuk meédak kegiatan
belajar Akuntansi yang berkaitan dengan proses gbetan,
penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan pengeaalidata keuangan
perusahaan. Guru dapat memberikan motivasi yarag sghingga siswa
lebih semangat untuk belajar Akuntansi. Guru jugpadl menggunakan
metode mengajar yang menarik supaya siswa lebimoterasi dan

mempermudah siswa untuk belajar Akuntansi.
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d. Indikator Motivasi Belajar
Hamzah B. Uno (2011: 23) menyampaikan indikatang dapat
dijadikan sebagai acuan motivasi belajar siswaiyait
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan yang kondusif, sehingga memurgkin
siswa dapat belajar dengan baik.
Menurut Sardiman A. M. (2011: 83), motivasing ada pada diri
setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Tekun menghadapi tugas.
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.
4) Lebih senang bekerja mandiri.
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau yakinsdsaratu).
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Berdasarkan indikator tersebut dapat diidi&asi ciri-ciri siswa
yang motivasi belajarnya tinggi. Motivasi belajaang dimiliki siswa
berbeda-beda. Guru dapat menumbuhkan motivasi abeldgngan
melihat kondisi siswa. Siswa yang motivasi belgjarrkurang harus
mendapat perhatian khusus, sedangkan siswa yangasidbelajarnya

tinggi sebaiknya mendapat penguat sehingga motiyasetap terjaga.
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e. Macam-macam Motivasi
Motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsilard motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang ada dalanrideseorang, yang
dapat muncul karena dorongan kebutuhan. Motivastriekik yaitu
motivasi yang dapat muncul apabila memperoleh dgordari luar diri
seseorang (Sardiman A. M. 2011: 89-91).
Dilihat dari dasar pembentukannya, SardimariMA (2011: 86-87)
membagi motivasi menjadi dua, yaitu:
1) Motif-motif Bawaan
Motif bawaan merupakan motif yang secara mlanada dalam
diri manusia dan dibawa sejak lahir. Misalnya matiftuk makan,
minum, istirahat, dan juga dorongan seksual.
2) Motif-motif yang dipelajari
Motif yang dipelajari dapat timbul karena elgjari melalui
pengalaman-pengalaman yang pernah dilakukan. Damongtuk

belajar merupakan salah satu motif yang dipelajari

Sardiman A. M. (2011: 88-89) juga membagi imasti menjadi
motivasi jasmaniah dan rohaniah. Motivasi jasmamraiputi refleks,
insting, hasrat, nafsu, dan sebagainya. Motivasiam@h meliputi
kemauan. Kemauan dapat terbentuk karena didoraety éberapa hal
yaitu alasan, pilihan, keputusan, dan barulah midfemaauan tersebut.

Selain motivasi-motivasi yang disebutkan ®@isaterdapat motivasi

yang berhubungan dengan pembelajaran, yaitu MotiBasprestasi.
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Menurut Djaali (2012: 107), motivasi berprestasrmpakan daya dorong
untuk mengerjakan tugas sebaik-baiknya berdasarkstandar
keunggulan. Siswa yang memiliki motivasi berprastisggi akan
berusaha sebaik-baiknya untuk meraih cita-cita demgra belajar.
Woodworth dan Marquis dalam Sardiman A. M20I1: 88),
membagi motivasi menjadi tiga, yaitu:
1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuharkama minum,
bernafas, dan seksual.
2) Motif-motif darurat, meliputi dorongan untuk mengelatkan diri,
membalas, dan berusaha.
3) Motif-motif objektif, meliputi kebutuhan melakukaaksplorasi,
manipulasi, dan menaruh minat.
Menurut sifatnya, motivasi dibagi menjadi atignacam (Nana
Syaodih Sukmadinata. 2003: 63-64), yaitu:
1) Motivasi Takut atadrear Motivation
Motivasi takut muncul karena adanya dorondan luar berupa
rasa takut kalau tidak melakukan kegiatan terteMiisalnya saja di
dalam pembelajaran seorang siswa mengerjakan yagasdiberikan
guru karena takut mendapat hukuman kalau tidak ergigan.
2) Motivasi Insentif atauncentive Motivation
Motivasi insentif muncul karena dorongan d&rar berupa
pemberian insentif. Pemberian insentif ini dapatipa hadiah, bonus,
penghargaan, piagam, dan sebagainya. Misalnyassajang siswa
belajar dengan giat supaya memperoleh nilai tinggat ulangan

dengan harapan akan memperoleh hadiah dari orangau
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3) Sikap atalAttitude Motivation / Self Motivation
Motivasi ini lebih bersifat internal, yaituativasi yang muncul
dari dalam diri seseorang. Motivasi yang munculb#ipaseseorang
menyukai atau tertarik pada suatu hal, maka dian akemiliki

motivasi besar terhadap apa yang disukainya.

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Banyak faktor yang mempengaruhi seseorangkunelakukan suatu
kegiatan. Hal ini didorong oleh adanya kebutuhamgyharus dipenuhi.
Menurut Atkinson (1985: 238) dalam Djaali (2012:5),0terdapat dua
faktor yang mempengaruhi motivasi seseorang. Faldmebut yaitu
harapan terhadap suatu subjek dan nilai dari atyek
Siswa yang memiliki motivasi belajar tingdtaa lebih aktif dan
banyak melakukan aktivitas-aktivitas belajar dengeesadarannya
sendiri. Siswa merasa bahwa belajar merupakan edtutuhan yang
harus dilakukannya dengan harapan untuk mempehalghbelajar yang
optimal. Apabila siswa memiliki harapan tinggi ukatberhasil dalam
belajarnya dan apa yang didapatkan dalam belagetet memiliki nilai
yang tinggi baginya, maka motivasi belajarnya akakin besar.
g. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar
Guru sebagai motivator harus mampu menumbuhkentivasi-
motivasi belajar siswa dengan berbagai cara. Adeerapa bentuk dan
cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatanjdreth sekolah,

seperti yang dikemukakan Sardiman A. M. (2011: Sp-9nisalnya
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menumbuhkan minat dan hasrat untuk belajar, mekdemilai angka
pada saat ulangan atau pada rapot, memberi hgoligian dan juga
hukuman. Guru juga dapat mengadakan persaingandt@ngaik
individu maupun kelompok.

Adanya go-involvemenjuga dapat memotivasi siswa karena guru
dapat menumbuhkan kesadaran akan pentingnya be&ljargga siswa
akan merasa bangga terhadap dirinya apabila helsijabnya optimal.
Setelah diadakan ulangan, guru sebaiknya membekaahhasil atau
nilai yang diperoleh sehingga siswa akan termotivatuk memperoleh
nilai yang tinggi. Guru juga harus menjelaskandnjaari pembelajaran,
sehingga siswa akan lebih bersemangat apabila namah
kebermaknaan dari belajar yang dilakukannya.

. Peran Motivasi dalam Pembelajaran

Motivasi memiliki peran sebagai pendoronguadaya gerak supaya
siswa belajar, melakukan perubahan tingkah laky yata pada dirinya.
Iskandar (2009: 192-193) menjelaskan berbagai perativasi dalam
pembelajaran sebagai berikut:

1) Motivasi sebagai Penggerak atau Pendorong Kegirearbelajaran
Motivasi berperan sebagai daya gerak dan dag@ng bagi siswa
untuk melakukan kegiatan belajar. Pendorong matimabisa berasal
dari dalam diri sendiri dan disebut sebagai motirgernal, maupun

dari luar atau disebut sebagai motivasi eksternal.
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2) Peran Motivasi Memperjelas Tujuan Pembelajaran
Siswa akan lebih termotivasi belajar apabidgpa yang
dipelajarinya memiliki arah tujuan yang jelas semaemiliki
kebermaknaan bagi dirinya. Motivasi dapat berperantuk
mengoptimalkan hasil belajar siswa.
3) Peran Motivasi Menyeleksi Arah Perbuatan
Motivasi berperan untuk menyeleksi arah patdm yang akan
dilakukan demi tercapainya tujuan pembelajaran.w&isyang
memiliki motivasi tinggi akan menyeleksi kegiataegkatan belajar
positif yang dapat mendukung proses belajarnya.
4) Peran Motivasi Internal dan Eksternal dalam Penjdoeala
Motivasi internal berperan menumbuhkan doaongntuk belajar
yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan msitieksternal
menumbuhkan dorongan belajar dari luar diri sisedua motivasi
tersebut harus seimbang di dalam pembelajaran.
5) Peran Motivasi Menentukan Ketekunan dalam Pembataja
Siswa yang memiliki motivasi dalam belajaraaksenantiasa
belajar dengan tekun dan giat. Belajar tekun dagahbuahkan hasil
belajar yang optimal.
6) Peran Motivasi Melahirkan Prestasi
Motivasi belajar berpengaruh terhadap tinggidahnya prestasi
belajar siswa. Siswa yang motivasi belajarnya fireggan berusaha

semaksimal mungkin untuk meraih prestasi yang tingg
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2. AktivitasBelajar Akuntans
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan kegiatan belajang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran. Martinis Yamin (20®j: nienjelaskan,
“Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kekasipakan aktivitas
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan ketdesrthpKegiatan
belajar siswa selama proses pembelajaran tersdalthanya bertujuan
menambah pengetahuan saja melainkan juga dapatassngikap dan
menumbuhkan keterampilan siswa.

Siswa merupakan subjek belajar sehingga sijsmya yang harus
mendominasi pembelajaran dan melakukan aktivitéisias belajar.
Aktivitas belajar tersebut yaitu kegiatan-kegiatiswa selama proses
pembelajaran yang sifatnya positif. Sumadi Sury@abrg2006: 74)
mengemukakan, “Aktivitas yang didorong oleh maotifrinsik ternyata
lebih sukses daripada yang didorong oleh motifredssk ...”. Aktivitas
belajar yang dilakukan karena kesadaran siswa sekain lebih efektif
dibandingkan aktivitas belajar yang dilakukan kardorongan dari luar.

Oemar Hamalik (2011: 171) menjelaskan, “Pemrga yang efektif
adalah pengajaran yang menyediakan kesempatararbskdiri atau
melakukan aktivitas sendiri”. Pembelajaran Akunitddsaisusnya pada
Kompetensi Dasar “Membukukan Mutasi dan Selisih DKas Kecil”,
akan lebih efektif apabila siswa banyak melakukagidtan seperti

mengerjakan latihan-latihan soal. Apabila siswa yhan pasif
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mendengarkan penjelasan guru maka siswa tidak akemiliki
keterampilan untuk dapat memecahkan masalah. “icad Petty Cash)
yaitu sejumlah uang tunai yang disediakan untuk b@g@r pengeluaran
yang jumlahnya relatif kecil atau bersifat mendddékri Endang R.
2011: 10). Kegiatan siswa selama mengikuti pemaelaj Akuntansi ini
yang disebut sebagai Aktivitas Belajar Akuntansi.
b. Macam-macam Aktivitas Belajar
Paul D. Dierich dalam Oemar Hamalik (2011: 2-173)
mengklasifikasikan macam-macam aktivitas sebagéilie
1) Kegiatan-kegiatan Visual
Kegiatan visual meliputi kegiatan membaca, mmerhatikan
gambar, serta mengamati suatu eksperimen ataubpenctoKegiatan
membaca bisa berupa membaca buku, catatan, moslbdr Kerja
Siswa (LKS), atau membaca pertanyaan saat diadh&lansi kelas.
2) Kegiatan-kegiatan Lisan
Kegiatan lisan disebut juga sebagai kegiatah Misalnya siswa
bertanya, menjawab secara lisan, berdiskusi, memkggtan pendapat
berupa tanggapan, sanggahan, kritik, ataupun saran.
3) Kegiatan-kegiatan Mendengarkan
Kegiatan mendengar dapat berupa mendengasgalasan guru,
mendengarkan teman saat mengemukakan pendapatgbagainya.
Kegiatan mendengar ini sulit diamati secara pkatena hanya siswa

yang tahu apakah dia benar-benar mendengarkamiddaiu
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4) Kegiatan-kegiatan Menulis
Kegiatan menulis ini dapat berupa menulis ematyang
disampaikan guru atau membuat rangkuman. Selajuga misalnya
menulis laporan, menulis pertanyaan yang diajukaru,gataupun
mengerjakan latihan-latihan soal yang diberikarugur
5) Kegiatan-kegiatan Menggambar
Kegiatan menggambar bermacam-macam jenis®gseorang
dapat menggambar peta, memkii@ivchart,bagan, atau diagram.
6) Kegiatan-kegiatan Metrik
Kegiatan metrik berhubungan dengan keterampyang dimiliki
siswa. Keterampilan ini misalnya melakukan percabamenari,
membuat suatu model, mengadakan pameran, dan sgzaga
7) Kegiatan-kegiatan Mental
Kegiatan mental ini sulit untuk diamati kaaefebih bersifat
internal. Kegiatan mental misalnya saja mengasalisnembuat
keputusan, memecahkan masalah, mengingat, danaseyag
8) Kegiatan-kegiatan Emosional
Kegiatan emosional berhubungan dengan apa yhrasakan
seseorang. Hal yang dirasakan misalnya saja nenlaadap sesuatu,

perasaan bosan, senang, semangat, berani, teaangglzhgainya.

. Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran
Oemar Hamalik (2011: 175-176) mengemukakdmwhapenggunaan

asas aktivitas besar nilainya bagi pembelajaravesikarena:
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1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung atemgsendiri.

2) Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspbkdprsiswa
secara integral.

3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa.

4) Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuarrisend

5) Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasanajdoeimenjadi
demokratis.

6) Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dambab antara
orang tua dengan guru.

7) Pengajaran diselenggarakan secara realistis dakrdtosehingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis sedagimndarkan
verbalistis.

8) Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimanuaitakt dalam
kehidupan di masyarakat

. Hal-hal yang dapat Menumbuhkan Aktivitas Belajav&i

Menurut Martinis Yamin (2007: 84), terdapatmbilan aspek yang
dapat menumbuhkan aktivitas dan partisipasi sigaity:

1) Memberikan motivasi atau melakukan kegiatan yangatanenarik
perhatian siswa dengan melibatkan siswa berpaatisgktif.

2) Menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang disamapai&ehingga
siswa sudah memiliki gambaran terhadap apa yaredaipi.

3) Mengingatkan kompetensi persyaratan.

4) Memberikan stimulus berupa masalah atau topik udipdlajari.

5) Memberikan arahan dan petunjuk bagi siswa cara reljapinya.

6) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukagiaten-
kegiatan dalam proses pembelajaran.

7) Memberikan umpan balik.

8) Memberikan tes kepada siswa untuk mengukur kemamgigea.

9) Memberikan kesimpulan materi di akhir pelajaran.
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e. Indikator Cara Belajar Siswa Aktif
Dalyono (2009: 196-197) menjelaskan bahwakatdr cara belajar
siswa aktif dapat dilihat dari lima aspek, yaitu:

1) Dari sudut siswa, dapat dilihat dari:

a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdan
permasalahannya.

b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untybatisipasi
dalam kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutajabe

c) Penampilan berbagai usahal/kekreatifan belajar dateanjalani
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampaicapai
keberhasilan.

d) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebtdasdtanpa
tekanan guru / pihak lainnya (kemandirian belajar).

2) Dari sudut guru, dapat dilihat dari:

a) Usaha mendorong, membina gairah belajar, dan ipagissiswa
secara akitif.

b) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan prosegabsiawa.

c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar raemara
dan keadaan masing-masing.

d) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar sertdegatan
multi media.

3) Dari sudut program, dapat dilihat dari:

a) Tujuan instruksional serta konsep maupun isi pelajayang
sesuai dengan kebutuhan, minat, serta kemampugrk slidik.

b) Program cukup jelas dapat dimengerti siswa dan ntang siswa
untuk melakukan kegiatan belajar.

c) Bahan pelajaran mengandung fakta/informasi, korsapsip, dan
keterampilan.

4) Dari sudut situasi belajar, dapat dilihat dari:

a) Iklim hubungan intim dan erat antara guru dengawaj antara
siswa dengan siswa, guru dengan guru, serta demoganor
pimpinan di sekolah.

b) Gairah serta kegembiraan belajar siswa sehinggea sisemiliki
motivasi yang kuat serta keleluasaan mengembangkanbelajar
masing-masing.

5) Dari sarana belajar, dapat dilihat dari:

a) Sumber-sumber belajar bagi siswa.

b) Fleksibilitas waktu untuk melakukan kegiatan belaja

c) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran.

d) Kegiatan belajar siswa tidak terbatas di dalamsk&déapi juga di
luar kelas.
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3. Mode Active Learning
a. KonsepActive Learning

Active Learning atau pembelajaran aktif merupakan proses
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belaswa.
Pembelajaran aktif menuntut siswa lebih banyak kodéian aktivitas
belajar sendiri. Hal ini berlawanan dengan modemipeajaran
konvensional. Pembelajaran konvensional menjadik@éswa pasif
menerima pengetahuan yang disampaikan guru dam itebnonjolkan
aspek ingatan terhadap materi yang dipelajaringgfai siswa cenderung
cepat lupa setelah pembelajaran selesai. Berbetgaaeonsemctive
learningyang lebih mengutamakan keaktifan siswa dalam pé&jaran,
sehingga daya ingat siswa terhadap apa yang dipielgga akan menetap
lebih lama dibandingkan hanya mendengarkan peajelgsru.

Perbedaan antara pembelajaran aktif dengambgiajaran
konvensional dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Perbedaan Pembelajaran Aktif dan Konveasio

Pembelajaran Aktif Pembelajaran Konvensional
Berpusat pada siswa Berpusat pada guru
Menemukan pemahaman Menerima pemahaman
Sangat menyenangkan Kurang menyenangkan
Memberdayakan semua indera ddfurang memberdayakan semua
potensi siswa indera dan potensi siswa
Menggunakan banyak metode Metode pembelajaran monpt
Menggunakan banyak media Kurang banyak media yang

digunakan
Disesuaikan dengan pengetahudndak perlu disesuaikan dengan
yang ada pengetahuan yang ada
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Melvin L. Silberman (2012: 23) memodifikagernyataan dari
seorang filosofi Cina yang bernama Konfusius beakaidengan
pemahaman mengenai belajar aktif sebagai berikut:

Yang saya dengar, saya lupa.

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikittinga

Yang saya dengar, lihat, dan pertanyakan atau slisku dengan

orang lain, saya mulai pahami.

Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkaya dapatkan

pengetahuan dan keterampilan.

Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa prs@delajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang melibatkan sisveaam aktif,
sehingga apa yang dipelajarinya akan lebih bermaReanbelajaran

aktif tidak hanya melibatkan aktivitas fisik sajaelainkan harus

seimbang antara aktivitas fisik, mental, dan jug@sional.

. Teknik-teknik dalamActive Learning

Banyak teknik yang dapat digunakan oleh guwntuk
mengimplementasikan moddctive Learning.Salah satunya untuk
menjadikan siswa aktif sejak awal, Melvin L. Silimem (2012: 89-98)
menjelaskan beberapa teknik yang dapat diterapiaagsi berikut:
1) Pertanyaan Penilaian

Pertanyaan Penilaian merupakan cara menariigkumenilai
kelas secara langsung. Pada saat bersamaan gubatkesl siswa

dari awal untuk lebih mengenal satu sama lain debg&erja sama.
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Prosedur:

a) Susunlah tiga atau empat pertanyaan untuk mempetajerti
apa siswa Anda. Guru dapat menyertakan pertanyadanyaan
mengenai pengetahuan siswa tentang materi pelajaikap
terhadap materi pelajaran, pengalaman yang benkaisgan
materi, keterampilan yang telah didapatkan, dara jograpan
dari mata pelajaran tersebut.

b) Bagilah siswa menjadi kelompok tiga atau empat gyran
tergantung jumlah pertanyaan yang dibuat. Berapetiswa satu
dari masing-masing pertanyaan penilaian. Mintaiatva untuk
mewawancarai siswa lain dalam kelompok dan dapafkeria
catat) jawaban atas pertanyaan yang disampaikan.

c) Kumpulkan kembali siswa dalam sub-sub kelompok yihah
diberi pertanyaan yang sama.

d) Perintahkan tiap sub kelompok untuk menyatukan dateeka
dan mengikhtisarkannya. Kemudian perintahkan tiag s
kelompok untuk melaporkan kepada seluruh siswa yapay
telah dipelajari satu sama lain.

Variasi:

a) Perintahkan siswa untuk menyusun pertanyaan messidiri.

b) Dengan menggunakan pertanyaan yang sama, pasasigkan
dan perintahkan mereka untuk mewawancarai satu lsama

2) Pertanyaan yang dimiliki Siswa

Pertanyaan yang dimiliki Siswa merupakan cgaag tidak
membuat siswa takut untuk mempelajari apa yang kadvatuhkan
dan harapkan. Cara ini memanfaatkan teknik yanggomaang
partisipasi melalui penulisan, bukannya pembicaraan

Prosedur:

a) Berikan kartu indeks kosong kepada tiap siswa.

b) Perintahkan tiap siswa untuk menuliskan pertanygang
mereka miliki tentang materi pelajaran atau sifat gelajaran
yang mereka ikuti (hama tidak perlu dicantumkan).

c) Bagikan kartu tersebut ke seluruh kelompok seamaln) jam.
Ketika masing-masing kartu dibagikan kepada sisarékbtnya,
dia harus membacanya dan memberi tanda centangkpaita
itu jika berisi pertanyaan yang merupakan persoalang
dihadapi siswa yang membacanya.

d) Ketika semua kartu siswa kembali kepada pemiliknyap
siswa harus meninjau semua “pertanyaan” kelompakafai
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disini, kenali pertanyaan yang menerima banyak as(&@nda
centang). Berikan jawaban kepada masing-masingmperan
ini dengan cara: memberikan jawaban yang langsuag d
singkat, menunda pertanyaan hingga waktu yang |&dphat,
atau mengemukakan bahwa untuk saat ini Anda belampu
menjawab pertanyaan atau persoalan ini (janjikamalan
secara pribadi, jika memungkinkan).

e) Perintahkan siswa untuk berbagi pertanyaan merekars
sukarela, sekalipun pertanyaan mereka itu tidak dayastkan
suara (tanda centang) paling banyak.

f)  Kumpulkan semua Kkartu. Kartu-kartu itu mungkin bieri
pertanyaan yang dapat Anda jawab pada pelajaran ata
pertemuan mendatang.

Variasi:

a) Jika pertanyaan terlalu banyak sehingga dapat nadmgian
waktu yang banyak untuk membagi kartu kepada deluru
peserta, bagilah ke dalam kelompok-kelompok danti iku
instruksi yang sama. Atau kumpulkan kartu-kartsdbut tanpa
menyebarkannya dan jawablah salah satu yang diaabdgai
sampel dari kartu-kartu itu.

b) Kumpulkan kartu-kartu, kocok, dan bagikan kartutkar
tersebut, mintalah setiap peserta untuk menganaibil kartu
(kecuali jika orang tersebut adalah pemilik kartangy
diterimanya). Ajaklah para peserta untuk membactukgang
mereka terima dan lakukanlah salah satu dari duddréut:
menyediakan jawaban-jawaban mereka sendiri, atamnime
jawaban Anda.

c) Selain menggunakan pertanyaan-pertanyaan kartu kande
mintalah para peserta untuk menempatkan pertanyaan-
pertanyaan mereka secara anonim (tidak diketahraanga) di
papan tulis atau diip chart.

3) Penilaian Instan
Penilaian Instan merupakan cara yang menyiaan untuk
melakukan penilaian tanpa diketahui siswa. Guru atlap
menggunakannya untuk menilai “secara instan” |diatakang,
pengalaman, sikap, harapan dan kepedulian siswa.
Prosedur:

a) Buatlah sekumpulan kartwesponder” untuk tiap siswa. Kartu-
kartu tersebut bisa berisi huruf A, B, atau C unpgttanyaan
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pilihan ganda, B atau S untuk pertanyaan benahsatau
penilaian angka semisal 1 sampai 5.

b) Susunlah sekumpulan pernyataan yang kira-kira Higavab
oleh siswa dengan salah satu kartu mereka.

c) Bacalah pernyataan pertama dan perintahkan siswak un
menjawab dengan memegang kartu pilihan mereka.

d) Nilailah dengan cepat tanggapan siswa. Perintalgcummlah
siswa untuk mendiskusikan alasan pilihan mereka.

e) Lanjutkan dengan pernyataan-pernyataan yang tersisa

Variasi:

a) Sebagai ganti penggunaan kartu, perintahkan sisiuk tperdiri
ketika pilihan mereka diumumkan.

b) Gunakan sistem tunjuk jari, namun tambahkan unsamgy
menarik dengan meminta siswa untuk mengangkat kisshgan
bila mereka sangat setuju dengan sebuah jawaban.

4) Sampel Perwakilan
Sampel Perwakilan merupakan cara untuk memialsaswa,
dimana kelas memiliki jumlah siswa yang banyak. (Gualapat
menarik sampel perwakilan siswa dari seluruh keldan
mengetahuinya dengan melakukan wawancara di degas. k

Prosedur:

a) Jelaskan bahwa Anda ingin mengenal semua sisweaelds,k
namun tugas ini akan memakan banyak waktu.

b) Ingat bahwa cara yang lebih cepat untuk melakukaradalah
dengan membentuk sampel kecil siswa yang mewagiindah
keragaman di kelas.

c) Jelaskan beberapa hal yang membedakan siswa.dhéantagar
anggota pertama dari “sampel perwakilan kelas” kimenjadi
relawan siswa (siswa yang ditunjuk untuk diberiatsig Bila
siswa itu mengangkat tangan, ajukan beberapa padaruntuk
mengetahui siswa itu dan memahami harapan, ketdeamp
pengalaman, latar belakang, dan pendapatnya.

d) Setelah mendengar jawaban dari relawan pertamaytadgcan
relawan kedua yang berbeda dalam beberapa hakelawan
pertama.

e) Teruskan meminta beberapa siswa untuk menjadi aglaw
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Variasi:

a) Tatalah meja dan kursi agar cocok untuk diskusiepan
Perintahkan tiap anggota sampel perwakilan untuigdieing
dalam panel setelah dia diwawancarai. Bila parahtkengkap,
ajukan pertanyaan panel secara keseluruhan teritarapan,
keterampilan, pengalaman kerja, latar belakangdgeat siswa,
dan/atau perintahkan siswa untuk mengajukan pextany

b) Perintahkan siswa lain untuk menemui Anda di lugak dan di
pertemuan berikutnya agar Anda bisa lebih menggaaldika
memungkinkan lakukan penggiliran pertemuan agaraAbida
bertemu dengan semua siswa.

5) Persoalan Pelajaran
Pembelajaran aktif, menjadikan siswa banyalenemui
persoalan-persoalan terhadap pelajaran yang cipekzg. Cara ini
memungkinkan siswa untuk mengungkapkan dan merslisku
persoalan-persoalan tersebut secara bebas tepani. so

Prosedur:

a) Jelaskan kepada siswa bahwa mereka mungkin memiliki
persolan dengan materi pelajaran.

b) Buatlah daftar wilayah persoalan di papan tulis.pddkan
persoalan lain dari siswa.

c) Susunlah prosedur pemungutan suara yang memungksidaa
untuk memilih tiga atau empat persoalan yang palingum
dihadapi.

d) Bentuklah kelas menjadi tiga atau empat sub keldmerintah
tiap kelompok untuk menjabarkan salah satu permsogéng
dihadapi. Perintahkan mereka untuk sejelas mungkin
memaparkannya.

e) Perintahkan tiap kelompok untuk mengikhtisarkankuksmya
untuk seluruh kelas. Mintalah reaksi atau tanggapereka.

Variasi:

a) Perintahkan kelompok untuk memikirkan beberapassolang
menurut mereka bisa dilakukan oleh siswa ataupun gaotuk
mengatasi persoalan mereka.

b) Sebagai alternatif dari diakhirinya kegiatan dendaporan
kelompok, buatlah diskusi panel atau terbuka.
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c. Kelebihan dan Kekurangakctive Learning
1) KelebihanActive Learning

a) Melatih siswa bertanggung jawab terhadap prosegamela.

b) Pembelajaran lebih menekankan pada keterlibatansada.

c) Melatih kemampuan lisan siswa saat dilakukan diskus

d) Meningkatkan minat siswa dan tantangan bagi gurenkasiswa
akan banyak belajar hal-hal baru.

e) Guru dapat memodelkan berbagai macam teknik peraecah
masalah yang efektif bagi siswa.

f) Menjamin terciptanya situasi yang positif bagi fsamtuk belajar
dan bekerja dalam kelompok atau tim.

g) Menumbuhkan sikap toleransi antar siswa.

h) Memungkinkan guru melakukan penilaian yang bergaria

i) Memungkinkan siswa saling belajar bahwa setiap viddi
mempunyai perbedaan dan saling memahami satu sama |

j) Kemungkinan penguasaan materi akademik menjadn lebsar
karena keterlibatan langsung siswa dengan matsgkiat melalui

kegiatan yang dilakukannya.

2) Kekurangarctive Learning
a) Banyak menyita waktu terlebih lagi untuk kelas ydmggukuran
besar dengan jumlah siswa yang banyak.
b) Kemungkinan siswa lebih asyik dengan aktivitasnyan d

terkadang melupakan inti dari belajar yang dilakurkea.
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c) Saat kerja kelompok terkadang siswa menyia-nyiateaktu
karena mengobrol dengan temannya.

d) Kemungkinan siswa salah menyampaikan informaside&géswa
lain saat diskusi kelompok atau presentasi kelompok

e) Siswa membutuhkan penyesuaian untuk dapat beld§af, a
karena selama ini siswa lebih banyak menerima [zesaje materi
yang disampaikan guru dengan metode ceramabh.

(Melvin L. Silberman. 2012: 31-34)

4. Teknik Question Student Have
a. PengertiarQuestion Student Have

Question Student Haveatau Pertanyaan yang dimiliki Siswa
merupakan salah satu teknik pembelajaran aktif m@malalam
pembelajaran siswa dituntut untuk mengajukan pegsai@m secara
tertulis. Teknik ini dapat meningkatkan aktivitasldjar siswa terutama
dalam hal bertanya.

Menurut Melvin L. Silberman (2012: 91), cara indak akan
membuat siswa takut untuk mempelajari apa yangtulian karena
cara ini memanfaatkan teknik yang melibatkan ppdg& siswa melalui
penulisan bukan pembicaraan. Siswa harus pahasbitedahulu dengan
materi yang disampaikan. Untuk mencapai pemaharaselp tersebut
siswa harus membaca materi, mendengarkan penjetgasan mencatat

hal-hal penting, dan membuat kesimpulan.
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. Langkah-langkalQuestion Student Have
Langkah-langkah penerapan tekr@duestion Student Havei seperti
yang dijelaskan oleh Melvin L. Silberman (2012: 3)-sebagai berikut:

1) Berikan kartu indeks kosong kepada tiap siswa.

2) Perintahkan tiap siswa untuk menuliskan pertanygamg mereka
miliki tentang materi pelajaran atau sifat darigp@lan yang mereka
ikuti (nama tidak perlu dicantumkan).

3) Bagikan kartu tersebut ke seluruh kelompok seaainj jam. Ketika
masing-masing kartu dibagikan kepada siswa bemjaytaia harus
membacanya dan memberi tanda centang pada karjikaterisi
pertanyaan yang merupakan persoalan yang dihadswa syang
membacanya.

4) Ketika semua kartu siswa kembali kepada pemilikryap siswa
harus meninjau semua “pertanyaan” kelompok. Samligaii, kenali
pertanyaan yang menerima banyak suara (tanda c¢gntBerikan
jawaban kepada masing-masing pertanyaan ini dengah
memberikan jawaban yang langsung dan singkat, (Bhumda
pertanyaan hingga waktu yang lebih tepat, ataum@hgemukakan
bahwa untuk saat ini Anda belum mampu menjawalapgaian atau
persoalan ini (janjikan jawaban secara pribadg jikemungkinkan).

5) Perintahkan siswa untuk berbagi pertanyaan meregara sukarela,
sekalipun pertanyaan mereka itu tidak mendapatkaaras(tanda
centang) paling banyak.

6) Kumpulkan semua kartu. Kartu-kartu itu mungkin depertanyaan
yang dapat Anda jawab pada pelajaran atau pertemaadatang.

Variasinya menurut Melvin L. Silberman (2010: 1586}, yaitu:

1) Jika pertanyaan terlalu banyak sehingga dapat naéigidan waktu
yang banyak untuk membagi kartu kepada seluruhripedmgilah ke
dalam kelompok-kelompok dan ikuti instruksi yangmsa Atau
kumpulkan kartu-kartu tersebut tanpa menyebarkamiayajawablah
salah satu yang diambil sebagai sampel dari kaattutktu.

2) Kumpulkan kartu-kartu, kocok, dan bagikan kartutkatersebut,
mintalah setiap peserta untuk mengambil satu kédacuali jika
orang tersebut adalah pemilik kartu yang diterinadnyjaklah para
peserta untuk membaca kartu yang mereka terimalalarkanlah
salah satu dari dua hal berikut: (a) menyediakavalj@n-jawaban
mereka sendiri, atau (b) meminta jawaban Anda.

3) Selain menggunakan pertanyaan-pertanyaan kartikdgndaintalah
para peserta untuk menempatkan pertanyaan merekaasanonim
(tidak diketahui namanya) di papan tulis atatligichart.
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c. Kelebihan dan Kekurangduestion Student Have
1) KelebihanQuestion Student Have

a) Meningkatkan aktivitas belajar siswa terutama daldmal
mengajukan pertanyaan yang belum dipahami.

b) Siswa yang tidak berani mengungkapkan pertanyaearadisan
dapat terbantu oleh adanya teknik ini, karena geaggertanyaan
bukan secara lisan tetapi tertulis.

c) Melatih pola berfikir siswa, karena membuat pergamyitu tidak
mudah. Siswa harus paham terlebih dahulu dengaerimang
diberikan dan harus dapat menganalisisnya.

d) Mengetahui harapan siswa tentang pembelajaran gamginkan
atau kendala yang dihadapi. Karena selain menulipkatanyaan,

siswa juga diminta menuliskan harapan ataupun kamdereka.

2) KekurangarQuestion Student Have

a) Kelas yang besar dengan jumlah siswa yang banyakariukan
waktu yang lama pada saat mengedarkan kartu pada siang
lain. Hal ini dapat diatasi dengan membentuk kelokngecil.

b) Dalam kelas besar, pertanyaan siswa tidak dapaivas semua
karena terbatasnya waktu. Guru dapat menunda mainiga pada
pertemuan selanjutnya.

c) Pada saat guru melemparkan pertanyaan untuk dijesisaia,

hanya siswa-siswa tertentu saja yang berani mebhjawa
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B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Elza Firanda Riswandi4(@241030) tahun
2012 dengan judul “ModeActive Learningdengan teknik_earning Start
with a Question dalam Peningkatan Keaktifan Peserta Didik pada
Pembelajaran Akuntansi Kelas XI IPS 1 SMA N 7 Ydgma Tahun
Ajaran 2011/2012.

Persamaan penelitian ini dengan penelitiarg yhlakukan peneliti yaitu
sama-sama mengambil variabel Aktivitas Belajar aiswerbedaannya
dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitearning Start with a
Questionsedangkan peneliti menggunakan tekQikestion Student Have.

Hasil penelitian diketahui bahwa mod@lctive Learning teknik
Learning Start with a Questiogapat meningkatkan keaktifan peserta didik
kelas XI IPS 1 SMA N 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 22D12. Peningkatan
tersebut dilihat dari rata-rata aspek keaktifanaigpeserta didik pada siklus
| sebesar 76,54% dan siklus Il naik menjadi 86,4Rata-rata aspek
keaktifan lisan peserta didik pada siklus | seb&8at4% dan pada siklus Il
naik menjadi 92,59%. Rata-rata aspek keaktifan mepeserta didik pada
siklus | sebesar 87,65% dan pada siklus Il naikjat97,53%.

2. Penelitian yang dilakukan Budi Widaryani, S.Pdhuia 2012 dengan judul
“Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada PelajaPamdidikan Agama
Islam dengan Pendekatawctive Learningdengan TeknilQuestion Student
Have di Kelas XI Audio Video SMK Negeri Tepus Kabupat&unung

Kidul Tahun Pelajaran 2011/2012".
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Persamaannya yaitu sama-sama menggunakah @uestion Student
Have dan mengambil variabel Motivasi Belajar. Perbedgan yaitu
penelitian relevan diterapkan pada mata pelajaesndiBikan Agama Islam,
sedangkan peneliti menerapkannya pada mata pelaéantansi.

Hasil penelitian tindakan dari 30 orang sisyemg kurang motivasi
belajarnya setelah tindakan pembelajadative Learningteknik Question
Student Havedapat meningkat dan mencapai 80% siswa menunjukkan
indikasi motivasi belajar.

. Penelitian yang dilakukan Endang Irsyadah tahunl2@&ngan judul

“Penerapan Metod®uestion Student Hav@QSH) untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar pada Mata Diklat Kewisahaan (Studi Kasus
pada Siswa Kelas X B Akuntansi di SMK PGRI Pakiségilang)”.

Persamaannya yaitu sama-sama menerapkark t€kmEstion Student
Have dalam pembelajaran dan mengambil variabel MotivBsiajar.
Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini terdapat\driabel yang diteliti
yaitu Motivasi dan Hasil Belajar, sedangkan penetiengambil variabel
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi.

Hasil penelitian ini telah terbukti mampu nmgkatkan motivasi belajar
siswa dari siklus ke siklus. Pada siklus | skatiriggi yang diperoleh adalah
45 dan skor maksimalnya adalah 52, dengan pergemide rata-rata
86,54% dan termasuk dalam kategori baik. Skor teeradalah 34, dengan
persentase nilai rata-rata yaitu 65,38% dan terkndalam kategori cukup.

Pada siklus Il skor tertinggi yang diperoleh ad&@hdengan nilai rata-rata
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100% dan termasuk dalam kategori sangat baik. &kendah adalah 35,
dengan persentase nilai rata-rata yaitu 67,3% elanasuk dalam kategori

baik. Selain itu penelitian ini menunjukkan peniagih terhadap hasil

belajar siswa. Haspre testterdapat 6 siswa (15,8%) yang tuntas sedangkan

yang belum tuntas sebanyak 32 siswa (84,2%). lgasil tesimenunjukkan
peningkatan hasil belajar dengan siswa yang tusédmnyak 33 siswa
(86,8%) dan yang belum tuntas sebanyak 5 siswa¥d)3,

Tabel 2. Perbandingan Penelitian Relevan

No | Tahun Peneliti Variabel Kelemahan
Aktivitas  belajar yang
Elza Firanda | Keaktifan | diukur hanya mencaku
Riswandi Belajar |tiga aspek yaitu aktivital
visual, lisan, dan menulis,

1. | 2012

(22 o]

Budi Widaryani,| Motivasi | Menggunakan teknik QSH
2. | 2012 . .
S.Pd.l Belajar | tanpa adanya suatu variasi.

Motivasi .
3. | 2011 | Endang Irsyadah dan Hasil Menggunakan teknik Q.SH.
Belajar tanpa adanya suatu variasi.

Keunggulan penelitian ini dibanding dengamgh¢ian relevan vyaitu
penelitian ini menerapkan tekn@uestion Student Hay@®SH) dengan suatu
variasi untuk meningkatkan Motivasi dan Aktivitagl&ar siswa. Aktivitas
Belajar yang diteliti tidak hanya aktivitas fisikja tetapi juga aktivitas mental
serta emosional, dimana dalam pembelajaran alditetgdebut harus seimbang.

Peneliti mengkombinasikan teknik QSH dengaoahe diskusi kelompok,
membahas pertanyaan-pertanyaan yang ditulis siBigkusi kelompok ini
harapannya dapat meningkatkan aktivitas belajavasidalam pembelajaran.
Siswa akan termotivasi dan tertarik karena ikupasdrsipasi langsung dengan

adanya persaingan antar kelompok untuk menjawdhrpean yang diajukan.
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C.Kerangka Berfikir

Motivasi merupakan dorongan yang membuat osasg melakukan
kegiatan tertentu karena adanya kebutuhan. Motidapat bersumber dari
dalam diri seseorang (intrinsik) maupun dari luaksfrinsik). Motivasi
intrinsik lebih kepada dorongan yang berasal dalam diri seseorang,
sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan dorongarg y@erasal dari luar.
Guru berperan sebagai motivator yang memberikanvasimotivasi kepada
siswa. Hal ini merupakan salah satu motivasi ekslti Siswa harus memiliki
motivasi yang tinggi, terutama motivasi intrinsMotivasi belajar merupakan
dorongan untuk belajar yang timbul dalam diri siss@apa adanya paksaan
orang lain. Siswa yang memiliki motivasi belajangyi, dengan sendirinya
akan belajar tanpa harus disuruh. Siswa merasa edd®hajar merupakan
kebutuhan bukan paksaan. Guru yang secara langserdapan dengan
siswa harus mampu menumbuhkan motivasi tersebut.

Siswa sebagai subjek belajar berarti siswagyharus aktif melakukan
aktivitas belajar. Belajar merupakan proses peraatingkah laku yang
dialami siswa yang sifatnya permanen. Melakukanviéks belajar sendiri
akan melibatkan siswa secara langsung. Siswa lakdnmemahami inti dari
proses belajar yang dipelajarinya. Aktivitas belajenjadi penting karena
tanpa adanya aktivitas yang dilakukan siswa malakttlapat dikatakan bahwa
siswa tersebut belajar. Aktivitas belajar merupakagiatan-kegiatan yang
dilakukan siswa selama proses pembelajaran yangat dapenunjang

keberhasilan belajar. Aktivitas ini dapat terbagemadi aktivitas fisik,
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aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Aktigitiisik misalnya kegiatan
membaca, berdiskusi, mencatat, mengajukan dan wanjapertanyaan,
mengemukakan pendapat, mengerjakan latihan soadetzagainya. Aktivitas
mental dan emosional lebih susah untuk diamatineareerkaitan dengan
kegiatan berfikir, menyimak, mengingat, memecahkaasalah, perasaan
bosan, senang, berani, semangat, tenang, dan sglzadéetiga jenis aktivitas
tersebut harus seimbang di dalam pembelajaran.

Pembelajaran yang baik dan efektif adalah bs@jaran yang
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Inithéetrwa siswa yang harus
lebih aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran aledtive learning)lebih
menekankan pada aktivitas siswa. Salah satu tejailg dapat dilakukan
untuk mengimplementasikaiictive Learningadalah teknikQuestion Student
Have (QSH). Pembelajaran dengan menerapkan QSH diharapi@ampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa terutama meordp siswa untuk
membuat pertanyaan secara tertulis. Hal ini menobaigwa yang kurang
berani mengungkapkan pertanyaan secara lisan.

Penelitian ini mengkombinasikan teknik QSHngkn metode diskusi
kelompok, membahas pertanyaan-pertanyaan yangsdieh masing-masing
siswa. Diskusi kelompok ini harapannya dapat metigan aktivitas belajar
siswa. Selain itu siswa lebih termotivasi dan tétkarena ikut berpartisipasi
langsung dengan adanya persaingan antar kelompdik umenjawab
pertanyaan yang diajukan. Berdasarkan uraian di, ateaka dapat dibuat

skema kerangka berfikir sebagai berikut:
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Rendahnya Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi
siswa kelas Xl Administrasi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

l

Penerapan model Active Learning
teknik Question Student Havelengan
variasi metode diskusi kelompok

! }

Pengukuran Pengukuran
Motivasi Belajar Aktivitas Belajar

l

Analisis Data Penelitan dan
Perumusan Kesimpul

Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir

D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berfikir, maka dapatstis hipotesis tindakan yang
digunakan untuk memberikan jawaban sementara atesmlanh yang telah
dirumuskan. Hipotesis tindakan dalam penelitiaragalah:

1. Penerapan modéhctive Learningteknik Question Student Havedapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Akuntansi pada Standéompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas Xl Adminisir®erkantoran SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Penerapan modéActive Learningteknik Question Student Havedapat
Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi pada Standompetensi
Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas Xl Adminisir®erkantoran SMK

Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013.



BAB I11
METODE PENELITIAN

E. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian TindaK&1). Akan tetapi karena
penelitian dilaksanakan pada proses pembelajarag gda di dalam kelas,
maka penelitian ini lebih khusus lagi disebut Piael Tindakan Kelas (PTK)
atau dalam Bahasa Inggris disebGtassroom Action ResearcfiCAR)
(Suharsimi Arikunto. 2010 :128-129).

Dilihat dari namanya vyaitu Penelitian Tindak&elas (PTK), maka
terdapat tiga unsur kata yang terkandung di dalamienurut Suharsimi
Arikunto (2010: 130) ada tiga pengertian yang dagataskan, yaitu:

1. Penelitian, adalah kegiatan mencermati suatu objekggunakan aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data atau rimési yang
bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yaegamk minat dan
penting bagi peneliti.

2. Tindakan, adalah sesuatu gerak kegiatan yang seddakukan dengan
tujuan tertentu, yang dalam penelitian ini berbkentangkaian siklus
kegiatan.

3. Kelas, adalah sekelompok siswa yang dalam waktg gama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru. Batasan ganlis untuk
pengertian tentang kelas tersebut adalah pengetaama, untuk
melumpuhkan pengertian yang salah dan dipahamirasdoas oleh
umum dengan “ruangan tempat guru mengajar’. Kelasat wujud
ruangan tetapi sekelompok peserta didik yang seldelagar.

Mencermati ketiga pengertian kata tersebaipat disimpulkan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatéiadap kegiatan yang
dalam hal ini berupa rangkaian siklus pembelajgaarg diterapkan di dalam

kelas. Kegiatan pencermatan bertujuan untuk mergedata atau informasi

penting yang bermanfaat.

a7
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Model penelitian tindakan yang digunakan naeoigpada model Kemmis,
yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robinlsiggart. Konsep inti
PTK ini adalah dalam satu siklus terdiri dari emgatnponen yang saling
terkait, yaitu: perencanaan, tindakatservasi, dan refleksi (Sukardi. 2011:
215). Peneliti menerapkan dua siklus dimana sikpestama terdiri dari
perencanaan pertama, tindakan pertama, observatimae dan refleksi
pertama. Hasil refleksi pertama dijadikan dasar tipbangan untuk
perencanaan siklus kedua, yang dilanjutkan dengdakan kedua, observasi

kedua, dan refleksi kedua.

Observas Q Observas Q

Act Act

Reflektif 0 Reflektif

PLAN REVISED PLAkJ

Gambar 2. Siklus PTK Model Kemmis

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas XII Adminasi Perkantoran SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 yang beratadi Jalan Pemuda
Barat, Muntilan, Magelang, Jawa Tengah. Waktu peael yaitu awal

semester genap, tepatnya pada tanggal 4 Janu&rid20111 Januari 2013.
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G. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswdakeXll Administrasi
Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaradl2/2013. Satu
kelas berjumlah 30 siswa, terdiri dari 29 perempdeam 1 laki-laki.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini yaitu Motivasi dan Akii@s Belajar Akuntansi
melalui penerapan moddélctive Learningteknik Question Student Have.
Bahasan mengenai Akuntansi lebih dispesifikkan lpgida Standar

Kompetensi Mengelola Dana Kas Kecil.

H. Definis Operasional
1. Motivasi Belajar Akuntansi

Motivasi Belajar Akuntansi merupakan keingingang muncul dalam
diri seseorang tanpa ada paksaan dari orang latok umempelajari
Akuntansi. Bahasan mengenai Akuntansi lebih di§igkan lagi pada
materi Mengelola Dana Kas Kecil. Kas kecil merupaldana kas dari
perusahaan yang disisinkan dan digunakan untuk magaibpengeluaran
perusahaan yang sifatnya relatif kecil dan mendadakivasi belajar siswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Apabilavasisnemiliki harapan
tinggi untuk berhasil dan apa yang didapatkan ddlakjar memiliki nilai
yang tinggi baginya, maka motivasi belajarnya makesar. Motivasi

berperan sebagai pendorong yang menggerakkan siswgk belajar,
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melakukan perubahan tingkah laku pada dirinya. Gagtbagai motivator
harus mampu menumbuhkan motivasi yang disesuagdamtihan siswa.

Siswa yang memiliki motivasi belajar dapatihdit dari indikator-
indikator seperti yang dikemukakan oleh Hamzah Bo (R011: 23), yaitu:
adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, adamhywngan dan
kebutuhan dalam belajar, mempunyai harapan darcititamasa depan,
adanya penghargaan dalam belajar, adanya lingkurgdajar yang
kondusif, serta adanya kegiatan yang menarik daklajar.
. Aktivitas Belajar Akuntansi

Aktivitas Belajar Akuntansi merupakan kegmteelajar yang dilakukan
siswa selama pembelajaran Akuntansi. Bahasan mang&nntansi lebih
dispesifikkan lagi pada materi Mengelola Dana KasciK Kas kecil
merupakan dana kas dari perusahaan yang disisdéamigunakan untuk
membiayai pengeluaran perusahaan yang sifatnyatif rétacil dan
mendadak. Menurut Sardiman A. M. (2011 : 95) balkegiatan belajar
tidak dapat berlangsung tanpa adanya aktivitasvitds belajar merupakan
hal penting yang harus ada dalam proses pembelaj&iawa sebagai
subjek belajar harus banyak melakukan aktivitagjéegl mengalami dan
mencari pengalaman sendiri, sehingga belajarnygadlielebih bermakna.
Guru dapat menumbuhkan Aktivitas Belajar Akuntatesigan memberikan
motivasi dan melakukan kegiatan pembelajaran yargnank dengan

melibatkan siswa berpartisipasi aktif.
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Aktivitas belajar terbagi menjadi aktivitasik dan aktivitas mental
(Sardiman A. M., 2011: 100). Aktivitas fisik melippkegiatan visual, lisan,
mendengar, menulis, menggambar, dan metrik. AkBvimetrik tidak
digunakan sebagai indikator aktivitas belajar dajaenelitian ini, karena
tidak sesuai dengan materi serta teknik pembelajag akan diterapkan.
Aktivitas mental meliputi kegiatan merenungkan, giegat, membuat
keputusan, dan termasuk di dalamnya aktivitas emaki Aktivitas-
aktivitas tersebut harus seimbang dalam pembetajara

Aktivitas fisik yang berupa kegiatan visudisan, dan menulis,
kemudian dijabarkan menjadi lima indikator aktigitebelajar yaitu
membacakan pertanyaan yang dibuat, berdiskusi detggaan mengenai
materi pelajaran, menjawab pertanyaan saat diskdsin berani
mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapan/shiagy Kegiatan
mendengar, menggambar, mental, dan emosional, kemutljabarkan
menjadi tujuh indikator aktivitas belajar yaitu ndemgarkan penjelasan
materi pelajaran, mendengarkan saat teman meng&aukpendapat,
membuatform-formyang berhubungan dengan materi pelajaran, mengingat
kembali materi pelajaran, menanggapi pendapat tesaandiskusi, mampu
mengambil keputusan, dan perasaan bosan; senangngat; berani; dan
tenang saat belajar.

Menurut Dalyono (2009: 196-197), indikatoracdelajar siswa aktif
dapat dilihat dari sudut siswa, guru, program,asiubelajar, dan sarana

belajar. Peneliti menambahkan indikator Aktivitasldgar dilihat dari sudut
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pandang guru dan juga program pembelajaran yang keaudian
dijabarkan menjadi tiga indikator aktivitas belajartu proses pembelajaran
lebih didominasi oleh siswa, siswa diberi kesempatatuk berdiskusi
mengenai materi pelajaran, dan materi pelajaraatdiipahami siswa.
. Model Active Learninglreknik Question Student Have

Question Student Have(QSH) merupakan salah satu model
pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan aksuit@ajar siswa. Teknik
ini menuntut siswa untuk aktif mengajukan pertanyagcara tertulis.
Untuk dapat membuat pertanyaan, siswa harus memabdebih dahulu
materi yang disampaikan. Siswa dengan sendirinyan akemperdalam
materi melalui membaca dan juga mendengarkan peajel dari guru,
mencatat hal-hal penting, dan menganalisis sertalbuat kesimpulan.

Peneliti mengkombinasikan tekniQuestion Student Havelengan
metode diskusi kelompok untuk meningkatkan pawisipsiswa. Diskusi
kelompok ini membahas pertanyaan-pertanyaan yada@ witulis siswa.
Tiap kelompok membacakan pertanyaan yang mempesoi@ta terbanyak
yaitu yang mendapat tanda centarfgy paling banyak, kemudian kelompok
lain menjawab dan menanggapinya. Begitu seterusayapai beberapa
putaran, sehingga semua siswa mendapat kesempatan herpartisipasi
dalam pembelajaran. Sisa pertanyaan yang belunawin kemudian
dijawab oleh guru secara singkat saat itu juga at@aunda menjawab pada

pertemuan berikutnya.
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Masing-masing kelompok bersaing untuk menwpertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Siswa yang dapat menjgeeianyaan berarti
telah menyumbangkan poin untuk kelompoknya. Tabat pliakumulasikan
dari siklus | dan siklus Il. Kelompok yang mempetolpoin terbanyak
memperoleh penghargaan berupa bingkisan kecibdaui.

I. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakandygbenra yaitu sebagai
berikut :
1. Observasi

Observasi yang dilakukan yaitu observasiigipgtif, dimana peneliti
juga terlibat dengan kegiatan orang yang sedangaliaPartisipatif disini
sifatnya moderat, yaitu dalam observasi terdapaeik#bangan antara
peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar. elendalam
mengumpulkan data ikut berpartisipasi dalam belaekagiatan tetapi tidak
semuanya (Sugiyono. 2010: 312).

Observasi ini terdiri dari dua bagian, yatservasi awal dan observasi
selama proses pembelajaran dengan menerapkan otle¢ Learning
teknik Question Student Havé’eneliti menggunakan pedoman observasi
untuk mempermudah alur pengamat&®edoman observasi berisi daftar
kegiatan dan aktivitas belajar siswa yang akan digierupa aktivitas fisik

yang tampak secara kasat mata.
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2. Wawancara
Jenis wawancara yang dipilih yaitu wawandagbas terpimpin, dimana
pewawancara membawa pedoman wawancara berupagsaisyang akan
ditanyakan. Narasumber dalam wawancara ini yaituSh Susmiyati, S.Pd,
selaku guru kolaborator dalam penerapan teknik QS¥awancara
dilakukan kepada guru dengan tujuan untuk konfirnts mengetahui
hasil tindakan setelah diterapkannya teknik QStdrdgiembelajaran.
3. Angket
Angket berisi sejumlah pernyataan tertulisstiumen angket yang
digunakan yaitu angket tertutup, dimana pernyaf@anyataan telah
memiliki alternatif jawaban yang tinggal dipilih edl responden (Nana
Syaodih Sukmadinata. 2009: 219). Responden meragigket dengan
memberi tanda centan@’) pada kolom yang tersedia. Angket digunakan
untuk memperoleh data mengenai Motivasi dan Alds/iBelajar Akuntansi
siswa. Aktivitas dalam angket ini berkaitan dengdtivitas mental dan
emosional siswa yang tidak dapat diamati secagslarg.
4. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Mdrfsugiyono (2010: 329)
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudalalbérDokumentasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai kurikujumjah guru dan
siswa, data yang digunakan untuk membuat Rencarlaks@aeaan
Pembelajaran (RPP), serta data lain yang dimiliekotah yang

dimanfaatkan peneliti untuk memperkaya informasagang dibutuhkan.
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J. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan peneliti untuk memperdeg yaitu:
1. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen utama, karemand@enelitian kualitatif
segala sesuatunya belum pasti dan bersifat fldk$ibaeliti berperan dalam
menetapkan fokus penelitian, memilih narasumbemgumpulkan data,
menilai kualitas data melakukan analisis data, daenafsirkan serta
membuat kesimpulan (Suharsimi Arikunto. 2010: 306).
2. Lembar Observasi
Lembar observasi berisi pedoman observasig yeetah disiapkan
sebelumnya untuk memperoleh data Aktivitas BelAjauntansi siswa saat
pembelajaran berlangsungfedoman observasi berisi indikator-indikator
aktivitas belajar, terutama aktivitas fisik siswanyg diamati. Berikut ini
merupakan kisi-kisi yang digunakan sebagai acuambmat pedoman
observasi. Pembuatan kisi-kisi mengacu pada inglikaktivitas belajar
menurut Sardiman A. M. (2011: 101) yang telah difiaisi.

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi

Aspek

No. yang Indikator Sumber Data
diamati
Kegiatan| Membacakan pertanyaan yang .

.| Visual | sudah dibuat Siswa
Berdiskusi dengan teman mengenai .

i ) Siswa
Kegiatan matep pelajaran . . .

2. Lisan Menjawab pertanyaan saat diskusi Siswa
Berani mengemukakan pendapat Siswa
(kritik/saran/tanggapan/sanggahan)

3 Keglatgn Mengerjakan soal yang diberikan Siswa

Menulis | guru




56

Peneliti memberikan skor pada tiap aspek\Ates Belajar siswa yang
diamati berdasarkan skal#kert dengan empat (4) jawaban alternatif yaitu
Sangat Baik, Baik, Tidak Baik, dan Sangat TidakkBg@ugiyono, 2010:
135). Kriteria pemberian skor telah ditentukan #&beya untuk
mempermudah pengamatan. Adapun aspek-aspek AktiBédajar siswa
yang akan diamati beserta kriteria pemberian sladipuni:

a. Membacakan pertanyaan yang sudah dibuat
1) Skor 4: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuaemgiri dan
dibuat oleh temannya.
2) Skor 3: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuasmgiri.
3) Skor 2: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuainieya.
4) Skor 1: Siswa tidak membacakan pertanyaan yangtgandiri
maupun yang dibuat teman.
b. Berdiskusi dengan teman mengenai materi pelajaran
1) Skor 4: Siswa berdiskusi dengan teman mengenarinpaiajaran
dan tidak melakukan aktivitas lain di luar materi.
2) Skor 3: Siswa berdiskusi dengan teman mengenarinpaiajaran
dan melakukan aktivitas lain di luar materi.
3) Skor 2: Siswa tidak berdiskusi dengan teman mengeateri
pelajaran dan tidak melakukan aktivitas lain dr lonateri.
4) Skor 1: Siswa tidak berdiskusi dengan teman mengeaizri

pelajaran dan melakukan aktivitas lain di luateria
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c. Menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok
1) Skor 4: Siswa menjawab pertanyaan dengan hasilkramnya
sendiri.
2) Skor 3: Siswa menjawab pertanyaan dengan berditsesbih dahulu
dengan teman satu kelompoknya.
3) Skor 2: Siswa tidak menjawab pertanyaan dan ikidisleusi
dalam satu kelompok.
4) Skor 1: Siswa tidak menjawab pertanyaan dan tiéaéiskusi
dalam satu kelompok.
d. Berani mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapaggahan)
1) Skor 4: Siswa mengemukakan pendapatnya dihadapemiezman
satu kelas dan dalam kelompok.
2) Skor 3: Siswa mengemukakan pendapatnya dihadapemigeman
satu kelas.
3) Skor 2: Siswa mengemukakan pendapatnya dalam shaiongok.
4) Skor 1: Siswa tidak mengemukakan pendapatnya dilaad@man-
teman satu kelas maupun di dalam kelompok.
e. Mengerjakan soal yang diberikan guru
1) Skor 4: Siswa mengerjakan 100 % soal yang dibergkan.
2) Skor 3: Siswa mengerjakan minimal 75 % soal yabegrikan guru.
3) Skor 2: Siswa mengerjakan minimal 50 % soal yabegrikan guru.

4) Skor 1: Siswa mengerjakan <50 % soal yang diberikan.
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Pedoman berisi butir-butir pertanyaan yan@naldiajukan kepada

narasumber. Narasumber dalam penelitian ini yaittu dpidang keahlian

Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilatetah pelaksanaan

tindakan dengan menerapkan metédtive Learningeknik QSH. Berikut

ini Kisi-kisi yang digunakan untuk membuat pertaaryavawancara.

Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siklus |

No. Deskrips Wawancara No. Butir
1. | Metode mengajar yang selama ini digunakan guru 1
2. | Pengetahuan mengeraitive Learning 2
3. | Penerapan teknfRuestion Student Have

Tanggapan setelah penerapan tekpilestion
4 4
Student Have
Respon siswa setelah penerapan tekhikstion
5. 5
Student Have
6 Peningkatan motivasi belajar setelah diterapkan 6
" | teknik Question Student Have
2 Peningkatan aktivitas belajar setelah diterapkan 5
" | teknik Question Student Have
8. | Kendala penerapan tekruestion Student Have 8
9. | Solusi untuk mengatasi kendala 9
10. | Saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya 10
Jumlah 10
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siklus I
No. Deskrips Wawancara No. Butir
Tanggapan setelah penerapan tekplestion
1. 1
Student Have
2. | Perbandingan pembelajaran siklus | dan siklus Il 2
Respon siswa setelah penerapan teknikstion
3. 3
Student Have
4 Peningkatan motivasi belajar setelah diterapkan 4
" | teknik Question Student Have
5 Peningkatan aktivitas belajar setelah diterapkan
" | teknik Question Student Have
6. | Kendala penerapan tekruestion Student Have 6
7. | Solusi untuk mengatasi kendala 7
8. | Saran untuk perbaikan pembelajaran selanjutnyal 8
Jumlah 8




4. Angket

Angket digunakan untuk mengambil data Mofidas Aktivitas Belajar
Akuntansi siswa. Aktivitas Belajar dalam hal inbile menekankan pada
aktivitas belajar mental dan emosional siswa yataktdapat diamati secara

langsung. Pernyataan angket telah ditentukan ali€jawabannya dengan

penskoran sebagai berikut:

Tabel 6. Penskoran Butir Angket

Alternatif Jawaba

Skor Pernyataan

Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

Berikut ini kisi-kisi yang digunakan sebagmiuan untuk menyusun
angket. Peneliti mengacu pada indikator Motivadajpe menurut Hamzah

B. Uno (2011: 23) serta indikator Aktivitas Belajaenurut Sardiman A. M.
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(2011: 101) dan Dalyono (2009: 196-197) yang teliamodifikasi.

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

No I ndikator No. Butir | Jumlah Butir

1. | Adanya hasrat dan keinginan untuk  1*2* 2
berhasil

2. | Adanya dorongan dan kebutuhan 3*,4,5* 3
dalam belajar

3. | Adanya harapan dan cita-cita masa 6,7,8 3
depan

4. | Adanya penghargaan dalam belajar 9,1( 2

5. | Adanya lingkungan belajar yang 11,12,13* 3
kondusif

6. | Adanya kegiatan yang menarik dalam 14*,15 2
belajar

Total 15

* Pernyataan negatif
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Tabel 8. Kisi-kisi Angket Aktivitas Belajar
No Aspek Indikator No. Butir

Jumlah
Butir

1, 2* 2

Mendengarkan
penjelasan materi
Kegiatan | Mendengarkan saat
Mendengar | temannya
mengemukakan
pendapat
2. Membuatform-form

Kegiatan | yang berhubungan
Menggambar| dengan materi
pelajaran
Mengingat kembali
materi pelajaran
Kegiatan | Menanggapi pendapa
Mental teman saat diskusi
Mampu mengambil
keputusan
Perasaan bosan,
Kegiatan | senang, semangat,
Emosional | berani, dan tenang
saat belajar
Pembelajaran lebih
didominasi siswa
5 Gury Siswa diberi 2
kesempatan untuk

. ) . 14

berdiskusi mengenai
materi pelajaran
6. Materi Materi pelajaran jelas 15 1
Total 15

—t

8*,9%,10,11,12 5

13*

* Pernyataan negatif

. Catatan Lapangan

Catatan lapangan berupa catatan tertulisangnipa yang didengar,
dilihat, diamati, dan difikirkan oleh peneliti dadarangka mengumpulkan
data penelitian kualitatif. Peneliti menggunakariatzmn lapangan untuk
mencatat hal-hal penting yang mungkin terjadi gasbelajaran berkaitan

dengan kondisi kelas saat pembelajaran berlangsung.
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K.Keabsahan Data
Keabsahan data diperiksa menggunakan bebergigak pengujian.
Menurut Lexy J. Moleong (2004: 324) uji keabsahatadenelitian kualitatif
meliputi uji derajat kepercayaa(credibility), keteralihan (transferability),
kebergantunga(dependability)dan kepastiafconfirmability)
1. Uji Derajat KepercayaafCredibility)

Sugiyono (2010: 368-378) menjelaskan bahwalefjajat kepercayaan
merupakan validitas internal dalam penelitian kitatit Pengujian data
hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan melaluperpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulaskusiisdengan teman,
analisis kasus negatif, dan pengecekan anggota.

Pengujian derajat kepercayadnoredibility) dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyon@l(® 372) triangulasi
merupakan pengecekan data dari berbagai sumbegamdrerbagai cara,
dan berbagai waktu. Penelitian ini menggunakanguéasi teknik.

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara nezedf data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data kemdddandingkan baik
data yang diperoleh melalui angket maupun obser&@snber data yaitu
siswa kelas XII Administrasi Perkantoran SMK Abdedéra Muntilan
Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Uji Keteralihan(Transferability)
Uji keteralihan sama dengan validitas ekslerdalam penelitian

kuantitatif yang menunjukkan derajat ketepatan atapat diterapkannya
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hasil dari penelitian ke populasi dimana sampedetent diambil. Dalam
membuat laporan penelitian, peneliti harus memhbariliraian yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya, sehinggagdain dapat memahami
dan menerapkan hasil penelitian tersebut.

Menurut Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (20807) bila pembaca

laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedmEmijelasnya,

“semacam apa’ suatu hasil penelitian dapat dibekiak

(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar

transferabilitas.

. Uji KebergantungaiiDependability)

Uji kebergantungan merupakan reliabilitasadalpenelitian kuantitatif.
Penelitian dikatakan reliabel apabila orang laipadamengulangi proses
penelitian tersebut. Ujdependability,dapat dilakukan dengan mengaudit
keseluruhan proses penelitian. Pengauditan ke$eloruproses dalam
penelitian ini dilakukan oleh pembimbing. Audit akukan mulai dari
proses menentukan masalah, memasuki lapangan, takaersumber data,
melakukan analisis data, melakukan uji keabsah&m dampai membuat
kesimpulan.

. Uji Kepastian(Confirmability)

Uji kepastian disebut juga uji objektivitaalam penelitian kuantitatif
merupakan uji hasil penelitian dikaitkan dengarspsoyang dilakukan. Uji
confirmability ini hampir sama dengan ujdependability sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.ilApadsil penelitian

dapat menunjukkan proses yang dilakukan, maka itienetersebut telah

memenuhi standaonfirmability.
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L. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Deskriptif Kualitatif dengan Persesgta
Data yang diperoleh dari hasil observasialagket diolah dan dianalisis
untuk mengetahui peningkatan skor Motivasi dan \Alds Belajar
Akuntansi siswa. Menurut Sugiyono (2010: 137) latgkangkah untuk
menganalisis data yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan kriteria pemberian skor terhadap masiaging deskriptor
pada tiap aspek Motivasi dan Aktivitas Belajar sisx@ng diamati.
b. Menjumlahkan skor tiap aspek Motivasi dan AktiviBedajar.
c. Menghitung skor Motivasi dan Aktivitas Belajar tisgspek dengan

rumus:

skor hasil Aktivitas Belajar

X 100%

skor hasil Motivasi Belajar
2 x 100%

skor maksimal skor maksimal

2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data dalam penelitian kualitatif ganu pada model analisis
dari Miles dan Huberman. Terdapat tiga komponeardainalisis data ini,
yaitu reduksi datadata reduction) penyajian datadata display) dan
penarikan kesimpulancdnclusion drawing/verificationfSugiyono, 2010:
337). Dari ketiga komponen tersebut dapat dijelagiadagai berikut:
a. Reduksi data

Mereduksi data berarti menyeleksi data-daagydiperoleh baik
menggunakan metode observasi, wawancara, angkedupuat

dokumentasi menjadi suatu pola tertentu. Dalam duds data, peneliti
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memilih data mana yang penting kemudian dikategorikenurut aspek-
aspek tertentu dan membuang data yang dianggai feating.
Langkah-langkah reduksi data seperti yang dijelaskéeh Sukardi
(2006: 72) meliputi unsur-unsur sebagai berikut:

1) Proses memilih data atas dasar tingkat relevamsikddannya

dengan setiap kelompok data.

2) Menyusun data dalam satuan-satuan sejenis.

3) Membuat koding data sesuai dengan kisi-kisi kegjagfitian.
. Penyajian data

Menyajikan data merupakan kegiatan menampildlan membuat
hubungan antar variabel yang diteliti. Penyajiatadai dibuat secara
lebih sederhana untuk mempermudah pembaca dalam
menginterpretasikannya. Penyajian data dalam pgemekualitatif sering
menggunakan teks naratif. Akan tetapi selain itfa puga penyajian data
dibuat dalam bentuk grafik, bagdilowchart,dan sebagainya.
. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk memlagritnakna pada data

yang telah diperoleh dengan menyajikannya dalamtukekalimat.
Kesimpulan awal dalam penelitian ini sifathya mas#mentara, dan
dapat berubah apabila tidak ada bukti yang kuatkupéngumpulan data
pada siklus selanjutnya. Tetapi apabila pada kadempawal telah

ditemukan bukti yang valid, maka kesimpulan tersemerupakan

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2010: 345).
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M. Prosedur
Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas mencakup empatkalngyaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakagacting), pengamatan(observing), refleksi
(reflecting). Keempat langkah tersebut merupakan satu sikl@sdpenelitian.
Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapibarkan sebagai berikut
(Suharsimi Arikunto. 2008: 17-19).
1. Siklus |
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun rancangastakian yang disusun
sesuai dengan perencanaan awal. Peneliti membusatbgsar kegiatan
yang dilakukan selama penelitian berkaitan dengamemapan teknik
Question Student Hav&egiatan yang dilakukan diantaranya mengurus
ijin penelitian di SMK Abdi Negara Muntilan dan kensultasi serta
melakukan diskusi dengan guru bidang keahlian Adbinasi
Perkantoran. Konsultasi dilakukan untuk mengembangiRencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan menjelaskamiakepau yang
akan berkolaborasi dalam penelitian ini mengenagalmaana alur
penelitiannya. Peneliti juga mempersiapkan instrurpenelitian yang
digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawan@angket, dan

catatan lapangan.
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b. Pelaksanaan tindakan
Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatag dgidakukan sifatnya
fleksibel karena terkadang apa yang direncanaldak tsesuai dengan
kondisi di kelas. Langkah-langkah pelaksanaan kadaneliputi:

1) Guru kolaborator mengajar sesuai RPP yang telakatlib

2) Guru menjelaskan materi Metode Dana Kas Kecil 8idbana Tidak
Tetap Fluctuation Fund Systenselama 45 menit pertama.

3) Pada jam pelajaran kedua, siswa diberi waktu 30 itmemtuk
mengerjakan latihan soaDbservermembantu guru dalam membagi
soal dan lembar jawab, serta saat mengumpulkannya.

4) Pada jam pelajaran ketiga digunakan untuk menenapgkinik
Question Student Ha{@SH).

5) Guru mengkoordinasi pembentukan kelompok serta eteskan
prosedur teknik QSH kepada sisw@bserver membagikan kartu
(kertas kosong) kepada setiap siswa untuk menuligkganyaan.

6) Guru menerapkan teknik QSH sesuai prosedur dan mmgmidiskusi

kelompok.Observemberperan mengamati Aktivitas Belajar siswa.

c. Pengamatan (Observasi)
Pengamatan dilakukan selama proses pemlaiajberlangsung.
Observerbertugas mengamati pelaksanaan tindakan berkagagad
Aktivitas Belajar, terutama aktivitas fisik siswardjan berdasarkan pada

pedoman observasi. Peneliti bekerjasama dermdpeserverlain, yaitu
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teman sejawat yang memiliki kompetensi untuk metakupengamatan.
Hal ini membantu peneliti karena jumlah siswa datatu kelas yaitu 30
siswa dan tidak mungkin peneliti melakukan pengamaendiri. Tiap
observermengamati 15 siswa yang terbagi menjadi 3 kelompok.
d. Refleksi
Refleksi dilakukan setelah pembelajaran Herak Peneliti
mendiskusikan hasil pengamatan dengan guru koladvor&efleksi
bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurarggta kendala
yang terjadi dalam pembelajaran. Pada tahap inelpersekaligus
melakukan wawancara kepada guru kolaborator. Kaganp yang
dihasilkan dalam diskusi digunakan sebagai bahatinm®ngan untuk
merencanakan pembelajaran pada siklus selanjutiitasikius II.
2. Siklus I
Pada siklus Il ini kegiatan-kegiatan yang dilakukiimaksudkan untuk
perbaikan pelaksanaan pembelajaran siklus I. Puospembelajarannya
hampir sama dengan siklus | yaitu diawali dengaerEanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklusiillperencanaan tindakan
dilakukan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkam kisgiatan refleksi
antara peneliti dan guru kolaborator pada siklusplabila perubahan yang
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran tedetapai, atau apa yang
diteliti telah menunjukkan keberhasilan, maka sikdiapat diakhiri. Apabila
tujuan belum tercapai dapat dilanjutkan ke siklgargutnya, dengan

prosedur yang sama.
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N. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan dikatakan berhasil apabila mampu caeai kriteria yang
ditetapkan dan gagal apabila tidak mampu melamigéeria yang ditetapkan.

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitasilapaseluruhnya atau

setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta dédilbat aktif, baik fisik,

mental, maupun sosial dalam proses pembelajaraviylyasa. 2006: 101).

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini dikatakeerhasil apabila:

1. Setelah penerapan modacttive Learningteknik Question Student Have
terjadi peningkatan Motivasi Belajar Akuntansi pa&andar Kompetensi
“Mengelola Dana Kas Kecil” siswa kelas Xl Admimizsi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2011/2012 gamencapai
setidaknya 75% dan minimal sebanyak 75% siswa nienMotivasi
Belajar tinggi.

2. Setelah penerapan modattive Learningteknik Question Student Have
terjadi peningkatan Aktivitas Belajar pada Stanflampetensi “Mengelola
Dana Kas Kecil” siswa kelas XII Administrasi Perk@ian SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajaran 2011/2012 yang mernicsgigddaknya 75%

dan minimal 75% siswa berpartisipasi aktif dalarmpelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Observas Awal
1. Deskripsi Data Umum

a. ldentitas Sekolah

1) Nama Sekolah : SMK Abdi Negara Muntilan
2) Alamat Sekolah : Jalan Pemuda Barat, Muntilan, E#13
3) Nomor Telepon : (0293) 587480

4) Kompetensi Keahlian : Akuntansi, Administrasi Petk@aan, dan

Pemasaran
5) Status Sekolah : Terakreditasi “B”
6) Kepala Sekolah : Drs. Slamet Riyadi
7) Nama Yayasan : Yayasan Abdi Negara
8) Nomor SK : No. A-75/8-020, tanggal 15 Desember 1974

b. Sejarah SMK Abdi Negara Muntilan
SMK Abdi Negara Muntilan dahulu bernama SMEénRla. Sekolah
ini berdiri berdasarkan Surat Keputusan (SK) No#ai5/8-020 dengan
Tanggal SK 15 Desember 1974. SMEA Pemda berdisi ptakarsa dari
Bapak Haryanto Rifai, Bapak Sukarlan, Bapak Suractan Bapak
Daroni. Pada tanggal itu juga SMEA Pemda resmatatadan berstatus

SMEA swasta di Kabupaten Magelang.
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Bangunan sekolah meminjam dari DepartemeraSosrupa Rumah
Sosial yang sudah tidak dipakai akan tetapi masiak dan perlu sedikit
renovasi. Segala kebutuhan diurus sendiri olehkpsiekolah. Bangunan
sekolah ini terletak di sebelah sungai dan masgaraktempat sering
menyebutnya dengan sebutan SMEA Padang Pasir.

SMEA Pemda banyak diminati oleh masyarakaterha belum
banyak SMEA yang didirikan waktu itu. Lulusan SMHEfemda juga
banyak diminati untuk terjun ke dunia kerja. SMEAnRla mengalami
banyak kemajuan, sehingga atas prakarsa Bupati IMapevaktu itu
sekitar tahun 1980 SMEA Pemda dipindahkan ke JBemuda Barat
Muntilan. Pemerintah Daerah (Pemda) memberikanubantanah seluas
3.860 nf, dengan rincian yaitu luas bangunan 1.71%5Imas halaman
1.350 nf, luas lapangan 500 4nluas kebun 105 fmdan luas lain-lain
190 nf. SMEA Pemda berada di bawah naungan Yayasan Aédafs
dan berganti nama menjadi SMK Abdi Negara. Yayasesebut dikelola
oleh pihak dari Pemda dan saat ini yang menjadgyers yaitu Bapak
Agung Trijaya selaku asisten Bupati Magelang.

SMK Abdi Negara Muntilan merupakan salah s&iekolah
Menengah Kejuruan yang siap untuk mencetak marysig cerdas,
terampil, berakhlak mulia, dan mampu berkompegsigan dunia kerja,
seperti apa yang tertuang dalam visi dan misi SMBEdiANegara

Muntilan sebagai berikut:



Visi:

Mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihan yaxagnpu

mewujudkan tenaga kerja siap pakai, profesionahdina dan berbudi

pekerti mulia.

Misi:

1) Menciptakan iklim belajar yang berakar pada akinta#ia.

2) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang deasan mutu,
keunggulan, profesional, mandiri dan berorientessandepan.

3) Menyiapkan tamatan untuk bekal dirinya menjadi pkad
bermanfaat dan berkelanjutan.

4) Mencetak tamatan agar mampu memiliki karir dibideyag

5) Mewujudkan layanan prima dalam pemberdayaan sekolah

. Kondisi Umum Kelas XII Administrasi Perkantoran

Kelas XII Administrasi Perkantoran (XII APeifpumlah 30 siswa,
yang terdiri dari 29 perempuan dan 1 laki-laki, giem Wali Kelas yaitu
Ibu Sri Susmiyati, S.Pd. Letak SMK Abdi Negara Miam yang berada
dipinggir jalan raya terkadang membuat Kegiatanapel Mengajar
(KBM) menjadi terganggu. Oleh karena itu, kelasl Yang akan
menempuh Ujian Nasional ditempatkan di sekolampdbelakang.

Didepan ruang kelas Xll terdapat perpustakdan laboratorium
komputer. Fasilitas yang ada di kelas Xl AP yaiéndapat 20 meja
untuk siswa, dan 1 meja guru. Terdagatckboard, kapur, dan

penghapus. Di dinding kelas tertempel mading ketaspapan absensi.



d. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMK MWbdara Muntilan
sudah cukup memadai. Terdapat 13 ruang kelas uigakkompetensi
keahlian yang ada. Tiap kelas terdajmdckboard serta alat tulis
lengkap, kecuali untuk kelas X yang sudah menggamakhiteboard.
Fasilitas Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang &slig yaitu LCD
sebanyak 6 buah dan OHP sebanyak 2 buah. Selajng#uterdapat
ruang lain seperti ruang Kepala Sekolah, ruang Waépala Sekolah
dan Ketua Jurusan, ruang guru, ruang Bimbingankaarseling, ruang
Tata Usaha, dan ruang tamu.

Sekolah juga menyediakan fasilitas seperti rpymstakaan,
laboratorium, ruang OSIS, UKS, lapangan olahraggmekasi sekolah
(ESEMKA mart), aula,musholla dan kantin. Laboratorium terdiri dari
laboratorium Akuntansi (Bank Mini), laboratorium Nggetik Manual,
laboratorium Bahasa, dan laboratorium Komputer ysuph terhubung
internet. Lapangan untuk basket dan voli menjatli dangan lapangan
upacara. Hal ini karena keterbatasan lahan yantjklisekolah.

e. Bimbingan Konseling (BK) dan Bimbingan Belajar

SMK Abdi Negara Muntilan memiliki 3 guru Badwal Bimbingan
Konseling di kelas yaitu 1 jam pelajaran (45 medd)am satu minggu.
Masalah yang ditangani BK diantaranya masalah lsek@omi orang

tua, kesulitan belajar, ketertarikan dengan lavearsj dan pergaulan.



Bimbingan Belajar yang ada di SMK Abdi Negakéuntilan
diantaranya pendalaman materi, tambahan pelajadan, remidial.
Pendalaman materi dan tambahan pelajaran dibetké&uk kelas XiIl
setelah jam pelajaran. Remidial diberikan kepadaaiyang memiliki
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

. Tenaga Pendidik

SMK Abdi Negara Muntilan memiliki 34 guru. @uyang berstatus
Guru Negeri DPK berjumlah 5 orang, Guru Tetap Yawaserjumlah 17
orang, Guru Tidak Tetap berjumlah 5 orang, dan Gwuving berjumlah
7 orang. Guru yang sudah mendapatkan sertifikdmrs@ak 13 orang.
Jam kerja guru selama satu minggu sebanyak 24 jam.

. Organisasi Siswa dan Ekstrakurikuler

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) di SMiKdi Negara
Muntilan diketuai oleh siswi kelas XI Pemasarankdih menyediakan
fasilitas ruang OSIS untuk mendukung kelancaraagygengurus OSIS.
Masalah yang sering dihadapi pengurus OSIS yaitarli@tasan dana
untuk melaksanakan program-program kerja OSIS. &l yang
menghambat kinerja dari pengurus OSIS SMK Abdi Madéuntilan.

Kegiatan siswa selain OSIS yaitu kegiatartrakarikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler ini untuk menyalurkan bakat dan ahiyang dimiliki
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler meliputi pramukaasket, voli,
taekwondoPalang Merah Remaja (PMRjranatacara.Pramuka wajib

diikuti seluruh siswa kelas X, sedangkan yang $a@nya pilihan.



2. Deskripsi Data Khusus
a. Observasi Awal dan Hasil Angket sebelum Tindakan

Langkah awal sebelum melakukan penelitiartuyaneminta ijin
kepada pihak sekolah. Tanggal 20 Oktober 2012, lipefertemu
dengan Kepala Sekola SMK Abdi Negara Muntilan damugmata
pelajaran Produktif AP membahas rencana penelityang akan
dilaksanakan Bulan Januari 2013. Setelah mendapajika langkah
selanjutnya mempersiapkan instrumen untuk melakokaervasi awal.

Tanggal 9 November 2012 peneliti melakukaiseobasi awal di
kelas Xl AP dengan dibantu seoramlgserver Observasi ini tidak sesuai
dengan rencana awal karena terjadi miskomunikasaranpeneliti
dengan guru. Rencana awal vyaitu pengamatan dilakukatuk
mengamati pembelajaran di kelas XII AP saat gurunnyampaikan
materi dan aktivitas belajar siswa, akan tetapiaplaalri itu guru hanya
memberikan latihan soal untuk dikerjakan siswa.odfeth observasi
yang telah dibuat tidak sesuai dengan Kegiatanj@didengajar (KBM)
pada hari itu, sehingga hasil pengamatan tidaktadhganakan.

Tanggal 16 November 2012 peneliti membagaagket di kelas Xl
AP SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/20Hasil angket
menunjukkan bahwa Motivasi dan Aktivitas Belajar uikansi siswa
kelas XIl AP masih rendah. Berikut ini data hasigket Motivasi dan

Aktivitas Belajar Akuntansi kelas X1l AP sebelumdakan:



Tabel 9. Hasil Angket Motivasi Belajar Akuntansil&e X1l AP

No Aspek Jumlah! No. Hasil Perhitungan
' P butir | Butir % skor | Rata-
rata

Adanya 1 63,33
hasrat dan

1 | keinginan 2 140 70
untugli 2 76,67
berhasil
Adanya 3 81,67

p |dorongandan 4 4 | 5333 | 196,67| 65,56
kebutuhan
dalam belajar 5 61,67
Adanya 6 75,83

3 |harapandan | 4 7 | 81,67 | 24167| 8056
cita-cita masa
depan 8 84,17
Adanya 9 70,83

4 | penghargaan 2 136,66 | 68,33
dalam belajar 10 65,83
Adanya 11 65,83

5 | lingkungan 3 | 12 | 65 |19583| 6528
belajar yang
kondusif 13 65
Adanya 14 60

g |kegiatanyang 1375 | 68,75
menarik 15 77,5
dalam belajar
Jumlah 15 1048,33 69,89%

Hasil angket Motivasi Belajar Akuntansi mejukkan bahwa skor
Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelas XII AP masdndah. Hal ini
ditunjukkan dari perolehan skor persentase MotiBedajar Akuntansi
sebesar 69,89%. Untuk lebih jelasnya, berikut imrupakan diagram

Motivasi Belajar Akuntansi siswa kelas Xl AP SMKbéi Negara

Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013.
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Gambar 3. Diagram Motivasi Belajar Akuntansi kelas XII AP

Keterangan:

A = Adanya hasrat dan keinginan untuk ber}

B = Adanyadorongan dan kebutuhan dalam belajar
C =Adanya harapan dan c-cita masa depan

D = Adanya penghargaan dalam bel

E = Adanya lingkungan belajar yang kondt

F =Adanya kegiatan yang menarik dalam be

G = Persentase keseluruhan aspek Motivasi ar

Hasil angket Aktivitas Belajar Akuntansi juga mejukkan bahwe
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas XII AP miagiendah. Hal in
ditunjukkan dari perolehan skor persentase Aktvigelajar Akuntans
sebesar 69,44%. Untuk lebih jelasnya, kut ini merupakan diagrai
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas Xl AP SMKbdi Negare

Muntilan Tahun Ajaran 2012/20!



Tabel 10. Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntam&@las X1l AP

No.

Aspek

Indikator

No.
Butir

Hasil Perhitungan

%

Skor

Rata-
rata

Mendengarkan

1

71,67

penjelasan
materi

2

70

Kegiatan
mendengar

Mendengarkan
saat temannya
mengemukakatr
pendapat

66,67

208,34

69,45

Kegiatan
menggambar,

Membuat
form-form
yang
berhubungan
dengan materi
pelajaran

65

65

65

Mengingat
kembali materi
pelajaran

60

Kegiatan
mental

Menanggapi
pendapat tema
saat diskusi

60,83

Mampu
mengambil
keputusan

62,5

183,33

61,11

Kegiatan
emosional

Perasaan

72,5

bosan, senang,

77,5

semangat,

10

74,17

berani, dan

11

66,67

tenang saat
belajar

12

70,83

361,67

72,33

Pembelajaran
lebih
didominasi
siswa

13

70

Guru

Siswa diberi
kesempatan
untuk
berdiskusi

14

80,83

150,83

75,42

Materi

Materi
pelajaran jelas

15

72,5

72,5

72,5

Jumlah

1041,67

69,44%




Data di atas merupakan data hasil pengolahan angkeg telat
dikelompokkan sesuai dengan indikator aktivitasjaeldan dicari ra-
rata skor tiap aspek. Untuk menggambarkan skoreptse tig
indikator, berikut ini akan disajikan diagram yamenunjukkan sko

persentase tiap indikator Aktivitas Belajar Akursi
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Gambar 4. Diagram Aktivitas Belajar Akuntansi Kelas XII AP

Keterangan:

A = Mendengarkan penjelasan me

B = Mendengarkan saat temannya mengemukakan pe|

C =Membuatiform-formyang berhubungan dengan materi pela]
D = Mengingat kembali materi pelaja

E =Menanggapi pendapat teman saat dis

F =Mampu mengambil keputus

G =Perasaan bosan, senang, semangat, berani, dag taadrelaji
H = Pembelajaran lebididominasi siswa

| = Siswa diberi kesempatan untuk berdis

J = Materi pelajaran jelz

K = Persentase keseluruhan aspek Aktivitas B



Berdasarkan data hasil angket Motivasi dativh&s Belajar di atas
menunjukkan bahwa Motivasi dan Aktivitas Belajar uikansi siswa
kelas XII AP rendah. Penelitian ini merancang pdajamn
menggunakan modékctive Learningyang diimplementasikan dengan
teknik Question Student Haveuntuk meningkatkan Motivasi dan
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas Xl AP SMKbdi Negara
Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013.

. Perencanaan Pembelajaran dengan TeRo#stion Student Have

Penelitian ini dirancang dengan tujuan umhéningkatkan Motivasi
dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas Xl Aubmstrasi
Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajara©12/2013
setelah dilakukan tindakan berupa penerapan maAdgVe Learning
teknik Question Student Havé&ebelum melakukan penelitian, peneliti
membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil angket sebelum tindakamumjekkan bahwa
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa keldll AP SMK Abdi
Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 masih rendésrlu adanya
solusi untuk mengatasi masalah tersebut mengiredas KIl yang akan
segera menempuh Ujian Nasional. Hal tersebut menhgaureeliti tertarik
untuk membuat perencanaan pembelajaran yang nigibatswa secara
aktif. Banyak model pembelajaran yang dapat ditexap akan tetapi
peneliti lebih memilih menggunakan modélctive Learning yang

pengimplementasiannya menggunakan tekniestion Student Have



Model Active Learningmerupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan guru di dalam kelas dimanaemai lebih
menekankan pada aktivitas belajar siswa. Siswamg@ig¢kan sebagai
subjek belajar dimana siswa akan melakukan aksib&lajarnya sendiri
dan guru berperan sebagai pembimbiAgtive Learningini memakan
banyak waktu terutama untuk kelas dengan jumlalasigng banyak.
Hal ini karena siswa akan lebih banyak belajar nrgndencari sendiri
pengetahuan baru, dan tidak menjadikan guru sebsai-satunya
sumber belgjar. Banyak teknik-teknik  pembelajaranntuki
mengimplementasikanActive Learning salah satunya yaitu teknik
Question Student Ha{@SH)

TeknikQuestion Student Ha&SH) atau Pertanyaan yang dimiliki
Siswa merupakan teknik pembelajaran yang melasitvasiuntuk aktif
mengajukan pertanyaan. Terkadang siswa tidak benangungkapkan
pertanyaan langsung kepada guru. Teknik QSH inatdapemberikan
solusi bagi siswa yang tidak berani mengungkaplemapyaan secara
lisan karena pertanyaan ditulis pada selembar ke®&ealain menuliskan
pertanyaan, siswa juga dapat menuliskan perasadveriaitan dengan
proses pembelajaran. Guru menjadi lebih tahu apg gaasakan siswa
saat pembelajaran dan tingkat pemahaman siswa dggrhanateri
pelajaran, sehingga guru dapat menyesuaikan kednugibwa.

Penerapan teknik QSH dalam penelitian iniadasikan dengan

metode diskusi kelompok. Kelas dibagi menjadi 6okedok yang



masing-masing terdiri dari 5 siswa. Diskusi kelokmhlakukan untuk
membahas pertanyaan-pertanyaan yang sudah dielisiswa. Masing-
masing kelompok membacakan pertanyaan secara liargadan
kelompok lain berebut untuk menjawab. Guru berpes@bagai
pemimpin diskusi kelompok dan dapat membenarkamabaw siswa
apabila salah. Persaingan kelompok ini akan memmtigiswa untuk
aktif di kelas terutama dengan menjawab pertanyaag diajukan.

. Penyusunan Perencanaan Tindakan

Suatu tindakan berjalan dengan lancar apaeitelumnya disusun
perencanaan terlebih dahulu. Penyusunan rancaimgiakan merupakan
pembuatan pedoman pembelajaran bagi peneliti. Rgaoatindakan ini
dibuat untuk menerapkan modsitive Learningeknik Question Student
Have. Perencanaan tindakan dimaksudkan sebagai upaya
mengoptimalkan proses pembelajaran sehingga dapetingkatkan
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru matggren Produktif AP,
maka disepakati bahwa Penelitian Tindakan Kelaksidnakan dalam 2
siklus. Teknik Question Student Haveliterapkan pada Standar
Kompetensi (SK) Mengelola Dana Kas Kecil dengan Ketensi Dasar
(KD) Membukukan Mutasi dan Selisih Dana Kas KeBiklaksanaan 2
siklus tersebut sifatnya fleksibel. Apabila seteftaksanaan siklus Il

sudah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkaka penelitian



dapat diakhiri. Apabila belum mencapai kriteria ddiasilan yang
diharapkan maka dapat melanjutkan ke siklus selaygu

Penelitian Tindakan Kelas ini bersifat koledid, dimana dalam
pelaksanaan tindakan peneliti berkolaborasi demggan mata pelajaran
Produktif AP. Peneliti berdiskusi dengan guru dataembuat perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pemaelépd?P)handout
yang berisi materi pelajaran, soal, dan juga lendaab.

Penelitian ini sifatnya kolaborasi sehinggamsa perangkat
pembelajaran yang digunakan dan juga hasil dariapsesiklus
dikonsultasikan dengan guru untuk perbaikan. Guestugas untuk
menerapkan modéictive Learningeknik Question Student Hadalam
proses pembelajaran, sedangkan peneliti bertudgraga®bserveryang
mengamati aktivitas belajar siswa. Dalam melakul@@ngamatan,

peneliti dibantu oleh rekan peneliti.

B. Hasil Pendlitian
1. Laporan Siklus |
a. Perencanaan Tindakan
Teknik Question Student Haveiklus | diterapkan pada materi
Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem Dana Tidak TéEpctuation
Fund System)Siklus | dilaksanakan satu kali tatap muka seligaajam
pelajaran. Perencanaan yang dilakukan peneliti daru sebelum
pelaksanaan tindakan diantaranya menyusun RPP, wa¢rhbndout

yang berisi materi pelajaran, dan membuat soah sernbar jawab.



Peneliti juga mempersiapkan pedoman observasi, eangkedoman
wawancara, dan catatan lapangan, untuk keperlusgupgulan data.
. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapanl rAotiee Learning
teknik Question Student Havdi kelas XII Administrasi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013ang
dilaksanakan pada tanggal 4 Januari 2013. Guru ajEmgesuai dengan
RPP yang telah disusun sebelumnya. Adapun haldreg dilaksanakan
dalam pelaksanaan tindakan ini adalah:
1) Kegiatan Awal
Pukul 07.00 WIB guru masuk kelas dan memberilsalam
kemudian dilanjutkan dengan hafalaesmaul Husnaersama selama
15 menit. Kemudian guru mengecek kehadiran siswan da
menginformasikan SK Mengelola Dana Kas Kecil dan KD
Membukukan Mutasi dan Selisih Dana Kas Kecil. Gorenjelaskan
tujuan pembelajaran sehingga siswa memiliki gambéeatang apa
yang akan dipelajari. Sebelum memulai pelajararu guenjelaskan
maksud kedatangan peneliti beserta rekan dikelb8Xpagi itu.
2) Kegiatan Inti
Guru membagikahandoutkepada masing-masing siswa dengan
dibantu olehobserver. Guru mulai menjelaskan materi mengenai
Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem Dana Tidak Tétptuation

Fund System)selama 20 menit. Kemudian guru memberikan latihan



soal yang harus dikerjakan siswa secara mandswé&sdiberi waktu
sampai jam pelajaran kedua selesai untuk mengergda.

Pada jam pelajaran ketiga yaitu pukul 08.3( Vguru mulai
menerapkan tekniQuestion Student Hav&uru menjelaskan terlebih
dahulu mengenai teknik QSH. Kelas yang berjumlah sEwa
kemudian dibagi menjadi 6 kelompok (kelompok Bir@Qyange,
Coklat, Merah, Ungu, Kuning). Guru mengkoordinagimgpagian
kelompok dengan dibantu olatbserver.Siswa duduk berdasarkan
kelompok, kemudiamobserver membagikan kertas kosong kepada
siswa untuk menuliskan pertanyaan.

Guru memberikan aba-aba untuk memutar keytsy berisi
pertanyaan dalam satu kelompok. Setelah semuanpaai dibaca,
dilanjutkan dengan diskusi kelompok membahas pgsEm
pertanyaan yang diajukan siswa. Tiap kelompok meaksmn
pertanyaan satu persatu secara bergantian dan p@iolan berebut
menjawab pertanyaan. Siswa yang dapat menjawadéngeadn berarti
telah menyumbangkan poin untuk kelompoknya.

Guru bertugas memimpin jalannya diskusi kgloky sedangkan
observerbertugas mengamati Aktivitas Belajar siswa selamusgs
pembelajaran dengan menggunakan pedoman obse®aasidiskusi
kelompok guru dapat membenarkan apabila ada jawsisaa yang

kurang tepat atau salah.



3) Kegiatan Akhir
Guru membuat kesimpulan dari pembelajarani litar dan

memberikan motivasi bagi siswa-siswa yang masilif.p@siru juga

menyampaikan materi yang akan dipelajari mingguadegPukul

09.15 WIB pembelajaran diakhiri. Penelitheminta ijin untuk

membagikan angket mengenai Motivasi dan Aktivitaglapr

Akuntansi siswa.

c. Observasi

Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaéeartindakan.
Tujuannya untuk mengamati Aktivitas Belajar, tenugaaktivitas fisik
siswa selama proses pembelajaran dengan mengaa petbman
observasi. Peneliti dibantu oleh rekan peneliti adal melakukan
observasi. Peneliti selalabserverl bertugas untuk mengamati aktivitas
belajar 15 siswa yang terbagi ke dalam kelompolu,Bdrange, dan
Coklat. Observer2 bertugas untuk mengamati aktivitas belajar 1%asis
yang terbagi ke dalam kelompok Merah, Ungu, danikgin

Hasil observasi mengenai Aktivitas BelajaruAtansi Siswa Kelas
XII' Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muatil Tahun Ajaran
2012/2013 pada siklus I menunjukkan skor persentaseluruhan
sebesar 62,41%, dengan jumlah siswa yang mencapgerigk
keberhasilan minimal sebanyak 8 siswa dari 29 sistea sebesar
27,59%. Berikut ini merupakan tabel yang menyajikesil observasi

Aktivitas Belajar kelas XII Administrasi Perkantorpada siklus I.



Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Akurga8iklus |

No. Aspek yang diamati Jumlah skor %
1 Membacakan pertanyaan yang sudah 59 50.86
dibuat
2. Berdls_ku3| Qengan teman mengenai 87 75
materi pelajaran
3 Menjawab pertanyaan saat diskusi 79 68.1
kelompok
Berani mengemukakan pendapat
4. (kritik/saran/tanggapan/sanggahan) 60 5172
5. | Mengerjakan soal yang diberikan guru 77 66,38
Jumlah 362 312,06
% 62,41
Jumlah siswa yang mencapai kriteria . 0
keberhasilan minimal (75%) 8siswa (27,59%)

Berdasarkan data hasil observasi yang sudalbhhdmenunjukkan
bahwa kriteria keberhasilan minimal aktivitas baaj75% belum
tercapai. Pencapaian minimal 75% jumlah siswa aktga belum
tercapai. Dilihat dari lima aspek Aktivitas Belajsiswa yang diamati,
terdapat empat aspek yang belum mencapai kritebarkasilan minimal
yaitu aspek membacakan pertanyaan yang sudah di®0eB6%),
menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok (68,1%grani
mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapan/shagy (51,72%),
dan mengerjakan soal yang diberikan guru (66,38%l).ini disebabkan
karena siswa belum terbiasa dengan mollefive Learningteknik
Question Student Hayesehingga hanya siswa-siswa tertentu saja yang

yang aktif di kelas.



Untuk menggambarkan skor persentase aktivitas belajawag
berikut ini akan disajikan diagram mengenai Ak#sitBelajar Akuntan:

berdasarkan data pada tabe
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Gambar 5. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi Siklus |

Keterangan:

A = Membacakan pertanyaan yang sudah di

B = Berdiskusi dengan teman mengenai materi pele

C =Menjawab pertanyaan saat diskusi kelon

D = Berani mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapaggahai
E =Mengerjakan soal yang diberikan g

F = Persentase keseluruhan aspek Aktivitas Be

G = Persentase siswa yang mencapai kriteria ketilghaninima

. Refleksi dan Tindak Lanj

Refleksi merupakan kegiatan diskusi yang dilakuleemara gurt
dengan peneliti. Refleksi dilakukan setelah prgsmsbelajaran seles:
Refleksi bertujuan untuk mengetahui hasil dari dkah pada siklus

Pada tahap ini peneliti sekaligus melakt. wawancara kepada gu



dengan menggunakan pedoman wawancara. Hasil refiidgnakan
sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan perabatagiklus I1.

Berdasarkan kegiatan refleksi disimpulkanwmlguru dan siswa
belum terbiasa dengan teknik pembelajaran yangltarg masih baru
bagi mereka. Guru tampak masih bingung dengankeB8iH, sehingga
peneliti ikut membantu memberikan penjelasan. Siswmk dengan
aktivitasnya sendiri. Hanya siswa tertentu sajayyaitif di kelas.

Untuk perbaikan pembelajaran selanjutnyay gnemotivasi siswa-
siswa yang masih pasif di dalam pembelajaran. Guemberikan
kesempatan bagi siswa yang belum berani berpenddpdtelas.
Pembelajaran akan mengacu pada RPP yang telaht dsebhangga
pengelolaan waktu dapat dilakukan seefektif dafissee mungkin.

2. Laporan Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan kegiatan refleksi pada siklusmiaka diperlukan
tindakan pada siklus Il. Hasil refleksi siklus Igdnakan sebagai
pertimbangan dalam membuat perencanaan tindakéus dik Peneliti
bersama dengan guru melakukan diskusi sebelumgagiakn tindakan
siklus Il. Teknik QSH akan diterapkan pada mateetdde Pembukuan
Kas Kecil Sistem Dana Tetaflmprest Fund System)Siklus I
dilaksanakan dalam satu kali tatap muka selamm3gajaran.

Dari hasil diskusi disepakati bahwa peneliémbuat petunjuk teknis

prosedur pelaksanaan teknik QSH dilengkapi dendakasi waktu,



sehingga guru memiliki panduan saat mengajar. Guemotivasi dan
memberikan kesempatan bagi siswa yang belum bespendapat di
kelas. Hal tersebut membuat semua siswa terlibaimdaembelajaran,
sehingga tidak hanya siswa-siswa tertentu saja pittiy Peneliti juga
mempersiapkan RPP, soal, lembar jawab, dandout yang berisi
materi. Instrumen penelitian yang digunakan jugmesaseperti pada
siklus | yaitu pedoman observasi, angket, pedomawamcara, dan
catatan lapangan.
. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakaglaptanggal 11 Januari
2013. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakdandgelaksanaan
tindakan ini adalah:
1) Kegiatan Awal
Pukul 07.00 WIB guru masuk kelas dan memberilsalam
kemudian dilanjutkan dengan hafalasmaul Husnaersama selama
15 menit. Kemudian guru mengecek kehadiran siswan da
menginformasikan SK Mengelola Dana Kas Kecil dan KD
Membukukan Mutasi dan Selisih Dana Kas Kecil. Gyuga
menjelaskan tujuan pembelgjaran dan memotivasi asiakan
pentingnya mempelajari Metode Pembukuan Kas Kaste® Dana

Tetap(Imprest Fund System).



2) Kegiatan Inti

Guru membagikahandoutkepada masing-masing siswa dengan
dibantu olehobserver. Guru mulai menjelaskan materi mengenai
Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem Dana Teaprest Fund
System)selama 20 menit. Kemudian guru memberikan latinzad s
yang harus dikerjakan siswa secara mandiri. Sisve&rid waktu
sampai jam pelajaran kedua selesai untuk mengergda.

Pada jam pelajaran ketiga yaitu pukul 08.3( Vguru mulai
menerapkan teknilQuestion Student Hav&uru menjelaskan bahwa
akan ada diskusi kelompok melanjutkan pertemuaalgeimya. Guru
mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan ked&mprosedur
pelaksanaan QSH sama seperti pertemuan sebelur@bserver
membagikan kertas kosong kepada siswa untuk mkaalis
pertanyaan. Guru memberikan aba-aba untuk memetdask yang
berisi pertanyaan dalam satu kelompok. Setelah @epeutanyaan
dibaca, dilanjutkan dengan diskusi kelompok membgleatanyaan-
pertanyaan yang diajukan siswa. Setiap kelompok lmaeakan
pertanyaan satu persatu secara bergantian dan p@iolan berebut
menjawab pertanyaan. Siswa yang dapat menjawaéngadn berarti
telah menyumbangkan poin untuk kelompoknya. Poimgydidapat
kemudian diakumulasikan dengan hasil perolehan sikias .

Guru bertugas untuk memimpin jalannya diskkelompok,

sedangkan observer bertugas mengamati jalannya proses



pembelajaran dengan pedoman observasi mengenaitagtBelajar
siswa. Saat diskusi kelompok guru dapat membenaakaiila ada
jawaban siswa yang salah.
3) Kegiatan Akhir
Guru mengumumkan kelompok yang memperolehlginpoin
tertinggi dan memberikan hadiah sebagai penghardgatompok.
Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masingu Guembuat
kesimpulan dari pembelajaran hari itu dan memberikativasi bagi
siswa-siswa yang masih pasif. Pukul 09.15 WIB pdajaan
diakhiri. Penelitimeminta ijin untuk membagikan angket mengenai
Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi siswa.
c. Observasi
Observasi dilakukan bersamaan dengan pelaéeartindakan.
Tujuannya untuk mengamati Aktivitas Belajar, tenugaaktifitas fisik
siswa selama proses pembelajaran dengan menga@ pEtbman
observasi. Peneliti dibantu oleh rekan peneliti adal melakukan
observasi. Peneliti selalabserverl bertugas untuk mengamati aktivitas
belajar kelompok Biru, Orange, dan Cokl@bserver2 bertugas untuk
mengamati aktivitas belajar kelompok Merah, Ungan dKuning.
Berikut ini merupakan tabel yang menyajikan hab$ervasi Aktivitas

Belajar kelas Xl Administrasi Perkantoran paddusiKI.



Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Akurga8iklus I

No. Aspek yang diamati Jumlah skor %
1 Membacakan pertanyaan yang sudah 84 75
dibuat
2. Berdls_ku3| Qengan teman mengenai 106 94.64
materi pelajaran
3 Menjawab pertanyaan saat diskusi 79 70.54
kelompok
Berani mengemukakan pendapat
4. (kritik/saran/tanggapan/sanggahan) 87 77,68
5. | Mengerjakan soal yang diberikan guru 93 83,04
Jumlah 449 400,9
% 80,18
Jumlah siswa yang mencapai kriteria : 0
keberhasilan minimal 22 siswa (78,57%)

Hasil observasi mengenai Aktivitas BelajaruAtansi Siswa Kelas
XII Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muatil Tahun Ajaran
2012/2013 pada siklus 1l menunjukkan persentasellesian sebesar
80,18%, dengan jumlah siswa yang mencapai kritkeherhasilan
minimal sebanyak 22 siswa dari 28 siswa atau seb&s&7%. Hal ini
menunjukkan dari hasil observasi terjadi peningkai&tivitas Belajar
Akuntansi secara keseluruhan dari siklus | ke siklsebesar 17,77%.

Kriteria keberhasilan minimal skor persenti&eseluruhan aktivitas
belajar siswa sebesar 75% sudah tercapai. Begita pencapaian
minimal 75% jumlah siswa aktif juga sudah tercapaiihat dari aspek
aktivitas belajar yang diamati, masih ada satu lkaspeng belum
mencapai kriteria keberhasilan minimal 75% yaitinja@ab pertanyaan

saat diskusi kelompok (70,54%). Untuk menggambasgkam persentase



aktivitas belajar siswa, berikut ini akan disajikdiagram mengen:

Aktivitas Belajar Akuntansi berdasarkan data padbelt 12

100 94,64
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Gambar 6. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Bel#@kuntansi Siklus |

Keterangan:

A = Membacakan pertanyaan yang sudah d

B = Berdiskusi dengan teman mengenai materi pele

C =Menjawab pertanyaan saat diskusi kelon

D = Berani mengemukaln pendapat (kritik/saran/tanggapan/ sangg
E =Mengerjakan soal yang diberikan g

F = Persentase keseluruhan aspek Aktivitas Be

G = Persentase siswa yang mencapai kriteria ketilghaninima

d. Refleksi dan Tindak Lanj
Refleksi dilakukan setelah proses pembelajaransaeleRefleks
bertujuan untuk mengetahui hasil tindakan siklus Aada tahap ir
peneliti melakukan diskusi dan wawancara dengan.
Berdasarkan kegiatan refleksi dapat disimpulkanwaaltirdakan

yang diterapkan pada siklus Il sudah lebih tertitagan rapi. Adany



petunjuk teknis prosedur QSH dapat mempermudah gilalam

mengalokasikan waktu. Siswa juga menjadi lebih fiatusaat diskusi

kelompok membahas pertanyaan-pertanyaan yang dmjulSkor

persentase Aktivitas Belajar siswa telah mencaptdria 75%. Hal ini

ditunjukkan dari skor persentase Aktivitas Belgyada siklus Il sebesar

80,18%. Selain itu juga terjadi peningkatan AkasitBelajar siswa dari

siklus | ke siklus Il sebesar 17,77%. Berdasarkasil tobservasi dan

refleksi pada siklus Il maka upaya perbaikan segaram berhasil. Oleh

karena itu pembahasan materi pada KD Membukukama$dan Selisih

Dana Kas Kecil melalui penerapan tekfdkiestion Student Hawdapat

diakhiri pada siklus II.

3. Data Hasil Angket Siklus | dan Siklus I

Selain melakukan observasi saat pembelajsedangsung, pada akhir

pembelajaran untuk tiap siklus didistribusikan atgknengenai Motivasi

dan Aktivitas Belajar Akuntansi. Berdasarkan hastjket pada siklus | dan

siklus 1l diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil Angket Motivasi Belajar Akuntangkl8s | dan Siklus I

)6%

Skor
No. Aspek Sikius 1] Sikius Ii
1. | Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil  #8,1679,91%
5 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 71.55%| 77.68%
belajar
3. | Adanya harapan dan cita-cita masa depapn 81,03%29%
4. | Adanya penghargaan dalam belajar 59,48% 66,1
5. | Adanya lingkungan belajar yang kondusif 59,48%7,86%
6. Adanya kegiatan yang menarik dalam 68.97% 7504
belajar
Per sentase keseluruhan Motivasi Belajar 70,49% | 77,2%
Per sentase siswa yang mencapai kriteria 0 0
keber hasilan minimal 75% 34,48% 82,14%




Berdasarkan data pada tabel diatas menumukkaAwa pada siklus |
skor persentase keseluruhan Motivasi Belajar seb&8a49% belum
mencapai kriteria keberhasilan minimal. Selain jilga terdapat empat
aspek yang belum mencapai kriteria 75% vyaitu adathgengan dan
kebutuhan dalam belajar (71,55%), adanya pengharg@aam belajar
(59,48%), adanya lingkungan belajar yang kondus9{48%), dan adanya
kegiatan yang menarik dalam belajar (68,97%). Pattdus Il skor
persentase keseluruhan Motivasi Belajar sebes&%78udah mencapai
kriteria keberhasilan minimal. Masih terdapat duspek yang belum
mencapai kriteria 75% yaitu adanya penghargaamdalalajar (66,96%)
dan adanya lingkungan belajar yang kondusif (67)36%

Tabel 14. Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntari®klus | dan Siklus Il

. Skor
No. Indikator Sikius 1| Sikius Ii
1. | Mendengarkan penjelasan materi 69,4% 72,32%
2. Mendengarkan saat teman mengemukakan79’31% 80.36%
pendapat
3 Membuan‘ormjformyang berhubungan 58.62%| 76.79%
dengan materi pelajaran
4. | Mengingat kembali materi pelajaran 55,17% 58,93%
5. | Menanggapi pendapat teman saat diskus 68,97%,68%7
6. | Mampu mengambil keputusan 56,03% 57,14%
7 Perasaan bosan, senang, semangat, bera%’SB% 81.92%
dan tenang saat belajar
8. | Pembelajaran lebih didominasi siswa 66,38% 86,36
9, Siswa dlb_erl kes_empa_tan untuk berdiskus 72.41%| 86,61%
mengenai materi pelajaran
10. | Materi pelajaran jelas 69,8306 75,89%
Per sentase keseluruhan Motivasi Belajar 70,26% | 76,15%
Per sentase siswa yang mencapai kriteria 0 0
keberhasilan minimal 75% 44.83%| 18,57%




Berdasarkan data pada tabel diatas menumukkaAwa pada siklus |
skor persentase keseluruhan Aktivitas Belajar sebé®,26% belum
mencapai kriteria 75%, sedangkan pada siklus Ibs@b76,15% sudah
mencapai kriteria 75%. Dilihat dari sepuluh inddaiAktivitas Belajar,
pada siklus | terdapat delapan indikator yang betuemcapai kriteria 75%
yaitu mendengarkan penjelasan materi (69,4%), matrfbotm-form yang
berhubungan dengan materi pelajaran (58,62%), mgagkembali materi
pelajaran (55,17%), menanggapi pendapat teman dislaisi (68,97%),
mampu mengambil keputusan (56,03%), pembelajarbiih ldidominasi
siswa (66,38%), siswa diberi kesempatan untuk bleudi mengenai materi
pelajaran (72,41%), dan materi pelajaran jelas8@®). Pada siklus II
berkurang menjadi tiga indikator yang belum mencépteria 75% yaitu
mendengarkan penjelasan materi (72,32%), mengikgatbali materi

pelajaran (58,93%), mampu mengambil keputusan 45%)1

C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan upaya untuk menitighka Motivasi dan
Aktivitas Belajar Akuntansi siswa kelas XII Admitiasi Perkantoran SMK
Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 melgbginerapan Model
Active Learningteknik Question Student HavdBerdasarkan tujuan tersebut
maka berikut ini merupakan jawaban dari hipoteaakkan pada BAB II.
1. Peningkatan Motivasi Belajar Akuntansi

Hasil angket mengenai Motivasi Belajar AkursiaSiswa Kelas XII AP

SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 gasiklus |



menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 70,d88ard jumlah siswa
yang mencapai kriteria 75% sebanyak 10 siswa darsi@wa (34,48%).
Siklus 1l menunjukkan persentase keseluruhan seb&s@0% dengan
jumlah siswa yang mencapai kriteria 75% sebanyaki@8a dari 28 siswa
(82,14%). Hal tersebut menunjukkan bahwa telahaderjpeningkatan
Motivasi Belajar Akuntansi secara keseluruhan d#dus | ke siklus i

sebesar 6,71%. Data tersebut dapat dilihat paeh 1&lberikut ini:

Tabel 15. Hasil Angket Motivasi Belajar Akuntangkl8s | dan Siklus II

Siklus | Siklus Il
No Aspek Juml_ah NO_‘ Rat Rat
butir | Butir | o4 Skor | “&@& g Skor | Rata
rata rata
Adanya 1 73,28 75
hasrat dan
1 | keinginan 2 154,31| 77,16 159,82 79,91
untuk 2 81,03 84,82
berhasil
Adanya 3 80,17 85,71
o |dorongandan 143,1 | 71,55 155,35| 77,68
kebutuhan 4 | 62,93 69,64
dalam belajar]
Adanya 5 75 86,61
3 | harapandan |, 6 | 81,89 243,1 | 81,03 88,39 | 267,86| 89,29
cita-cita mass
depan 7 86,21 92,86
Adanya
4 | penghargaan 1 8 59,48 | 59,48 59,48 66,96 66,96| 66,96
dalam belajar]
Adanya 9 66,38 81,25
lingkungan
5 belajar yang 3 10 62,93 | 178,45| 59,48 69,64 | 203,57| 67,84
kondusif 11 49,14 52,68
Adanya 12 | 72,41 64,29
g | kegatan |, 137,93| 68,97 150 | 75
yang menarik 13 | 65,52 85,71
dalam belajar]
Jumlah 13 916,37 1003,58
% 70,49 77,20
Jumlah siswa yang mencapai , ,
kriteria keber hasilan minimal 10 siswa (34,48%) 23 siswa (82,14%)
Peningkatan siklus| ke siklusl|I 82,14% - 70,49% = 6,71%




Rumus menghitung skor persentase keseluruhan NMoBedaja

Jumlah skor Motivasi Belajar L00%[aU Jumlah persentase tiap butir pernyataan
Skor Maksimal X ° Banyaknya butir pernyataan
Motivasi Belajar Akuntansi siklus
1068 g0, 106300 o, ftau 91637% _ 1 1on,
@x13)29° 7 ° 7 71508 770 13 A7
Motivasi Belajar Akuntansi siklus
1124 oo 112400 ftau 1003,58% _ -
@x13)28° 0T 1456 TP 13 R

Berdasarkan data pada tabel 15 dapat dilihat bakamapersentase ds

enam aspek Motivasi Belajar yang dijabarkan mertjgdi belas (13) but

pernyataan angket mengalami peningkatan dari sikldse siklus II.

Peningkatan tersebut belum diikulleh pencapaian kriteria keberhasi

minimal sebesar 75% untuk tiap aspek. Pada siktesdapat empat asp

(B,D,E,F), sedangkan pada siklus Il menjadi duaelkgp,E) yang belur

mencapai kriteria. Untuk lebih jelasnya dapat dilipada diagram berik
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Gambar 7. Diagram Peningkatan Motivasi Belajar Akna




Keterangan:

A = Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil

B = Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
C = Adanya harapan dan cita-cita masa depan

D = Adanya penghargaan dalam belajar

E = Adanya lingkungan belajar yang kondusif

F = Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

G = Persentase keseluruhan aspek Motivasi Belajar

H = Persentase siswa yang mencapai kriteria kesigahaninimal

. Peningkatan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa KeXdsAP
a) Perbandingan Hasil Angket Aktivitas Belajar 8&l dengan Siklus Il
Hasil angket mengenai Aktivitas Belajar Akamgi, terutama

berkaitan dengan aktivitas mental dan emosionalvasikelas XII
Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilamhlin Ajaran
2012/2013 pada siklus | menunjukkan persentaselltaban sebesar
70,26% dengan jumlah siswa yang mencapai kriteebekhasilan
minimal sebanyak 13 siswa dari 29 siswa atau seldds@3%. Siklus I
menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 76,E5¢ard jumlah
siswa yang mencapai kriteria keberhasilan mininedlagyak 22 siswa
dari 28 siswa atau sebesar 78,57%. Hal ini menkajulbahwa terjadi
peningkatan aktivitas mental dan emosional siswaaraekeseluruhan
dari siklus | ke siklus 1l sebesar 5,89%. Data lhasgket yang sudah
diolah dan dikelompokkan berdasarkan aspek aksivitalajar dapat

dilihat pada tabel 1Berikut ini:



Tabel 16. Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntai®klus | dan Siklus I

No.

Aspek

Indikator

Jumlah
Butir

No.
Butir

Siklus |

Siklus 11

%

Skor

Rata-
rata

%

Skor

Rata-
rata

Kegiatan
mendengar

Mendengarkan
penjelasan
materi

Mendengarkan
saat temannya
mengemukakar
pendapat

N

1

70,69

2

68,1

79,31

218,1

77,68

66,96

12,7

80,36

225

75

Kegiatan

menggambar

Membuat
form-form
yang
berhubungan
dengan materi
pelajaran

58,62

58,62

58,6

2 76,79

76,79

76,7

Kegiatan
mental

Mengingat
kembali materi
pelajaran

Menanggapi
pendapat tema
saat diskusi

-

Mampu
mengambil
keputusan

55,17

68,97

180,17

56,03

58,93

60,06

77,68

193,75

57,14

64,58

Kegiatan
emosional

Perasaan
bosan, senang,
bersemangat,
berani, dan
tenang saat
belajar

81,9

87,07

10

76,72

318,1

11

72,41

78,57

86,61

79,53

81,25

327,68

81,25

81,92

Guru

Pembelajaran
lebih
didominasi
siswa

Siswa diberi
kesempatan
untuk
berdiskusi

12

66,38

13

72,41

138,79

80,36

69,40

86,61

166,97

83,49

Materi

Materi
pelajaran jelas

1

14

69,83

69,83

69,8

3 75,89

75,89

75,8

Jumlah

14

983,61

1066,08

%

70,26

76,15

Jumlah siswa yang mencapai kriteria
keberhasilan minimal (75%)

13 siswa (44,83%)

22 siswa (78,57%)

Peningkatan siklus| ke siklusl|

76,15% - 70,26% = 5,89%




Rumus menghitung skor persentase keseluruhan tdditelajar

Jumlah skor Aktivitas Belaje « 100%AU Jumlah persentase tiap butir pernyat
Skor Maksimal 0 Banyaknya butir pernyataan

Aktivitas Belajar Akuntansi siklus |

14 o e oL 982,61%
@xid) 29~ 1624 7 12

=70,26%

Aktivitas Belajar Akuntansi siklus I

19 oo 11€40c o fau [ 106608%
@x14) 28 T 1seg (007 14

=76,15%

Berdasarkan data pada tabel 16 dapat ditidlatva dari enam aspek
Aktivitas Belajar terkait dengan aktivitas mentahnd emosional,
dijabarkan menjadi sepuluh indikator kemudian diboeenjadi empat
belas (14) butir pernyataan angket. Skor persentageindikator telah
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus lénfigkatan tersebut
belum diikuti oleh pencapaian kriteria keberhasit@nimal sebesar 75%
untuk tiap indikator. Pada siklus | terdapat detapandikator
(A,C,D,E,F,H,1,J), sedangkan pada siklus Il berkgramenjadi tiga
indikator (A,D,F) yang belum mencapai kriteria &drgt. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini:
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Gamba 8. Diagram Peningkatan Aktivitas Mental dan EmoaioBiswi

Keterangan:

A = Mendengarkan penjelasan me

B = Mendengarkan saat temannya mengemukakan pe|

C = Membuat forrform yang berhubungan dengan materi pela
D = Mengingat kembalmateri pelajaran

E =Menanggapi pendapat teman saat dis

F =Mampu mengambil keputus

G =Perasaan bosan, senang, semangat, berani, dag s=@drbelaj:
H = Guru tidak mendominasi pembelajzs

| = Materi pelajaran jele

J = Persentadeeseluruhan aspek aktivitas bel.

K = Persentase siswa yang mencapai kriteria kebggihaminima




b) Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Belajaius | dengan Siklus Il

Hasil observasi mengenai Aktivitas Belajar uAtansi, terutama

mengenai aktivitas fisik siswa kelas Xl Adminigrd&erkantoran SMK

Abdi

Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013 pad&lusi |

menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 62,£h¢ard jumlah

siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minirmbhayak 8 siswa dari

29 siswa (27,59%). Siklus Il menunjukkan persent&sseluruhan

sebesar 80,18% dengan jumlah siswa yang mencapieriskr

keberhasilan minimal sebanyak 22 siswa dari 28a(&8,57%). Hal ini

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitag& sswa dari siklus |

ke siklus Il sebesar 17,77% seperti tampak pads fabberikut ini:

Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siklugan Siklus II

|

Siklus | Siklus Il
No. Aspek yang diamati Jumlah Jumlah
% %
skor Skor
1 Membacakan.pertanyaan 59 50.86 84 75
yang sudah dibuat
2. Berdlskus_l denggn teman 87 75 106 94.64
mengenai materi pelajaran
3 I\/_Ienja\_/vab pertanyaan saat 79 68.1 79 70,54
diskusi kelompok
Berani mengemukakan
4. | pendapat (kritik/ saran/ 60 51,72 87 77,68
tanggapan/ sanggahan)
5. | Mengerjakan soal yang 77 | 6638 | 93 | 83,04
diberikan guru
Jumlah 362 | 312,06 449 400,9
% 62,41 80,18
Jumlah siswa yang mencapai 8 siswa 22 siswa
kriteria keberhasilan minimal (27,59%) (78,57%)

Peningkatan siklus| ke siklus||

80,18% - 62,41% = 17,77%




Rumus menghitung skor persentase keseluruhan tdgitielajs

Jumlah skor Aktivitas Belajar ru Jumlah persentase tiap aspek
- x 100%
Skor Maksimal Banyaknya aspek

Aktivitas Belajar Akuntansi siklus

362 e 36290 o kau 312,06% _ 4,

4x5)29° %7 Tsgo ome AL
Aktivitas BelajarAkuntansi siklus Il

449 100% — 44.900_ R 400,9% 20.18%

@x5) 287 T Tse0 0O S OIS

Berdasarkan data pada tabel 17 dapat dilihat balweapersentas
dari lima aspek Aktivitas Belajar yang diamati telanengalam
peningkatardari siklus | ke siklus Il. Peningkatan tersebuubediikuti
oleh pencapaian kriteria keberhasilan minimal s&b&8% untuk tia)
aspek. Pada siklus | terdapat empat aspek (A,C,Bdflangkan pac
siklus Il berkurang menjadi satu aspek (C) yangitetrencapai kriteria

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat paidgmim beriku
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Gambar 9. Diagram Peningkatan Aktivitas Fisik S



Keterangan:

A = Membacakan pertanyaan yang sudah dibuat

B = Berdiskusi dengan teman mengenai materi pelajar

C = Menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok

D = Berani mengemukakan pendapat (kritik/sarangapgn/sanggahan)
E = Mengerjakan soal yang diberikan guru

F = Persentase keseluruhan aspek Aktivitas Belajar

G = Persentase siswa yang mencapai kriteria ketitghaninimal

Berdasarkan data yang disajikan di atas, thaik observasi maupun
angket Aktivitas Belajar Akuntansi untuk selanjunydilakukan
penarikan kesimpulan. Berikut ini penarikan kesitapulilinat dari skor
persentase tiap indikator-indikator yang melingkypt
1) Membacakan pertanyaan yang sudah dibuat

Melvin L. Silberman (2012: 91) berpendapahbva teknik QSH
merupakan teknik yang menuntut siswa untuk mempedianyaan
yang ditulis pada selembar kertas. Saat diskusnigbk, siswa dapat
membacakan pertanyaan yang sudah ditulis terseipatya dijawab
oleh siswa yang lain. Berdasarkan observasi pddassi diperoleh
skor persentase sebesar 50,86%, sedangkan pada Hikdebesar
75%. Hal ini mengalami peningkatan sebesar 24,1B&tdasarkan
butir soal nomor 11 pada angket Aktivitas BelajdtuAtansi pada
siklus I menunjukkan skor persentase sebesar 72,48dangkan
siklus 1l sebesar 81,25%. Hal ini juga menunjukkehwa terjadi

peningkatan aktivitas siswa sebesar 8,84%.



2) Berdiskusi dengan teman mengenai materi pelajaran

Proses belajar akan lebih baik jika ada keséam untuk
membahas informasi dan diminta untuk mengajukartapgaan.
(Melvin L. Silberman. 2012: 26). Berdiskusi dengaeman
memungkinkan para siswa memperoleh pemahaman deyugsaan
terhadap materi pelajaran Hasil observasi padasikimenunjukkan
skor persentase sebesar 75%, mengalami peningsaib@sar 19,64%
pada siklus 1l sehingga skor persentase menjadb494., Skor
persentase pada siklus | maupun siklus Il sudahcapan kriteria
75%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa antusias urtekdiskusi
mengenai materi pelajaran. Berdasarkan butir soaton 13 pada
angket Aktivitas Belajar Akuntansi, diketahui bahskor persentase
pada siklus | sebesar 72,41%, sedangkan pada sikluerjadi
penurunan sebesar 3,01% sehingga skor persentagadim@d,40%.
Hal ini terjadi karena saat diskusi kelompok menasapertanyaan
yang diajukan, para siswa berebut untuk menjawabBgberapa
siswa dapat menjawab dengan hasil pemikirannyairseadhingga
kegiatan diskusi dengan teman menurun. Secara ukekeh
menunjukkan bahwa siswa dapat belajar mandiri tidedeus
tergantung pada guru maupun teman.

3) Menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok
Diskusi kelompok dilakukan untuk membahas tgBaan-

pertanyaan yang diajukan siswa. Siswa berebut mabjgertanyaan



untuk mengumpulkan poin kelompok. Diskusi ini dapa¢ngasah
otak siswa. Selaras dengan yang dikemukakan Melvigilberman
(2012: 52) bahwa apa yang didapat dari diskusi dandengarkan
pendapat teman, menjadikan siswa tertantang untekfikip.
Berdasarkan hasil observasi pada siklus | menuajukiskor
persentase sebesar 68,1%, sedangkan pada sikiesihgkat sebesar
2,44% menjadi 70,54%. Berdasarkan butir soal nosnpada angket
Aktivitas Belajar Akuntansi, menunjukkan skor petsse sebesar
68,97%, sedangkan pada siklus 1l sebesar 77,68%. ikia
menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 8,71%.
4) Berani mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapaggahan)
Adanya diskusi kelompok diharapkan dapat neensswa untuk
berani berpendapat di kelas. Menurut Melvin L. &itban (2012: 91),
teknik QSH ini menjadikan siswa tidak takut untukmpelajari apa
yang mereka harapkan dan butuhkan. Berdasarkah dizservasi
pada siklus | menunjukkan skor persentase sebes@P.5Hal ini
menunjukkan bahwa siswa belum termotivasi untuk gasmukakan
pendapatnya di kelas. Pada siklus Il terjadi pekatan sebesar
25,96%. Siswa mulai berani mengemukakan pendapatysag
ditunjukkan dari skor persentase sebesar 77,68%daBarkan butir
soal nomor 6 pada angket Aktivitas Belajar Akunitapada siklus |
menunjukkan skor persentase sebesar 68,97%, sedapgka siklus

Il meningkat sebesar 8,71 sehingga skor persentasg@adi 77,68%.



5) Mengerjakan soal yang diberikan guru

Pada tiap siklus, baik siklus | maupun siklisguru selalu
memberikan latihan soal yang harus dikerjakan ssszara mandiri.
Latihan soal ini dapat meningkatkan pemahaman sitviaadap
materi. Menurut pendapat Chaplin dalam MuhibbinrS¢2008: 90),
bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah rdaelalui
pengalaman dan latihan-latihan. Berdasarkan obsiepaala siklus |
diperoleh skor persentase sebesar 66,38%, mengak@anmgkatan
sebesar 16,66 % pada siklus Il sehingga skor pesmmya menjadi
83,04%. Berdasarkan butir soal nomor 10 pada angk#ivitas
Belajar Akuntansi pada siklus | diperoleh skor selbe76,72%,
sedangkan pada siklus Il sebesar 81,25. Hal im jogenunjukkan

telah terjadi peningkatan sebesar 4,53%.

D. Keterbatasan Penelitian
Suatu kegiatan tidak menutup kemungkinan rakng hambatan atau
keterbatasan. Beberapa keterbatasan dalam pemeélit@iantaranya:
1. Kriteria keberhasilan minimal dalam penelitian yaitu 75%. Meskipun
skor persentase keseluruhan Motivasi dan Aktivitedajar Akuntansi
sudah mencapai kriteria tersebut, akan tetapi medahbeberapa aspek dan

indikator yang belum mencapai kriteria. Hal ini jaeh wajar karena



kemungkinan untuk dapat mencapai kriteria kebeldrasminimal tiap
aspek membutuhkan proses dan waktu yang lama.

. Macam-macam aktivitas belajar meliputi kegiatanik&g visual, lisan,
mendengar, menulis, menggambar, metrik, mental, @amosional.
Penelitian ini tidak mencantumkan aspek kegiatatriknsebagai indikator
Aktivitas Belajar siswa karena tidak sesuai dengaateri dan teknik
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini.

. Indikator cara belajar siswa aktif menurut Dalyatapat dilihat dari sudut
pandang siswa, guru, program, situasi belajar,sdaana belajar. Penelitian
ini hanya menambahkan dua aspek dilihat dari spdndang guru dan
program sebagai indikator Aktivitas Belajar siswa.

. Penelitian hanya dilakukan dalam dua siklus dimatap siklus
dilaksanakan dalam satu kali tatap muka masingngdsgia jam pelajaran,
sehingga data yang diambil belum tergali secaranaptHal ini disebabkan
karena kelas XII akan menempuh Uji Coba Ujian Naaliosehingga waktu

untuk penelitian terbatas.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaiy déuraikan, dapat
diambil kesimpulan bahwa Penerapan Modlgive Learningleknik Question

Student Havalapat Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajakulitansi

Siswa Kelas XII Administrasi Perkantoran SMK Abdeddara Muntilan Tahun

Ajaran 2012/2013. Peningkatan dilihat dari kenaikkar persentase Motivasi

dan Aktivitas Belajar Akuntansi dari siklus | kélsis 11 sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbukti dapat meningkatkan Motivd3elajar Akuntansi
siswa kelas XII Administrasi Perkantoran SMK Abdeddra Muntilan
Tahun Ajaran 2012/2013. Hal ini ditunjukkan daristhaangket Motivasi
Belajar Akuntansi pada siklus | menunjukkan pem@sat keseluruhan
sebesar 70,49%, dengan jumlah siswa yang mencaigaiak 75% sebanyak
10 siswa dari 29 siswa (34,48%). Siklus Il menuk@ark persentase
keseluruhan sebesar 77,20%, dengan jumlah siswg ry@mcapai kriteria
75% sebanyak 23 siswa dari 28 siswa (82,14%). Hialmenunjukkan
bahwa terjadi peningkatan Motivasi Belajar Akuntasecara keseluruhan
dari siklus | ke siklus Il sebesar 6,71%.

2. Penelitian ini juga terbukti meningkatkan AktivitBelajar Akuntansi siswa
kelas XllI Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negavuntilan Tahun
Ajaran 2012/2013, baik aktivitas fisik maupun akttis mental dan

emosional. Pada siklus | aktivitas fisik siswa lasatkan hasil observasi
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menunjukkan skor persentase keseluruhan sebegHr%2dengan jumlah
siswa yang mencapai kriteria 75% sebanyak 8 siswnig8 siswa (27,59%).
Aktivitas mental dan emosional berdasarkan hagikenmenunjukkan skor
persentase keseluruhan sebesar 70,26%, denganhjusdava yang
mencapai kriteria 75% sebanyak 13 siswa dari 2@asig4,83%). Pada
siklus 11 aktivitas fisik siswa menunjukkan perses# keseluruhan sebesar
80,18%, dengan jumlah siswa yang mencapai kritési# sebanyak 22
siswa dari 28 siswa (78,57%). Aktivitas mental @mmosional siswa pada
siklus 1l menunjukkan skor persentase keselurulebesar 76,15%, dengan
jumlah siswa yang mencapai kriteria 75% sebanyaki@®a dari 28 siswa
(78,57%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penetgk aktivitas belajar
dari siklus | ke siklus Il. Dilihat dari aktivitdssik siswa terjadi peningkatan
sebesar 17,77%, sedangkan aktivitas mental dani@mabsmengalami

peningkatan sebesar 5,89%.

F. Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal aikeba harus
menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukdiegiatan Belajar
Mengajar (KBM). Salah satunya yaitu tersedianyaubloidku pelajaran dan
modul bagi siswa. Siswa terkadang menjadi terharnblzjar karena tidak
mempunyai buku pelajaran. Perpustakaan sekolahksghamelengkapi
buku-buku pelajaran sesuai dengan kurikulum tertsehingga siswa tidak

lagi kebingungan saat mencari referensi buku.



2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagu drau berkaitan

dengan metode mengajar. Guru yang biasanya mengunmetode
ceramah, tanya jawab, dan latihan soal dapat mekeraeknik baru yaitu
Question Student Havesehingga siswa tidak merasa bosan. Setelah
penelitian ini diharapkan guru dapat memberikanvaso baru dalam
mengajar yang lebih melibatkan siswa sebagai suimédfar. Salah satunya
yang berorientasi pada aktivitas siswa yaitu mengganActive Learning.

3. Bagi Siswa

Siswa merupakan subjek belajar yang merupakan tokaitma dalam

pembelajaran. Penerapan tek@lkestion Student Havei bertujuan untuk
memotivasi siswa supaya aktif di kelas. Setelaleltgan ini diharapkan
para siswa dapat belajar mandiri dan tidak hanggateung kepada guru
saja, karena guru bukan merupakan satu-satunyaesuimioi.

4. Bagi Pendliti yang Lain
Teknik Question Student Hav@)SH) dalam penelitian ini divariasikan
dengan metode diskusi kelompok, sehingga semua siken terlibat aktif
dalam pembelajaran. Kondisi tiap kelas pasti bexbsetla, sehingga
pemilihan metode mengajarnya juga harus melihattkélan siswa. Peneliti
berharap untuk penelitian-penelitian selanjutnypaga lebih dipersiapkan
dalam perencanaan dan pelaksanaannya sehinggatddpksana dengan
optimal. Selain itu peneliti selanjutnya supaya alapengembangkan

variasi-variasi baru yang lebih inovatif.
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Alokasi waktu

SILABUS

: SMK ABDI NEGARA MUNTILAN
: Kompetensi Kejuruan
: XI/V-VI

Standar Kompetensi : 1. Mengelola Dana Kas Kecil
: 60 jam @ 45 menit

Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Penilaian Alokasi Waktu Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran ™ |PS | PI Belajar

1.1 Mempersiapkan = Menyusun bukti Bukti-bukti penerimaan Menyusun bukti *Tes 8 8 4 | =Sri Endang R, Sri
administrasi kas transaksi secara kas kecil transaksi secara tertulis (16) | (16) | Mulyani, dan Suyetty
kecil kronologis Bukti-bukti pengeluarari kronologis = Tes 2011.Modul

= Menyimpan bukti kas kecil Menyimpan bukti lisan Mengelola Dana Kas
transaksi dengan benar Mendokumentasikan transaksi dengan | = Praktik Kecil untuk SMK dan
bkti-bukti kas kecil benar MAK. Jakarta:
Erlangga.

1.2 Membukukan = Menghitung selisih Menghitung selisih dana Menghitung *Tes 8 8 4 | =Sri Endang R, Sri
mutasi dan selisih dana kas kecil dengan kas kecil selisih dana kas tertulis (16) | (16) | Mulyani, dan Suyetty
dana kas kecil benar Mutasi dan selisih dang kecil = Tes 2011.Modul

= Membukukan mutasi kas kecil Membukukan lisan Mengelola Dana Kas
dan selisih dana kas mutasi dan selisin| = Praktik Kecil untuk SMK dan
kecil dengan benar dana kas kecil MAK. Jakarta:
Erlangga.

1.3 Mendokumentasikan®= Mengadakan Bukti-bukti kas kecil Penyusunan bukti-| = Tes 8 8 4 | =Sri Endang R, Sri

bukti-bukti kas kecil penyusunan bukti kas selama satu periode bukti kas kecil tertulis (16) | (16) | Mulyani, dan Suyetty
kecil dalam satu periodg  (bulan) disusun secara dalam satu periodg =Tes 2011.Modul

(bulan) denganbenar kronologis (bulan) lisan Mengelola Dana Kas

= Mendokumentasikan Bukti-bukti kas kecil Penyusunan bukti | = Praktik Kecil untuk SMK dan

penyusunan bukti kas
kecil kedalam folder

dengan benar

didokumentasikan
kedalam folder

kas kecil
didokumentasikan

kedalam folder

MAK.
Jakarta:Erlangga.




Keterangan:

™ : Tatap Muka
PS : Praktik Sekolah (2 praktik sekolah setarayderl tatap muka)
Pl . Praktek Industri (4 praktik industri setaendan 1 tatap muka)
Muntilan, 2 Januari 2013
Mengetahui,
Guru Kolaborator Peneliti
Sri Susmiyati, S.Pd Safania Wulandari

NIM. 09403D2b



RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Abdi Negara Muntilan
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester : XII'/ Genap
Standar Kompetensi : Mengelola Dana Kas Kecil
Kompetensi Dasar : Membukukan Mutasi dan Selishd&Kas Kecil
Kode Kompetensi : 118 KK 11
Indikator : 1. Metode pembakulana kas kecil teridentifikasi.

2. Metode Sistem Dana Tidak Tetdpuctuation Fund

Systemjeridentifikasi.

Alokasi waktu : 3 X 45 menit

. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menjelaskan metode pembukuenkde kecil
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi metode Sidbama Tidak Tetap
(Fluctuation Fund System)

I[I. Materi Ajar (terlampir)
1. Metode Pembukuan Dana Kas Kecil
2. Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem Dana Tidak Té&ctuation
Fund System)



Strategi, M etode,dan Teknik Pembelajaran

1. Strategi ‘Active Learning.
2. Metode : Ceramah, pemberian tugden diskusi.
3. Teknik :Question Student Have.

L angkah-langkah Pembelajaran

No.

K egiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal

Apersepsi

a. Guru mengkondisikan kelas kemudian siswa be
berdasarkan keyakinannya masing-masing.

10 menit
rdoa

Tujuan: Berdoa adalah kegiatan komunikasi kepada

Tuhan Yang Maha Esa yang bertujuan un

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Karakter: manusia yang percaya kepada Tuhan
b. Guru mengecek kehadiran siswa.

tuk

Tujuan: siswa akan merasa diperhatikan, sehingga

mereka mendapat awalan yang nyaman untuk belz
Karakter: rasa hormat kepada guru.
c. Guru menginformasikan SK dan KD Mengelola D
Kas Kecil serta menyampaikan tujuan pembelajara
Tujuan: siswa akan memiliki gambaran tentang
yang akan dipelajarinya.
Karakter: rasa ingin tahu terhadap pelajaran.
Motivasi
Memberikan motivasi kepada siswa akan penting
mempelajari metode pembukuan kas kecil Sistem [
Tidak Tetap Fluctuation Fund System).

jar.

ana
n.
apa

nya
Dana

Kegiatan Inti

Eksploras

a. Guru membagikahandoutuntuk dibaca siswa.

b. Guru memberikan penjelasan teori mengenai me
pembukuan kas kecil Sistem Dana Tidak Te
(Fluctuation Fund System).
Tujuan: memberikan penjelasan materi yang a
dipelajari siswa.

tode25 menit
tap

kan

Karakter: sikap siap dalam segala kondisi dan

tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari.
Elaborasi
a. Guru memberikan latihan soal Sistem Dana Ti
Tetap Fluctuation Fund Systemiintuk dikerjakan
siswa.

dak 40 menit

hui

Tujuan: melatih siswa untuk berfikir dan mengeta

Alokas Waktu




pemahaman siswa.
Karakter: kejujuran, ketelitian, dan ketekunan.
b. Guru mengumpulkan hasil kerja siswa dan dilanjutkan 45 menit
dengan penerapan teknik pembelajar@uestion
Student Have.
c. Guru membagikan kartu (kertas kosong) untuk
menulis pertanyaan yang akan diajukan siswa.
d. Guru memimpin diskusi kelas, membahas pertanygan-
pertanyaan yang diajukan siswa. Siswa membacakan
pertanyaan secara bergantian, dan siswa yang lain
menjawab pertanyaan atau menanggapi.
Tujuan: siswa akan terlibat aktif di dalam
pembelajaran. Siswa yang dapat menjawab pertarjyaan
akan mendapat poin tersendiri.
Karakter: menumbuhkan motivasi, keaktifan belajar,
keberanian, dan percaya diri.
Konfirmas 10 menit
a. Menguji siswa tentang pemahamannya terhadap
materi ajar, menggunakan metode tanya jawab.
b. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi akiif.

3. | Kegiatan Akhir 5 menit
a. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya yaitu mengenai Sistem Dana
Tetap (mprest Fund System
Tujuan: siswa dapat menyimpulkan tentang materi
yang telah dipelajari serta mempersiapkan siswakunt
pertemuan selanjutnya.
Karakter: kesiapan dan disiplin.
V. Alat/Media/ Sumber Belajar

Alat :blackboard kapur, penghapus, alat tulis, kartu (kertas kosong
Media :handout
Sumber :

Sri Endang R, Sri Mulyani, dan Suyetty. (20Iihdul Mengelola Dana
Kas Kecil untuk SMK dan MAKakarta: Erlangga.



V1. Penilaian
Teknik : tes tertulis dan tesfis

Bentuk Instrumen . a. Tes tertulis berupa pertanyaaian

b. Tes lisan berupa penilaian pada aspek lembar

observasi.
Contoh Instrumen . (terlampir)
Muntilan, 4 Januari 2013
Menyetujuli,
Guru Kolaborator Peneliti
Sri Susmivati, S.Pd Safania Wulandari

NIM. 09403241026



Materi Ajar

SK : Mengelola Dana K as K ecil
KD : Membukukan Mutas dan Selisih Dana Kas K ecil

M etode Pembukuan Kas K ecil

Ada dua metode yang digunakan dalam pembukuan &ef kaitu Sistem
Dana Tidak TetapHRluctuation Fund Systengan Sistem Dana Tetapm(prest
Fund System)Sistem Dana Tidak Tetag-lgctuation Fund Systemperupakan
metode pembukuan kas kecil dimana jumlah kas lestdlu berubah-ubah saat
pembukaan buku kas baru. Sistem Dana Tdtaprést Fund Systemmerupakan
metode pembukuan kas kecil dimana jumlah dana ka8 kelalu sama pada

setiap pembukaan buku kas baru.

Sistem Dana Tidak Tetap (Fluctuation Fund System)

Sistem Dana Tidak Tetap merupakan metode pembukiaawa kas kecil
dimana jumlah kas kecil selalu berubah-ubah padbpEanbuatan buku kas baru.
Hal ini karena pada saat pengisian kas kecil padege waktu tertentu selalu
dalam jumlah yang sama, sedangkan pengeluararp setiaode tidak sama,
sehingga saldo kas kecil selalu berubah sesuaiadefigktuasi pengeluaran.
Sistem ini juga disebut sistem saldo harian, karesizap terjadi pengeluaran
langsung dicatat sehingga dapat diketahui beralo $@s setiap waktu. Pada
sistem ini, kas kecil selalu dibuka awal bulan dalalu ditutup setiap akhir bulan.

Sistem ini banyak digunakan oleh perusahaan swasta

Kelebihan :

1. Saldo kas kecil dapat diketahui setiap hari.

2. Administrasi kantor dapat meminta dana kembalibdgalana kurang.
Kekurangan :

Tidak dapat diketahui pengeluaran terbanyak digamaktuk keperluan apa.



Contoh :

Pada tanggal 1 Desember 2012 kas kecil diisi deridesar perusahaan sebesar
Rp 2.000.000,00 berdasarkan bukti pengeluaran setarian November 2012.

Antara tanggal 2-25 Desember 2012 telah dikeluadama kas kecil untuk
transaksi-transaksi berikut :

Tanggal 2 : Membeli ATK di Gramedia Rp 235.000,00
4 : Biaya perjalanan dinas pimpinan Rp 300.000,00
6 : Membeli materai di kantor pos Rp 60.000,00
9 : Membeli makanan untuk tamu Rp 35.000,00
12 : Membayar iklan di haridéompas Rp 250.000,00
13 : Membayar ongkos taksi Rp 53.500,00
16 : Membeli kertas HVS 3 rim Rp 60.000,00
19 : Membayar ongkos antar barang Rp 46.000,00
22 : Membayar biaya seminar Rp 400.000,00
25 : Membayar biaya rapat Rp 350.000,00
Total Rp 1.789.500,00

Saldo bulan Desember 2012 adalah Rp 2.000.000/39%789.500,00 =

Rp 210.500,00

Pengisian kembali kas kecil periode Januari 20t%s& Rp 2.000.000,00

(jJumlah selalu sama untuk setiap periode). Sehisggelah diisi kembali saldo
kas kecil sebesar Rp 2.210.500,00



PT. Jaya Abadi
Bagian Kepegawaian
Kas Kecll
Periode Desember 2012

Tgl No . Uraian Debet Kredit Jumlah
bukti (Rp) (Rp) (Rp)
1 | KMO1 | Kas masuk 2.000.000 2.000.000
2 | KM02 | Membeli ATK 235.000, 1.765.000
4 | KMO3 | Biaya perjalanan dinas 300.000| 1.465.000
6 | KM04 | Membeli materai 60.000| 1.405.000
9 | KMO05 | Membeli makanan 35.000{ 1.370.000
12 | KMO6 | Biaya iklan 250.000, 1.120.000
13 | KMO7 | Biaya ongkos taksi 53.500| 1.066.500
16 | KMO08 | Membeli kertas HVS 60.000| 1.006.500
19 | KMQ9 | Biaya angkut barang 46.000{ 960.500
22 | KM10 | Biaya seminar 400.000f 560.500
25 | KM11 | Biaya rapat 350.000f 210.500
25 Jumlah 2.000.000 | 1.789.500
Saldo debet 210.500
Balance 2.000.000 | 2.000.000
Yogyakarta, 25 Desember 2012
Mengetahui, Dibuat oleh,

Kabag. Kepegawaian

Hermawan Cintya Dewi









JI. Raya Magelang km. 15, Sleman, Yogyakarta 55515, telp (0274) 868408
Bagian Pemasaran

Soal Fluctuation Fund System

PT. Gemilang mempunyai seorang pimpinan bernamaavget, dengan
bendahara perusahaan bernama Sinta, dan administrater bernama Dewi.
Berikut ini merupakan transaksi-transaksi yang rgengkan dana kas kecil

selama bulan Desember 2012:

1. Tgl 1 Desember 2012 menerima dana kas kecil berelpaari bendahara yang
telah disetujui pimpinan sebesar Rp 1.000.000,@0kupengisian kembali kas
kecil. (No. Bukti KM-01/12)

2. Pada hari itu juga administrasi kantor mencairkek ke Bank BCA cabang
Sleman. (Cek No. AA 123)

3. Tgl 10 Desember 2012 membayar biaya langganan Koedaulatan Rakyat
kepada Toko Jaya sebesar Rp 50.000,00. (Bukti béwwipansi no. 001)

4. Tgl 14 Desember 2012 membeli karangan bunga di Fdéwers (JI. Melati
no.2) sebagai ucapan selamat sebesar Rp 300.09&/@9 akan dibayar
kemudian jika pesanan sudah jadi. (Bukti berupaufakio. FO1, syarat
pengirimanFOB destination poinsyarat pembayaran 2/10, EOM).

5. Tgl 20 Desember 2012 membeli Alat Tulis Kantor (AT Toko Siswa(Jl.
Pemuda) berupa kertas HVS A4 Sinar Dunia seban@akrl@ Rp 25.000,00
; Ballpoint faber castell sebanyak 4 lusin @ R@Q0,00 ; Pensil 2B Steadler
sebanyak 4 lusin @ Rp 15.000,00. (Bukti berupa kotdan no. NK-01/12)

6. Tgl 21 Desember 2012 administrasi kantor mengeikdralbarang yang sudah
dibeli di TokoSiswaberupa Kertas HVS A&inar Duniakarena barang cacat.
(Bukti berupa nota debet no.ND/01/12)

7. Tgl 26 Desember karangan bunga ucapan selamat g@adladan administrasi

kantor membayarnya beserta biaya angkut barangaeRe 20.000,00.

Kalian diminta untuk mengisi Buku Kas Kecil (Sistddana Tidak Tetap) dan
Bukti Transaksi Kas Kecil sesuai pengeluaran yaagadi selama bulan
Desember 2012.



Kunci Jawaban (Fluctuation Fund System)

Bukti Kas Masuk

PT Gemilang

Nomor : KM-01/12

JI.Raya Magelang km. 15,
Medari, Sleman, Yogyakarta
55515, telp (0274) 868408

Diterimadari
Uang sgjumlah
Untuk keperluan

Rp 1.000.000,00

Disetujui oleh,

BUKTI KAS MASUK

. Sinta (bendahara)
: Satu juta rupiah (dalam huruf) / berupa cek
: Pengisiaan kembali dana kas kecil

Sleman, 1 Desember 2012

Dibayar oleh, Diterima oleh,

(ttd dan nama terang) (ttd dan namaterang) (ttd dan nama terang)

Setiawan Sinte Dewi
Cek
Bank BCA Bank BCA Cek No. AA 123
Cabang Sleman Cabang Sleman Tgl. 1 Desember 2012
Cek No. AA 123 Atas penyerahan cek ini bayarlah kepBdai atau pembawa,
Tgl. 1 Desember 2012 | uang sejumlahSatu jutarupiah
Kepada Rp 1.000.000,00
PT. Gemilang

Untuk : Pengisian
kembali dana kas kecil

Setiawan




Kuitans

No. 001 E
. . i | No. 001
Telahterimadari & | 1oj3h terima dari
Dewi (PT. Gemllanq)é Dewi (PT. Gemilang)
: | Uang sejumlah Lima puluh ribu rupiah
Untuk pembayaran | nyk pembayaran _ Biaya langganan koran

Biaya langganan koran

Yogyakarta, 10 Desember 2012

Uang sejumlah Toko Jaya
: ttd
Rp 50.000,00 | i || Rp50.000,00 AL
Faktur

Toko Flowers

JI. Melati no.2
Dijual kepada : Tanggal :14 Desember 2012
Dewi (PT. Primissima) No. Faktur . FO1

Syarat pengiriman : FOB destination point

JI. Raya Magelang km. 15,
Syarat pembayaran : 2/10, EOM

Sleman, Yogyakarta 555

No. Nama Barang Banyak | Harga satuan Jumlah
1. Karangan bunga 1 buah | Rp 300.000,00 Rp 300.000,00

Total | Rp 300.000,00

Total (dengan huruf) : tiga ratus ribu rupiah

Hormat kami,
Yang menerima Toko Flowers

Dewi Salsa




Nota Kontan

Toko Siswa Nomor : NK-01/12

JI. Pemuda Tanggal : 20 Desember 2012
Kepada:

PT. Gemilang

JI. Raya Magelang km. 15,
Sleman, Yogyakarta 55515

NOTA KONTAN

No. Nama Barang Banyak | Hargasatuan Jumlah

1. | Kertas HVS A4Sinar Dunia| 10rim | Rp 25.000,00| Rp 250.000,00

2. | Ballpointfaber castell 4 lusin | Rp 20.000,00| Rp 80.000,0(

3. | Pensil 2B Steadler 4lusin | Rp 15.000,00| Rp 60.000,0(
Total | Rp 390.000,00

Terima kasih atas kunjungan Anda ke toko kami

Hormat kami,
Salma
Nota Debet
PT. Gemilang Nota Debet No. : ND 01/12
JI. Raya Magelang km. 15, Tanggal : 21 Desember 2012

Sleman, Yogyakarta 55515,
telp (0274) 868408

Kepada:

Toko Siswa
JI. Pemuda

Dikirim kembali 10 rim kertas HVS A4 Sinar Dunigarena barang rusak

seharga Rp 250.000,0@@n rekening ini telah didebet.

Hormat kami,

Dewi




PT. Gemilang
Bagian Pemasaran

Buku Kas Kecil
Periode Desember 2012

: : Debet Kredit Jumlah
Tal No bukti Uraian (Rp) (Rp) (Rp)
1 | KM01/12 | Kas masuk 1.000.000 1.000.000
Memebayar biaya
10 001 langgaran koran 50.000, 950.000
KR
Memesan
karangan bunga
14 FO1 yang akan dibayar
setelah barang
dikirim
20 | NK01/12 | Membeli ATK 390.000, 560.000
Mengembalikan
21 | ND/01/12 kertas HVS Ad (250.000), 810.000
Membayar lunas
26 FO1 Earanga” bunga 320.000] 490.000
eserta ongkos
Kirim
Jumlah 1.000.000 510.000
31 Saldo debet 490.000
Balance 1.000.000 | 1.000.000
Sleman, 31 Desember 2012
Mengetahui,
Ka. Bag. Pemasaran Dibuat oleh:
ttd ttd
Setiawan Dewi



RENCANA PELAKSANAAN PEMBEL AJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMK Abdi Negara Muntilan
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas/Semester : Xl / Genap
Standar Kompetensi : Mengelola Dana Kas Kecil
Kompetensi Dasar : Membukukan Mutasi dan Selishd&Kas Kecil
Kode Kompetensi » 118 KK 11
Indikator : Metode Sistem Raretap mprest Fund System)

teridentifikasi.
Alokasi waktu : 3 X 45 menit

. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu mengidentifikasi metode Sidbana tetapI{nprest
Fund System)

I[I. Materi Ajar (terlampir)
Metode Sistem Dana Tetalnprest Fund System)

[11. Strategi, Metode,dan Teknik Pembelajaran
1. Strategi ‘Active Learning.
2. Metode : Ceramah, pemberian tugden diskusi.
3. Teknik :Question Student Have.



IV. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi Waktu

1.

Kegiatan Awal

Aperseps

d. Guru mengkondisikan kelas kemudian siswa be
berdasarkan keyakinannya masing-masing.

10 menit

rdoa

Tujuan: Berdoa adalah kegiatan komunikasi kepada

Tuhan Yang Maha Esa yang bertujuan un

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Karakter: manusia yang percaya kepada Tuhan
e. Guru mengecek kehadiran siswa.

Tujuan: siswa akan merasa diperhatikan, sehin

tuk

gga

mereka mendapat awalan yang nyaman untuk belajar.

Karakter: rasa hormat kepada guru.

f. Guru menginformasikan SK dan KD Mengelola Dana

Kas Kecil serta menyampaikan tujuan pembelajara

n.

Tujuan: siswa akan memiliki gambaran tentang apa

yang akan dipelajarinya.

Karakter: rasa ingin tahu terhadap pelajaran.
Motivasi
Memberikan motivasi kepada siswa akan penting

nya

mempelajari metode pembukuan kas kecil Sistem Dana

Tetap (mprest Fund System).

Kegiatan Inti

Eksplorasi

c. Guru membagikahandoutuntuk dibaca siswa.

d. Guru memberikan penjelasan teori mengenai me
pembukuan kas kecil Sistem Dana Tetadmpfest
Fund System).
Tujuan: memberikan penjelasan materi yang a
dipelajari siswa.
Karakter: sikap siap dalam segala kondisi d
tanggung jawab terhadap apa yang dipelajari.

Elaboras

a. Guru memberikan latihan soal Sistem Dana T¢
(Imprest Fund Systerantuk dikerjakan siswa.
Tujuan: melatih siswa untuk berfikir dan mengeta
pemahaman siswa.

tode25 menit

kan

an

otap 40 menit

hui

Karakter: kejujuran, ketelitian, dan ketekunan.

b. Guru mengumpulkan hasil kerja siswa dan dilanjuﬂkan

dengan penerapan teknik pembelajar@uestion

45 menit




Student Have.
c. Guru membagikan kartu (kertas kosong) untuk
menulis pertanyaan yang akan diajukan siswa.

d. Guru memimpin diskusi kelas, membahas pertanygan-
pertanyaan yang diajukan siswa. Siswa membacakan
pertanyaan secara bergantian, dan siswa yang lain
menjawab pertanyaan atau menanggapi.
Tujuan: siswa akan terlibat aktif di dalam
pembelajaran. Siswa yang dapat menjawab pertarjyaan
akan mendapat poin tersendiri.
Karakter: menumbuhkan motivasi, keaktifan belajar,
keberanian, dan percaya diri.

Konfirmasi 10 menit

c. Menguji siswa tentang pemahamannya terhadap
materi ajar, menggunakan metode tanya jawab.

d. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang atau
belum berpartisipasi aktif.

3. | Kegiatan Akhir 5 menit

c. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dilakukan.

d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya serta menyuruh siswa uptuk
mempelajari terlebih dahulu materi tersebut.
Tujuan: siswa dapat menyimpulkan tentang materi
yang telah dipelajari serta mempersiapkan siswakunt
pertemuan selanjutnya.
Karakter: kesiapan dan disiplin.

V. Alat/Media/ Sumber Belajar

Alat :blackboard kapur, penghapus, alat tulis, kartu (kertas kosong
Media :handout
Sumber :

Sri Endang R, Sri Mulyani, dan Suyetty. (20INpdul Mengelola Dana
Kas Kecil untuk SMK dan MAKakarta: Erlangga.



V1. Penilaian
Teknik : tes tertulis dan tesfis

Bentuk Instrumen . a. Tes tertulis berupa pertanyaaian

b. Tes lisan berupa penilaian pada aspek lembar

observasi.
Contoh Instrumen . (terlampir)
Muntilan, 11 Januari 2013
Menyetujuli,
Guru Kolaborator Peneliti
Sri Susmivati, S.Pd Safania Wulandari

NIM. 09403241026



Materi Ajar

SK : Mengelola Dana K as K ecil
KD : Membukukan Mutas dan Selisih Dana Kas K ecil

Sistem Dana Tetap (Imprest Fund System)

Sistem Dana Tetapinjprest Fund Systemnerupakan metode pembukuan
dana kas kecil dimana jumlah dana kas kecil seata pada setiap pembukaan
buku kas baru. Kas kecil diisi dari kas bagian kgaa sebesar jumlah tertentu
untuk membayar pengeluaran-pengeluaran yang tékafudrkan. Apabila dana
habis sebelum akhir periode maka dilakukan pengistambali kas kecil.
Pengisian dilakukan hanya sejumlah kas kecil yataghtdikeluarkan, sehingga
setelah pengisian kembali kas kecil akan kembadapjumlah semula. Pada

sistem ini tanggal berapapun dana habis, pembutkaaa kas kecil ditutu

Kelebihan:
1. Pengeluaran uang dapat diketahui secara rinci &arkkEn pos-pos
pengeluaran pada setiap pembukuan.

2. Menghemat waktu dalam pembukuan.

Kekurangan:
1. Uang yang ada di kas tidak dapat diketahui setiigtw

2. Administrasi kantor tidak dapat mengambil /mengesng kas setiap waktu.



Contoh:

Pada tanggal 1 Desember 2012 kas kecil diisi deridesar perusahaan sebesar
Rp 1.000.000,00 berdasarkan bukti pengeluaran setarian November 2012.
Antara tanggal 2 - 20 Juli 2012 telah dikeluarkeanal kas kecil untuk

transaksi-transaksi berikut;

Tanggal 2 : Biaya langganan koran Rp 70.000,00
4 : Membeli materai Rp 60.000,00
6 : Membayar seminar Rp 250.000,00
9 : Biaya taksi Rp 100.000,00
15 : Membayar tukang cat Rp 70.000,
19 : Membeli makanan tamu Rp 300.000,0
Total Rp 850.000,00

Dari transaksi tersebut saldo kas kecil bulan Désera012 yaitu:
Rp 1.000.000,00 — Rp 850.000,00 = Rp 150.000,00

Pengisian kembali kas kecil periode Januari 2013%ss Rp 850.000,00
(sejumlah pengeluaran), sehingga saldo kas ketglage pengisian kembali

seperti semula menjadi Rp 1.000.000,00 sama dedagzmnawal periode lalu.



PT. Garda Mulia
Bagian Kepegawaian
Buku Kas Kecil
Periode Desember 2012

Debet Kredit
Jumlah . No Jumlah ) ) Lain-
(Rp) Tal Uraian bukti (Rp) Konsumsi | Transporf ATK Kebersihan lain
1.000.000 1 Kas masuk KMol
2 Membayar koran KMO1 70.000 70.0p0
4 Membeli materai KMO02 60.000 60.000
6 Membayar seminar KMO03  250.000 250.Q00
9 Biaya taksi KMO04| 100.00 100.000
15 Membayar tkg cat KMO04 70.000 70.0p0
19 Membeli makanan KMO¢ 300.000 300.000
1.000.000 19 | Jumlah 850.000 300.000  100.000 60.000 70.000  320.p00
saldo 150.00d
850.000 19 Untulkmprest
Yogyakarta, 25 Desember 2012
Mengetahui, Dibuat oleh,
Kabag. Kepegawaian
Bambang Waluyo Salsabila






Soal Sistem Dana Tetap (Imprest Fund System)

Hendra Perdana adalah pimpinan perusahaan PT. Alsadj terkemuka di
Yogyakarta. Bagian Produksi perusahaan tersebuatiltheadministrasi kantor

bernama Adinda.

a. Tanggal 1 Desember 2012 menerima kas kecil darnaBageuangan berupa

cek yang langsung dicairkan ke bank sebesar Rf® 00,00

b. Berikut merupakan pengeluaran kas kecil periode&82 Besember 2012:

1) Tanggal 2 Desember membeli Alat Tulis Kantor (ATd)Toko Merah
berupa kertas HVS 4 rim @ Rp 25.000,00 ; pulperusinl @ Rp
15.000,00 ; dan penggaris 5 buah seharga Rp 18M00,

2) Tanggal 3 Desember membayar biaya perjalanan gingsnan ke Bali
sebesar Rp 1.500.000,00 dan untuk biaya semin268/000,00

3) Tanggal 6 Desember membeli materai 15 lembar @.6G0DE0

4) Tanggal 8 Desember membayar iklan di hakampasRp 500.000,00
untuk bulan Desember dan Januari, akan tetapi llpayar Rp
400.000,00 dan sisanya akan dibayar bulan Januari.

5) Tanggal 10 Desember membeli karangan bunga ucapamat seharga
Rp 350.000,00 akan tetapi baru dibayar Rp 50.008z00sisanya akan
dibayar setelah karangan bunga dikirimkan.

6) Tanggal 12 Desember membayar ongkos antar bara2g.B00,00.

7) Tanggal 13 Desember membayar biaya rapat sebestd0Rp00,00.

8) Tanggal 15 Desember membeli tiket pesawat untulalpean dinas
sebesar Rp 750.000,00.

9) Tanggal 23Desember membeli 5 Nagk @ Rp 10.000,00

10) Tanggal 30 Desember karangan bunga ucapan selelaatdikirim dan
Adinda membayar lunas kekurangan pembayarannya.

c. Catatlah pengeluaran-pengeluaran tersebut ke datanulir pengajuan dana
kas kecil (Sistem Dana Tetap)!

d. No.bukti kas masuk yaitu KM01, sedangkan untukkedsar yaitu berurutan
mulai dari KKO1 dan seterusnya.



Kunci Jawaban (Imprest Fund System)

PT. Abadi

Bagian Produksi
Buku Kas Kecil
Periode 2 - 31 Desember 2012

Debet Kredit
Tgl No bukti Uraian Jumlah (Rp) Konsumsi | Transport ATK Rapat & Seminar| Lain-lain | Jumlah (Rp)
Des 1 KMO01 Kas masuk 5.000.000
2 KKO01 Membeli kertas HVS, pulpen, dan penggaris 160.000 160.00(
3 KKO02 Biaya perjalanan dinas pimpinan ke Bali .50D.000 250.00¢ 1.750.000
6 KK03 Membeli materai 90.000 90.00(
8 KKO04 Membayar iklan di harialkompas 400.000 400.000
10 KKO05 Membayar uang muka karangan bunga ucaglamat 50.00( 50.000
12 KKO06 Membayar ongkos antar barang 20.000 0.0
13 KKO7 Biaya rapat 400.000 400.00
15 KKO08 Membeli tiket pesawat untuk perjalanaragin 750.000 750.000
23 KKO09 Membeli nashbox 50.000 50.00(
30 KK10 Melunasi pembayaran karangan bunga ucsglamat 300.000 300.000
Jumlah 5.000.000 50.000| 2.270.000/ 250.000 650.000| 750.000| 3.970.000
31 Saldo 1.030.000
Jan 1 Pengisian kembali kas kecil 3.970.000
Mengetahui, Yogyakarta, 31 Desember 2012
Ka. Bag. Produksi
Dibuat oleh:
ttd
Hendra Perdana ttd

Adinda

14



Formulir Pengajuan Dana K as K ecil

Dana untuk Bagian : Produksi

Periode Kas Kecil : 2 — 31 Desember 2012

Dana Tetap Kas Kecil : Rp 5.000.000,00

Saldo - Rp 1.060.000,0

Tanggal Keterangan Jumlah

Des 2 | Membeli kertas HVS, pulpen, dan penggaris .QD80
3 | Biaya perjalanan dinas pimpinan ke Bali 1.750.00
6 | Membeli materai 60.000
8 | Membayar iklan di harialkompas 400.000
10 | Membayar uang muka karangan bunga ucapan selamat .00050
12 | Membayar ongkos antar barang 20.000
13| Biaya rapat 400.000
15 | Membeli tiket pesawat untuk perjalanan dinas 750,00
23 | Membeli nasbox 50.000
30| Melunasi pembayaran karangan bunga ucapan selamat 00.008

Total 3.940.000

Disetujui oleh:

ttd

Hendra Perdana

Yogyakarta, 31 Desember 2012

ttd
Adinda

Dibuat oleh:
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Pedoman Observasi Aktivitas Belajar Akuntansi
Siswa Kelas XI1 Administrasi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

1. Observasi dilaksanakan untuk mengamati Aktivitasj@e Akuntansi siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Penskoran dibuat skala 1-4 untuk setiap aspek Wd&sivBelajar yang
diamati. Berikut kriteria penskoran serta keterangspek yang diamati:
f. Membacakan pertanyaan yang sudah dibuat
5) Skor 4: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuamdiri dan
dibuat oleh temannya.
6) Skor 3: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuasmgiri.
7) Skor 2: Siswa membacakan pertanyaan yang dibuaineya.
8) Skor 1: Siswa tidak membacakan pertanyaan yangugandiri
maupun yang dibuat teman.
g. Berdiskusi dengan teman mengenai materi pelajaran
5) Skor 4: Siswa berdiskusi dengan teman mengenarinpatejaran
dan tidak melakukan aktivitas lain di luar materi.
6) Skor 3: Siswa berdiskusi dengan teman mengenarinpaiajaran
dan melakukan aktivitas lain di luar materi.
7) Skor 2: Siswa tidak berdiskusi dengan teman mengeateri
pelajaran dan tidak melakukan aktivitas lain dr lorateri.
8) Skor 1: Siswa tidak berdiskusi dengan teman mengeateri
pelajaran dan melakukan aktivitas lain di luateria
h. Menjawab pertanyaan saat diskusi kelompok
5) Skor 4: Siswa menjawab pertanyaan dengan hasilkgpamnya
sendiri.
6) Skor 3: Siswa menjawab pertanyaan dengan berdiskiesioih dahulu
dengan teman satu kelompoknya.
7) Skor 2: Siswa tidak menjawab pertanyaan dan ikidisleusi

dalam satu kelompok.



8) Skor 1: Siswa tidak menjawab pertanyaan dan tiéaélibkusi
dalam satu kelompok.
I. Berani mengemukakan pendapat (kritik/saran/tanggapaggahan)
5) Skor 4: Siswa mengemukakan pendapatnya dihadapamit=man
satu kelas dan dalam kelompok.
6) Skor 3: Siswa mengemukakan pendapatnya dihadapemieman
satu kelas.
7) Skor 2: Siswa mengemukakan pendapatnya dalam shaongok.
8) Skor 1: Siswa tidak mengemukakan pendapatnya diaad@man-
teman satu kelas maupun di dalam kelompok.
J. Mengerjakan soal yang diberikan guru
5) Skor 4: Siswa mengerjakan 100 % soal yang dibemkeato.
6) Skor 3: Siswa mengerjakan minimal 75 % soal yabgrikan guru.
7) Skor 2: Siswa mengerjakan minimal 50 % soal yabgrikan guru.
8) Skor 1: Siswa mengerjakan <50 % soal yang dibergkan.
3. Menghitung persentase individu Aktivitas Belajave dengan rumus:

jumlah skor Aktivitas Belajar individ
x 100%

skor maksimal individu

4. Menghitung persentase tiap aspek Aktivitas Beldgargan rumus:

jumlah skor Aktivitas Belajar tiap aspek
. . x 100%
skor maksimal tiap aspek

5. Menghitung persentase keseluruhan Aktivitas Beldggngan rumus:

total skor Aktivitas Belajar siswa
- X 100%
skor maksimatiap aspek x banyaknya aspek




Lembar Observas Aktivitas Belajar Akuntansi

Siswa Kelas XI1 Administrasi Perkantoran

SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

Siklusl|
No Nama Aspek Aktivitas Belajar yang diamati | Jumlah Pe_rs_entase
A B C D E Skor | Individu (%)

1. | Anggi Fitriani 4 3 3 2 4 16 80
2. | Ani Anjani 2 3 3 2 1 11 55
3. | Ani Yuliatun 1 3 2 2 2 10 50
4. | Dini Yuliani 2 3 2 2 2 11 55
5. | Dwi Sulistyo Rini 2 3 4 2 2 13 65
6. | Enggar Rismawati 3 3 4 2 3 15 75
7. | Eny Widyaningrum 1 3 2 2 3 11 55
8. | Era Subekti 1 3 2 2 4 12 60
9. | Inggra Agu Saniafah 3 3 4 4 4 18 90
10. | Iva Isnawati Zakiah 1 3 2 2 3 11 55
11. | Lita Kusrini 1 3 1 1 1 7 35
12. | Luvi Okvianti 1 3 2 2 3 11 55
13. | Mia Gayuh S. 3 3 4 2 4 16 80
14.| Neni Sudarwati 3 3 3 2 2 13 65
15. | Nur Arifah 3 3 4 2 2 14 70
16. | Nur Avania Sari 1 3 2 2 4 12 60
17.| Retno Safitri 1 3 2 2 2 10 50
18. | Rima Yulianti 1 3 2 2 2 10 50
19. | Riskantia Dumasatri 1 2 1 1 1 6 30
20. | Riski Amalia Sari 3 3 4 2 2 14 70
21.| Rizal Argyantono tidak berangkat
22.| Shelly Fitriana 1 3 2 2 1 9 45
23.| Siti Solikhah 3 4 4 4 4 19 95
24. | Sukawati 3 3 4 2 3 15 75
25. | Sunida Oktiva Dewi 1 3 2 2 2 10 50
26. | Susilawati 3 3 4 2 1 13 65
27.| Usfatun Khasanah 1 3 2 2 4 12 60
28. | Wiwin Wijayanti 1 3 2 2 3 11 55
29. | Yuliyati 4 3 4 2 4 17 85
30. | Septi Nurmawati 4 3 2 2 4 15 75

SKor aspek Aktivitas | g9 | g7 | 79 | 60 | 77| 362

Belajar
Persentase AktiVItas | g5 95| 75 | 68,1| 51,72 66,38 62,41
Belajar (%)
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal 8 siswa 2759

(75%)




Lembar Observas Aktivitas Belajar Akuntansi

Siswa Kelas XI1 Administrasi Perkantoran

SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

Siklusl|
No Nama Aspek Aktivitas Belajar yang diamati | Jumlah Pe_rs_entase
A B C D E Skor Individu (%)

1. | Anggi Fitriani 4 4 4 4 4 20 100
2. | Ani Anjani 1 4 3 4 4 16 80
3. | Ani Yuliatun 4 4 3 4 4 19 95
4. | Dini Yuliani 4 4 2 3 3 16 80
5. | Dwi Sulistyo Rini 4 4 4 4 3 19 95
6. | Enggar Rismawati 3 4 2 3 3 15 75
7. | Eny Widyaningrum 4 4 4 4 4 20 100
8. | Era Subekti tidak berangkat
9. | Inggra Agu Saniafah 3 4 2 3 4 16 80
10. | Iva Isnawati Zakiah 4 4 3 3 4 18 90
11. | Lita Kusrini 1 2 2 2 3 10 50
12. | Luvi Okvianti 2 4 3 2 4 15 75
13. | Mia Gayuh S. 4 4 4 4 3 19 95
14.| Neni Sudarwati 3 4 2 2 4 15 75
15. | Nur Arifah 3 4 3 2 3 15 75
16. | Nur Avania Sari 4 4 2 4 3 17 85
17.| Retno Safitri 2 4 2 3 3 14 70
18. | Rima Yulianti 3 4 2 3 4 16 80
19. | Riskantia Dumasatri 1 2 2 2 2 9 45
20. | Riski Amalia Sari 4 4 4 4 4 20 100
21.| Rizal Argyantono 2 3 2 2 1 10 50
22.| Shelly Fitriana 1 4 2 2 3 12 60
23.| Siti Solikhah 4 4 4 4 3 19 95
24. | Sukawati 4 4 3 4 3 18 90
25. | Sunida Oktiva Dewi 1 3 2 2 4 12 60
26. | Susilawati 4 4 4 4 3 19 95
27.| Usfatun Khasanah 2 4 2 2 4 14 70
28. | Wiwin Wijayanti tidak berangkat
29. | Yuliyati 4 4 4 4 3 19 95
30. | Septi Nurmawati 4 4 3 3 3 17 85

Skor aspek Aktivitas | g4 | 406 | 79 | 87 | 93| 449

Belajar
Persentase AKUVitas | 75| g4 64l 70,54 | 77,68| 83,04 80,18
Belajar (%)
Jumlah siswa yang mencap(e;lsl(;rjl)terla keberhasilan minimal 22 siswa 7857




Perhitungan Hasil Observasi AktivitasBelajar Siswa

Siklus| | Siklusl|
M enghitung skor persentaseindividu
No. Per hitungan % No. Per hitungan %
16 20
1. — 9 80 1. — 9 100
R 100% s 100%
11 16
2. — 9 55 2. — 9 80
R 100% s 100%
10 19
3. — 9 50 3. — 0 95
s 100% 7 100%
11 16
4. - 9 55 4. — 9 80
R 100% s 100%
13 19
S. — 9 65 5. — 0 95
I 100% 7 100%
Menghitung skor per sentase tiap aspek
59 84
1. — 9 50,86 | 1. — 9 75
4x29X100/° 4X28x100A)
87 10€
2. — 9 75 2. — 9 94,64
4X29x100A) 4X28x100A)
79 79
3. — 9 68,1 | 3. — 9 70,54
4X29x100A) 4X29x100A)
60 87
4. — 0 51,72 | 4. — 0 77,68
4x29X100/° 4X28x100A)
77 93
5. — 9 66,38 | 5. — 9 83,04
4x29X100/° 4X28x100A)
Menghitung skor persentase keseluruhan
36z 100% 62,41 44t 100% 80,18
(4x29)x5 X ° ’ (4x28)x5 X ° ’




Daftar Pertanyaan Wawancara Guru

1. Metode mengajar seperti apa yang selama ini Ibualgam dalam proses
pembelajaran?

2. Apayang Ibu ketahui tentang modsdtive Learnin@

3. Apakah Ibu pernah menerapkan tekQkestion Student Ha@SH) dalam
pembelajaran?

4. Bagaimana tanggapan Ibu setelah menerapkan t€krektion Student Have
dalam pembelajaran?

5. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya t€kmstion Student Have
dalam pembelajaran?

6. Apakah ada peningkatan motivasi belajar yang ddpat amati setelah
diterapkannya teknilQuestion Student Hawialam pembelajaran?

7. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar yang ddpat amati setelah
diterapkannya teknilQuestion Student Hawlalam pembelajaran?

8. Apa saja kendala yang Ibu alami selama meneraghkanktQuestion Student
Havedalam pembelajaran?

9. Menurut Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk ntasg&endala-kendala
tersebut?

10. Apakah ada saran untuk perbaikan pembelajaranjseiga?



Hasil Wawancara Guru Siklus|

Hari, tanggal : Jumat, 4 Januari 2013

Narasumber . Ibu Sri Susmiyati, S.Pd

. Metode mengajar seperti apa yang selama ini Ibuakam dalam proses

pembelajaran?

Guru: Biasanya saya menggunakan ceramah, tanyd jgveanberian tugas,
dan terkadang demonstrasi.

. Apa yang Ibu ketahui tentang modedtive Learnin@

Guru: Tidak tahu. Apa itu mbak?

. Apakah Ibu pernah menerapkan tek@kestion Student Hay®@SH) dalam

pembelajaran?

Guru: Belum pernah menerapkan.

. Bagaimana tanggapan Ibu setelah menerapkan tel8tkQ

Guru: Bagus. Siswa yang tidak berani bertanya lamg&epada guru menjadi
berani bertanya dengan cara menuliskan pertangasebut.

. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya t€kik?

Guru: Siswa terlihat senang dan menerima pembalajarsebut.

. Apakah ada peningkatan motivasi belajar yang ddpat amati setelah

diterapkannya teknik QSH di dalam pembelajaran?

Guru: Siswa lebih semangat mengikuti pembelajaswa yang biasanya
malas-malasan juga dapat mengikuti pembelajaragastebaik. Siswa

juga terlihat senang mengerjakan latihan soal yioeyikan.



7. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar yang ddpat amati setelah
diterapkannya teknik QSH di dalam pembelajaran?
Guru: Siswa ikut berpartisipasi dari awal hinggdialpembelajaran. Saat
diskusi kelas hanya siswa-siswa tertentu yang bktipartisipasi.
8. Apa saja kendala-kendala yang Ibu alami selama rapkan teknik QSH?
Guru: Belum pernah tahu teknik ini sebelumnya, jadtuk pertamanya
masih bingung.
9. Menurut Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk masgkendala tersebut?
Guru: Karena baru pertama kali menerapkan, mungiasih perlu belajar
dan dibantu sama mbak Nia.
10. Apakah ada saran untuk perbaikan pembelajaranjseiga?
Guru: Sebaiknya melakukan pendekatan pribadi kepseglga-siswa yang
masih pasif di dalam pembelajaran. Pengkondisiataskguga
sebaiknya dilakukan seefektif dan seefisien mungkehingga

waktunya mencukupi.



Hasil Wawancara Guru Siklusl||

Hari, tanggal : Jumat, 11 Januari 2013

Narasumber . Ibu Sri Susmiyati, S.Pd

1. Bagaimana tanggapan lbu setelah menerapkan t€xundstion Student Have
dalam pembelajaran pada siklus kedua ini?
Guru: Menjadi lebih tahu mengenai metode mengagaugydapat melibatkan
siswa, khususnya menggunakan teknik QSH.
2. Bagaimana proses pembelajaran pada siklus kedudibandingkan siklus
pertama?
Guru: Lebih rapi dari yang kemarin (siklus I). Shdeda gambaran apa yang
akan dilakukan selanjutnya sehingga pengkondisetasKkebih efekiif.
3. Bagaimana respon siswa dengan diterapkannya t€ndstion Student Have
dalam pembelajaran?
Guru: Siswa terlihat lebih siap menerima pelajadibandingkan yang
kemarin. Siswa terlihat bersemangat dengan adaeyada seperti ini.
4. Apakah ada peningkatan motivasi belajar yang ddpat amati setelah
diterapkannya tekniQuestion Student Hawkbandingkan siklus pertama?
Guru: Mungkin karena siswa sudah tahu alur pemdrglaj yang akan
dilakukan, sehingga mereka lebih antusias untuksdiey dengan
kelompok lain. Masing-masing kelompok saling beéwdss untuk dapat

menjawab pertanyaan.



. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar yang ddpat amati setelah

diterapkannya teknilQuestion Student Hawkbandingkan siklus pertama?

Guru: Siswa menjadi lebih aktif terutama dalam raemib pertanyaan karena
bersaing dengan kelompok lain. Siswa yang sudahtarbpexr dan
menjawab pertanyaan, memberikan kesempatan kepaadanya.

. Apa saja kendala yang Ibu alami selama menerapkamktQuestion Student

Havedalam pembelajaran?

Guru: Kondisi kelas menjadi ramai karena siswa lh#remenjawab
pertanyaan. Saat mengerjakan latihan soal masillakasiswa yang
mencontek. Kualitas Sumber Daya Manusia disini jugaih rendah.

. Menurut Ibu bagaimana solusi yang tepat untuk m@asg&endala-kendala

tersebut?

Guru: Saat menjawab pertanyaan sebaiknya siswa angkgt tangan
kemudian ditunjuk baru menjawab. Apabila siswa meap sebelum
ditunjuk, maka dia didiskualifikasi.

. Bagaimana saran Ibu setelah menerapkan teRogstion Student Haveada

siklus kedua ini? Apakah masih perlu perbaikan dengelanjutkan siklus

ketiga?

Guru: Sebaiknya dilakukan pendekatan pribadi kepsdaa-siswa yang
motivasinya kurang. Secara keseluruhan sudah bdgusaja juga

sepertinya sudah cukup.



Catatan L apangan

Siklusl|
Hari : Jumat
Tanggal : 4 Januari 2013
Jam ke / pukul : Pertama - ketiga / 07.00 — 09.1B W
Materi . Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem DanaaRidetap

(Fluctuation Fund System)
Jumlah siswa 1 29 siswa

Catatan

Pukul 07.00 WIB siswa masuk kelas kemudidganglitkan dengan berdoa dan
mengaji bersama selama 15 menit. Salah satu seshaanbat masuk ke kelas
yaitu Ani Yuliatun. Setelah 15 menit hafal&smaul Husnadilanjutkan dengan
apersepsi guru. Guru memberikan salam dan mendestekdiran siswa. Satu
siswa tidak berangkat tanpa keterangan yaitu Riggfantono.

Pukul 07.20 guru mulai menyampaikan mat@iserver membantu guru
membagikan handout kepada masing-masing siswa. Siswa mendengarkan
penjelasan guru pada 10 menit pertama, selanjub®merapa siswa terlihat
melakukan aktivitas lain diluar materi. Pukul 08d@@ru memberikan latihan soal
yang harus dikerjakan mandiri oleh siswa. Walaufugas mandiri akan tetapi
para siswa tetap mengerjakan bersama-sama dan shkit yang menyontek
pekerjaan teman. Guru tidak hanya menilai siswd hihir pekerjaannya akan
tetapi juga menilai prosesnya. Saat siswa mengerjalatihan soal, guru

membawa lembar penilaian untuk menilai aspek dfdt psikomotor siswa.



Pukul 08.30 yaitu pada jam pelajaran ketggau mulai menerapkan teknik
Question Student HavéQSH). Guru menjelaskan terlebih dahulu apa yang
dimaksud teknik QSH. Selanjutnya kelas dibagi nairakelompok dengan cara
membagi permen dengan 6 warna yang berbeda daimysardkan menjadi
identitas kelompok. Siswa nampak tertarik dengdmaglkannya permen-permen
tersebut. Kemudian siswa duduk berdasarkan warramkek. Observer
membantu guru membagikan kartu (kertas kosong)kumgenuliskan pertanyaan
yang akan diajukan siswa. Siswa masih terlihat igamgan saat penerapan
teknik QSH ini, karena sebelumnya belum pernah ko&n pembelajaran
dengan teknik QSH.

Saat diskusi kelompok membahas pertanyagarpean yang diajukan,
hanya siswa-siswa tertentu saja yang berani mebjpeaianyaan. Siswa yang
lain sibuk dengan aktivitasnya masing-masing. &btefemua pertanyaan
terjawab semua, sesi diskusi kelompok pun diakiMoserver membagikan

angket untuk diisi oleh siswa.



Catatan L apangan

Siklusl1
Hari : Jumat
Tanggal : 11 Januari 2013
Jam ke / pukul : Pertama - ketiga / 07.00 — 09.1B W
Materi : Metode Pembukuan Kas Kecil Sistem Danaaff gimprest
Fund System)
Jumlah siswa  : 28 siswa
Catatan

Pukul 07.00 WIB siswa masuk kelas. Seperéisémya selama 15 menit
pertama siswa hafalaAsmaul Husnabersama. Kemudian guru memberikan
salam dan mengecek kehadiran siswa. Siswa yanf hbdeangkat yaitu Era
Subekti karena sakit dan Wiwin Wijayanti tanpa katgan. Jumlah siswa yang
mengikuti pelajaran yaitu 28 siswa.

Pukul 07.30 guru mulai menyampaikan materjhiat seorang siswa datang
terlambat yaitu Rizal Argyantono. Guru kemudian rpemsilahkan duduk dan
melanjutkan menyampaikan materi. Disela-sela mepg#an materi, beberapa
kali guru mempersilahkan siswa untuk bertanya aktapi tidak ada siswa yang
bertanya. Pukul 07.50 guru selesai menyampaikaerimeémudian dilanjutkan
dengan memberikan latihan soal. Tiap siswa menkapasatu lembar soal
beserta lembar jawabnyaObserver membantu mendistribusikan soal-soal
tersebut. Guru menjelaskan kalau waktu mengerjakah hanya sampai pukul
08.30. Guru kemudian minta ijin meninggalkan kedabentar karena ada tamu.

Saat ditinggal guru siswa mengerjakan latihan sterh tidak sedikit yang



berdiskusi dengan teman. Sesekali juga bertanyadeemluaobserveryang
menunggu. Selang beberapa waktu ada dua siswaReito Safitri dan Shelly
Fitriana meminta ijin ke toilet.

Pukul 08.30 yaitu pada jam pelajaran ketggau kembali masuk kelas dan
menerapkan tekniQuestion Student Hay®SH). Guru menyuruh siswa untuk
berkelompok sesuai kelompok pada pertemuan minggu($iklus I).Observer
membantu mengkondisikan siswa untuk berkelompoknaSaeperti siklus |
minggu lalu, peneliti yang bertindak sebagdiserverl bertugas mengamati
aktivitas belajar kelompok Biru, Orange, dan CaklReneliti dibantu oleh
observer2 yaitu Rully Setyaningsih yang bertugas mengaraktivitas belajar
kelompok Merah, Ungu, dan Kuning.

Proses pembelajaran sama seperti siklustl yiimulai dengan pembagian
kartu (kertas kosong) kepada masing-masing siswzkunenuliskan pertanyaan
yang akan ditanyakan. Setelah pertanyaan ditwlisj pnemberikan aba-aba untuk
memutar kartu searah jarum jam pada masing-masglgmipok. Siswa
berikutnya yang menerima kartu kemudian membadamgan yang ditulis dan
memberikan tanda centang apabila pertanyaan terbebsi permasalahan yang
sama seperti yang dirasakan. Berikut seterusnypadmniungan ke lima

Guru kemudian memimpin diskusi kelompok mehasa pertanyaan-
pertanyaan yang sudah ditulis siswa. Satu per katompok membacakan
pertanyaan yang memperoleh tanda centang terbaBgalk.kelompok yang satu
membacakan pertanyaan, kelompok yang lain beretuku menjawab

pertanyaan. Siswa yang dapat menjawab pertanyaartibeenyumbangkan poin



untuk kelompoknya. Pemerolehan poin diakumulasi#angan siklus 1. Guru
bertugas membenarkan apabila jawaban siswa sakdituBseterusnya sampai
semua pertanyaan dibacakan semua. Beberapa sigeréi d&ur Avania Sari dan
Sunida Oktiva Dewi dari kelompok Ungu berulang kalenggerutu karena
kelompoknya selalu kalah cepat dalam menjawab pgtm. Begitu juga Anggi
Fitriani dari kelompok Coklat.

Pada akhir diskusi kelompok ada dua kelomyaolg memperoleh poin sama
yaitu kelompok Merah dan Orange. Guru kemudian nmeskan supaya kedua
kelompok tersebut saling memberikan pertanyaan.oi{pbk yang dapat
menjawab maka ditetapkan sebagai pemenangnya.mihyang keluar sebagai
pemenang vyaitu kelompok Merah, karena kelompok Metapat menjawab
pertanyaan yang diajukan kelompok Orange sedang&mmpok Orange tidak
dapat menjawab pertanyaan yang diajukan kelompokaMeGuru kemudian
menyuruh kelompok Merah untuk maju ke depan kelas dhemberikan
bingkisan kecil sebagai penghargaan kelompok. PUWkll5 pembelajaran
diakhiri. Sebelum siswa keluar kelas untuk istitah@eneliti meminta waktu

sebentar untuk membagikan angket supaya diisisésVa.



Angket Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda dengan kamgdan benar.

2. Perhatikan dengan seksama setiap pernyataan yang ad

3. Jawablah dengan jujur sesuai kondisi diri Andarsalanengikuti pembelajaran di kelas.

4. Jawablah dengan memilih salah satu dari empanatiejawaban yang disediakan yadalu
(SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), dan Tidak Pernah (TP), kemudian berilah tanda
centang {') pada jawaban Anda.

5. Angket ini digunakan untuk mengetahui Motivasi &at dan Aktivitas Belajar Akuntansi dan
tidak ada pengaruhnya terhadap nilai mata pelajaran yang bersangkutan.

Nama eeresssssreesrereeesssssssseseereressnnnnnnrans
NO. ADSEN s

Motivasi Belajar Akuntansi
No. Pernyataan S} SR KKTP

1. | Saya merasa bahwa kas kecil itu materi yang suli

Saya tidak senang dengan pelajaran Akuntansi mangas kecil
sehingga saya malas belajar.

Saya merasa belajar Akuntansi kas kecil itu peran suatu beban.
Saya mengerjakan tugas Akuntansi kas kecil kadgrerintah guru
Apabila teman memperoleh nilai yang tinggi, sayanalielajar
lebih giat lagi untuk memperoleh nilai yang leligyi.

Saya semangat belajar Akuntansi kas kecil dengaapaa akan
memperoleh nilai yang tinggi saat ulangan.

Saya berusaha dengan keras untuk dapat mencapaitaiyyang
saya inginkan.

Guru memberikan pujian atas nilai ulangan saya yiaggi,

8. | sehingga saya termotivasi untuk belajar Akuntaasikecil lebih
giat lagi.

Saya berdiskusi dengan teman-teman membahas Wktgriansi

A e B A

S kas kecil yang belum dipahami.
Guru memberikan motivasi-motivasi sehingga sayaasegjai
10. : . .
belajar Akuntansi kas kecil.
11 Saya merasa terganggu dengan teman-teman yang ionehggmat
" | pelajaran sehingga saya tidak bisa fokus belajanfdnsi kas kecil,
12 Saat pelajaran Akuntansi kas kecil, guru menjelaskateri dengar
" | metode ceramah.
13 Saya senang belajar Akuntansi kas kecil karena mp@ngajar

dengan cara/metode yang menarik.




Aktivitas Belajar Akuntansi

No. Pernyataan SL SR KKTP

1 Saya mendengarkan penjelasan materi kas kecildiaaghpaikan
guru.

2. | Saya tidak mengobrol dengan teman saat guruetaskan.

3 Saya mendengarkan saat teman menyampaikan pewiddgoat
diskusi.

4 Saya membuat sendiri jurnal, buku kas, dan buktititansaksi
yang berhubungan dengan kas kecil.

5. | Saya membaca kembali materi kas kecil yang riti@ea

6. | Saya memberikan tanggapan atas pendapat teatasigausi.

. Saat menghadapi kesulitan belajar Akuntansi kas, lsagya mampu
mengambil keputusan tanpa dipengaruhi oleh orang la

8 Saya merasa bosan saat mengikuti pelajaran Akurkas&ecil di
kelas.

9 Saya tidak senang dengan pelajaran yang berhubuleggan kas
kecil.

L. Apabila guru memberikan tugas Akuntansi kas keeija
mengerjakannya dengan semangat.

1 Saya berani mengajukan pertanyaan apabila adairkasekecil
yang belum dipahami.

1o Saat pembelajaran Akuntansi kas kecil di kelagy tghlih aktif
dibandingkan siswa.

13 Guru memberikan kesempatan untuk berdiskusi detegaan
mengenai materi kas kecil.

14. | Materi kas kecil yang disampaikan guru sudisje
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Data Hasil Angket Motivas Belajar Akuntansi Sebelum Tindakan (16 November 2012)
Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

%

80
50
76,6

70
68,3

73,3

76,6

76,6

73,3

78,3

65
71,6

80
76, ¢

70
73,3

63,3

71,6

65
78,3

Jumlah

Skor

48

30
46

42

41

44
46

46

44
47

39

43

48

46

42

44
38

43

39

a7

Nomor Butir

15

14

13

12

11

10

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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No. Nomor Butir Jumlah %
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor
21 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 30 50
22 1 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 32 53,3
23 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 49 81,6
24 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 41 68,3
25 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 31 51,6
26 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 48 80
27 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 4 40 66,6
28 1 3 1 2 3 1 2 3 4 2 3 3 2 3 2 35 58,3
29 3 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 47 78,3
30 2 4 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 4 42 70
Z 76 92 98 64 74 91 98 101 85 79 79 78 78 72 93 1258 | 2096,67
% 63,33| 76,67| 81,67| 53,33| 61,67| 75,83| 81,67| 84,17| 70,83| 65,83| 65,83| 65 65 60 77,5 69,89
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keber hasilan minimal (75 %) 11 siswa 36,67

1. Menghitung persentase individu Motivasi Belajamsislengan rumus:

2. Menghitung persentase tiap butir Motivasi Belajangan rumus:

3. Menghitung persentase keseluruhan Motivasi Betlgagan rumus:

jumlah skor Motivasi Belajar individ

skor maksimal individu

x 100%

jumlah skor Motivasi Belajar tiap bu

skor maksimal tiap bu

X 100%

total skor Motivasi Belajar sisw

skor maksimal tiap butir x banyaknya b

x 100%
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Data Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntansi Sebelum Tindakan (16 November 2012)
Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

%

81,€

53,3

70
76,€

71,€

71,€

85
66,€

66,€

66,€

56,€

63,3

85
70
76,6

60
60
65
66,€

73,3

Jumlah
Skor

49

32

42

46

43

43

51

40
40

40
34
38

51

42

46

36

36

39

40
44

15

14

13

12

11

10

Nomor Butir
8

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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No_ Nomor Butir Jumlah %
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor
21 2 2 2 2 2 4 2 2 3 1 3 2 2 3 2 34 56,€
22 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 31 51,6
23 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 54 90
24 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 39 65
25 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 36 60
26 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 50 83,3
27 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 1 3 3 3 41 68,3
28 3 3 2 4 2 1 3 2 3 2 2 4 3 3 2 39 65
29 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 51 85
30 4 3 2 4 3 2 2 2 3 4 3 1 3 3 4 43 71,6
Z 86 84 80 78 72 73 75 87 93 89 80 85 84 97 87 1250 | 2083,33
% 71,67 70 |66,67| 65 60 |60,83| 62,5 | 72,5 | 77,5 | 74,167| 66,67| 70,83| 70 |80,83| 72,5 69,44
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal (75 %) 8 siswa 26,67
1. Menghitung persentase individu Aktivitas Belajave dengan rumus: jumlah skor Aktivitas Belajar individ « 100%
skor maksimal individu
2. Menghitung persentase tiap butir Aktivitas Belajangan rumus: jumiah skor Aktivitas Belajar tiap bu X 100%
skor maksimal tiap bu
3. Menghitung persentase keseluruhan Aktivitas Belgagan rumus: total skor _Aktivitas Belajar sisw _ _ < 100%

skor maksimal tiap butir x banyaknya b
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DataHasll Angket Motivas Belajar Akuntansi Siklus| (4 Januari 2013)
Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

%

73,08
67,31
82,69
71,15
69,23
76,92
92,31
80,77
53,85
59,62
65,38
76,92
80,77

78,85
78,85
59,62

75
71,15
51,92
67,31

Jumlah
Skor

38

35

43

37

36

40
48

42

28
31

34

40

42

41

41

31

39

37

27
35

Nomor Butir

13

12

11

10

1

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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No. Nomor Butir Jumlah o
Siswa| 1 2 [ 3 [ 4 | s 6 | 7 | 8 | o9 10 11 12 13 | Skor ’
21 tidak berangkat
22 3 3 3 4 1 4 4 2 2 2 1 3 4 36 69,23
23 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 31 59,62
24 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 36 69,23
25 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 30 57,69
26 3 4 3 2 4 4 4 2 2 1 1 3 3 36 69,23
27 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 35 67,31
28 3 1 4 4 3 2 4 2 3 3 2 3 2 36 69,23
29 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 2 40 76,92
30 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 2 3 4 38 73,08
Z 85 94 93 73 87 95 100 69 77 73 57 84 76 1063 | 2044,23
% 73,28 | 81,03 | 80,17 | 62,93| 75 | 81,90 | 86,21 | 59,48 66,38 | 62,93 | 49,14 | 72,41 | 65,52 70,49
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal (75 %) 10 siswa 34,48




169

Data Hasil Angket Motivas Belajar Akuntans Siklus |l (11 Januari 2013)
Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

78,85
69,23
82,69
78,85
80,77

76,92
90,39

78,85
75
76,92
80,77

80,77
78,85
82,69
75
67,31
69,23
78,85
78,85

Jumlah

Skor

41

36

43

41

42

40

a7

41

39

40

42

42

41

43

39

35

36

41

41

Nomor Butir

13

12

11

10

tidak berangkat

1

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




No. Nomor Butir Jumlah %
Siswva | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 13 | Skor
21 2 1 2 1 2 4 3 4 4 2 | 1 2 3] 31 59,62
22 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 41 78,85
23 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 42 80,77
24 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4 40 76,92
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 a7 90,39
26 3 4 3 2 4 4 4 2 3 2 2 2 4 39 75
27 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 41 78,85
28 tidak berangkat
29 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 1 4 40 76,92
30 2 4 3 1 4 4 4 1 2 2 1 1 4 33 63,46
Z 84 95 96 78 97 99 104 75 91 78 59 72 96 1124 | 2161,55
% 75 | 84,82 | 85,71 | 69,64 | 86,61 | 88,39 | 92,86 | 66,96 | 81,25 | 69,64| 52,68 | 64,29 | 85,71 77,20
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal (75 %) 23 siswa 82,41
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Perbandingan Hasil Angket Motivasi Belajar Akuntansi
Siklus| dan Siklusl|

No. Butir Siklus| Siklus|1
Jumlah skor % Jumlah skor %
1. 85 73,28 84 75
2. 94 81,03 95 84,82
3. 93 80,17 96 85,71
4. 73 62,93 78 69,64
5. 87 75 97 86,61
6. 95 81,89 99 88,39
7. 100 86,21 104 92,86
8. 69 59,48 75 66,96
9. 77 66,38 91 81,25
10. 73 62,93 78 69,64
11. 57 49,14 59 52,68
12. 84 72,41 72 64,29
13. 76 65,52 96 85,71
Jumlah 1063 916,37 1124 1003,56
Skor persentase keseluruhan 70,49% 77,2%
Peningkatan siklus| ke siklus|1 6,71%
Jumlah siswa 10siswa (34,48%) | 23siswa(82,14%)
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Data Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntans Siklus| (4 Januari 2013)
Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

78,57

75
69,64
67,86
76,79

62,5

80,36
67,86

64,29

75
60,71

66,07

75
66,07

75
75
66,07
57,14
71,44

75

Jumlah

Skor

44
42

39

38

43

35
45

38

36

42

34
37

42

37

42

42

37

32

40
42

Nomor Butir

14

13

12

11

10

1

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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No. Nomor Butir Jumlah o
Sswa| 1 | 2 | 3 4 5 6 | 7 | 8 | 9 | 10 11 12 13 14 | Skor °
21 tidak berangkat
22 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2| 32 57,14
23 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 3 3 3 4| 44 78,57
24 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2| 34 60,71
25 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 44 78,57
26 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 3 2 4 3| 44 78,57
27 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3| 36 64,29
28 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2| 40 71,43
29 2 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3| 45 80,36
30 3 3 2 1 2 2 2 3 4 3 2 3 2 3| 35 62,5
Z 82 79 92 68 64 80 65 95 101 89 84 77 84 81 1141 | 2037,5
% | 70,69|68,10| 79,31| 58,62 | 55,17 | 68,97 | 56,03 | 81,90 | 87,07 | 76,72 | 72,41 | 66,38 | 72,41 | 69,83 70,26
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal (75 %) 13 siswa 44,83
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82,14

73,21

80,36

75
73,21

76,79
82,14

83,93
66,07
66,07

75
85,71

76,79
78,57
76,79
60,71

76,79
78,57
80,36

Jumlah
Skor

46

41

45

42

41

43

46

a7

37

37

42

48

43

44
43

34
43

44
45

14

13

12

11

10

Nomor Butir

tidak berangkat

Data Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntans Siklusll (11 Januari 2013)

Siswa Kelas X1l Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

1

No.
Siswa

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




No. Nomor Butir Jumlah %
Siswa| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor
21 2 3 4 2 1 3 4 2 3 3 2 2 3 2| 36 64,29
22 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 2| 32 57,14
23 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4| 48 85,71
24 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3| 42 75
25 3 2 3 3 3 3 2 1 4 4 4 3 3 3] 41 73,21
26 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3| 48 85,71
27 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4| 42 75
28 tidak berangkat
29 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4| 50 89,29
30 4 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 2| 44 78,57
Z 87 75 90 86 66 87 64 88 97 91 91 90 97 85 1194 | 2132,14
% | 77,68| 66,96|80,36| 76,79| 58,93| 77,68| 57,14| 78,57| 86,61 | 81,25| 81,25 | 80,36| 86,61| 75,89 76,15
Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan minimal (75 %) 22 siswa 78,57
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Perbandingan Hasil Angket Aktivitas Belajar Akuntansi
Siklus| dan Siklusl|

No. Butir Siklus| Siklus|1
Jumlah skor % Jumlah skor %
1. 82 70,69 87 77,68
2. 79 68,1 75 66,96
3. 92 79,31 90 80,36
4. 68 58,62 86 76,79
5. 64 55,17 66 58,93
6. 80 68,97 87 77,68
7. 65 56,03 64 57,14
8. 95 81,9 88 78,57
9. 101 87,07 97 86,61
10. 89 76,72 91 81,25
11. 84 72,41 91 81,25
12. 77 66,38 90 80,36
13. 84 72,41 97 86,61
14. 81 69,83 85 75,89
Jumlah 1141 983,61 1194 1066,08
Skor persentase keseluruhan 70,26% 76,15%
Peningkatan siklus| ke siklus|| 5,89%
Jumlah siswa 13siswa (44,83%) | 22siswa(78,57%)
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Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Butir Angket

1. Motivas Belajar Akuntansi

No. Butir | r hitung Keterangan
1 0,834 valid
2 0,618 valid
3 0,521 valid

4 0,102 tidak valid
5 0,597 valid
6 0,710 valid
7 0,813 valid
8 0,659 valid

9 0,142 tidak valid
10 0,413 valid
11 0,384 valid
12 0,374 valid
13 0,751 valid
14 0,468 valid
15 0,564 valid
Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

.861 13

N of Items




2. AktivitasBelgjar Akuntansi

No. Butir | r hitung Keterangan
1 0,413 valid
2 0,439 valid
3 0,647 valid
4 0,713 valid
5 0,525 valid
6 0,365 valid
7 0,715 valid
8 0,428 valid
9 0,709 valid
10 0,651 valid
11 0,419 valid
12 0,188 tidak valid
13 0,457 valid
14 0,503 valid
15 0,756 valid
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.831 14

Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Hasil Uji Keterangan
1. | Motivasi Belajar Akuntans 0,861 Baik / reliabe
2. | Aktivitas Belajar Akuntansj 0,831 Baik / relidbe
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Petunjuk Teknis Penerapan Teknik Question Student Have

Kegiatan

Alokas Waktu

Guru masuk kelas, mengecek kehadiran siswa, angpgikan
SK KD

15 menit

Memberikan penjelasan materi

30 menit

a. Guru memberikan latihan soal.

40menit

b. Observermmembantu membagikan soal dan lembar jawaban.

a.Lembar jawaban siswa dikumpulkan,
kelompok, masing-masing kelompok 5 siswa).

b. Observer membantu mengumpulkan lembar jawaban
menata meja sesuai jumlah kelompok.

kemudian guru
mengkoordinasikan pembentukan kelompok (terdirii dar

dan

a. Membagikan kartu (kertas kosong) kepada masingfgasi

siswa.
b. Observermmembantu membagikan kartu (kertas kosong).

Guru menyuruh siswa menuliskan pertanyaan tgntaateri
yang belum dipahami.

a. Setelah selesai, kartu diputar searah jarum jana gatiap
kelompok. Siswa berikutnya membaca pertanyaan bada
yang dibawanya kemudian memberi tanda centang ketia
tersebut apabila berisi pertanyaan yang belum dipatya.

b. Observer mendampingi siswa mengantisipasi bagi vy
belum paham.

45 menit
aNg

Guru memimpin diskusi kelas membahas pertanpaaanyaar
yang diajukan siswa.

Setiap kelompok membacakan pertanyaan yang rpandaara

terbanyak yaitu yang mendapat tanda centang teakany

10.

a. Saat siswa membacakan pertanyaan, siswa dari kelolajn
dapat menjawab atau menanggapi

pertanyaan tersebut.

Kelompok yang dapat menjawab akan mendapatkan .point
Guru dapat membenarkan apabila jawaban siswa salah.

Berikut seterusnya sampai pertanyaan selesai dibaca

b. Observermengamati aktivitas siswa dengan pedoman lembar

observasi.

11.

a.Kartu vyang berisi pertanyaan dikumpulkan, apa

bila

pertanyaan belum terjawab semua, guru dapat menunda

menjawab pertanyaan pada pertemuan selanjutnyssisiaa
dapat bertanya di luar jam pelajaran.
b. Observermembantu mengumpulkan kartu pertanyaan.

5 menit

12.

Guru menutup pelajaran dengan memberikan kedam

tentang apa yang sudah dipelajari dan menginfokaasi

mengenai materi pada pertemuan selanjutnya.

vrmo

13.

Observermembagikan angket untuk diisi siswa




Jadwal Pelaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas
Kelas XI1 Administras Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

Siklus

Hari / tanggal

Waktu

M ateri

Jumat /
4 Januari 2013

07.00 - 09.15 WIB

Metode Pembukuan Kas Keci
Sistem Dana Tidak Tetap
(Fluctuation Fund System)

Jumat /
11 Januari 2013

07.00 - 09.15 WIB

Metode Pembukuan Kas Keci
Sistem Dana Tetap
(Imprest Fund System




Daftar Hadir Siswa
Keas X1l Administrasi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran 2012/2013

Z
o

Nama

Hari / tanggal

Jumat
(4 Januari 2013)

Jumat
(11 Januari 2013

L/P

Anggi Fitriani

Ani Anjani

Ani Yuliatun

Dini Yuliani

Dwi Sulistyo Rini

Enggar Rismawati

Eny Widyaningrum

Era Subekti

Inggra Agu Saniafah

Blo|o|N|o|a| s winie

Iva Isnawati Zakiah

[
=

Lita Kusrini

=
Nk

Luvi Okvianti

=
w

Mia Gayuh Setiyaningrum

o
B

Neni Sudarwati

=
o

Nur Arifah

[
o

Nur Avania Sari

=
=

Retno Safitri

[
o

Rima Yulianti

=
©

Riskantia Dumasari

)
©

Riski Amalia Sari

N
=

Rizal Argyantono

N
Nk

Shelly Fitriana

N
w

Siti Solikhah

N
B¢

Sukawati

N
o

Sunida Oktiva Dewi

N
o

Susilawati

N
-~

Usfatun Khasanah

N
m -

.| Wiwin Wijayanti

)
©

Yuliyati

w
©

Septi Nurmawati

Jumlah

AN RN RN AN RN AN RN AN RN A N AN A AN A AN AN AN AN RN AN RN AN ENANENANENANEN
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Daftar Kelompok
Penerapan Teknik Question Student Have

Pembentukan Kelompok

1. Satu kelas dibagi menjadi 6 kelompok dimana masiaging kelompok terdiri
dari 5 siswa.

2. Pembagian kelompok dilakukan secara acak menggnnpkamen dengan
enam warna yang berbeda (biru, orange, coklat,im&tming, ungu).

3. Setiap siswa mengambil permen secara acak, kemumidtumpul dengan

kelompoknya sesuai warna permen yang diambil.

Berikut ini nama kelompok beserta anggotanya

Kelompok Biru Kelompok Merah

1. | Dini Yuliani 1. | Enggar Rismawati
2. | Luvi Okvianti 2. | Neni Sudarwati

3. | Rima Yulianti 3.| Nur Arifah

4. | Usfatun Khasanah 4.siti Solikhah

5. Yuliyati S. | Wiwin Wijayanti
Kelompok Orange Kelompok Kuning

1.| Ani Yuliatun 1.| Ani Anjani

2. | Dwi Sulistyo Rini 2. | Mia Gayuh Setiyaningrum
3.| Iva Isnawati Zakiah 3| Retno Safitri

4. | Susilawati 4.| Riski Amalia Sari

5. | Septi Nurmawati S. | Shelly Fitriana
Kelompok Coklat Kelompok Ungu

1. | Anggi Fitriani 1.| Era Subekti

2. | Eny Widyaningrum 2. | Inggra Agu Saniafah
3. | Lita Kusrini 3. | Nur Avania Sari

4. | Riskantia Dumasari 4. | sukawati

5.| Rizal Argyantono S. | Sunida Oktiva Dewi
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS EKONOMI
Alamat: Karangmalang Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 586168 Ext. 817 Fax. (0274) 554902
Website : hitp:/Avww fe.uny.ac.id — e-mail : fe@uny.ac.id

Nomor : 283 JUN34.18/PL/2012 20 Desember 2012
Lampiran : 1 Bendel Proposal

Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth.

Kepala SMK Abdi Negara Muntilan
JI. Pemuda Barat Muntilan
Magelang

Kami sampaikan dengan hormat permohonan [jin penelitian Tugas Akhir Skripsi bagi
mahasiswa :

Nama . Safania Wulandari

NIM : 09403241026

Jurusan/Prodi : Pendidikan Akuntansi / Pendidikan Akuntansi

Maksud/Tujuan  : [jin Penelitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi

Judul : Penerapan Model Active Learning Teknik Question Student Have

untuk Meningkatkan Motivasi dan Aktivitas Belajar Akuntansi Pada

- Standar Kompetensi Mengelola Dana Kas Kecil Siswa Kelas XII
Administrasi Perkantoran SMK Abdi Negara Muntilan Tahun Ajaran
2012/2013 e

Atas kerjasama dan ijinnya diucapkan terima kasih.

Tembusan : %
1. Sub. Bagian Pendidikan;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.




YAYASAN ABDI NEGARA KABUPATEN MAGELANG s
SMK ABDI NEGARA MUNTILAN  “Z™ CERT

BIDANG STUDI KEAHLIAN : BISNIS DAN MANAJEMEN % :, 1S0 9001

Jin. Pemuda Barat Muntilan KP. 56413 Telp/Fax. (0293) 587480  ——— st |

SURAT KETERANGAN
NO.139/103.28/SMK-03/TU/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Slamet Riyadi
NIP 57
Jabatan : Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa mahasiswi :
Nama :  Safania Wulandari
NIM : 09403241026
Fakultas / Prodi : Fak. Ekonomi / Pendidikan Akuntansi

adalah benar mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Akuntansi
yang telah melakukan penelitian di SMK Abdi Negara Muntilan dari tanggal 4 sampai
dengan 11 Januari 2013 dengan judul penelitian :

“ PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING TEKNIK QUESTION STUDENT HAVE
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN AKTIVITAS BELAJAR AKUNTANSI
PADA STANDAR KOMPETENSI MENGELOLA DANA KAS KECIL
SISWA KELAS XTI ADMINISTRASI PERKANTORAN
SMK ABDI NEGARA MUNTILAN TAHUN PELAJARAN 2012/2013”

Demikian surat keferangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Muntilan, 14 Januari 2013

SEKOLAH MEMEN

WIUNTILAN
MAGELANG




Foto Kegiatan di Kelas X1 Administrasi Perkantoran
SMK Abdi Negara Muntilan

Guru menjelaskan materi di dealas Peneliti berkolabodengan guru sekaligus
melakukan observasi

Siswa mengerjakan latisaal Siswa menuliskartgrgraan pada selembar kertas

Siswa memutar kertas yang beasigmyaan Siswa membacakaapgaan saat
dalam satu kelompok diskusi kelompok



Siswa berdiskusi dengan teman satu kelompok  Guru memberikan hadiah sebagai penghargaa
kelompok

Peneliti melakukan wawancara @eng
guru kolaborator






